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Didiklah anak-anak kamu, sesungguhnya mereka diciptakan untuk 






Anak-anak tidak membutuhkan emas, tidak membutuhkan mutiara, dan tidak 
pula membutuhkan berlian, yang mereka butuhkan hanyalah kasih sayang 
dan keteladanan yang baik tanpa adanya kekerasan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pemenuhan hak-hak  
anak usia dini melalui Kampung Ramah An dan penghambat pemenuhan hak-hak anak usia dini 
melalui Kampung Ramah  
Anak “Kambojo”.  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif analitis. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dengan subyek penelitian pengurus Kampung Ramah Anak (KRA), 
tokoh masyarakat, serta orang tua dari anak usia dini di RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data, 
dan pengambilan kesimpulan. Triangulasi sumber dilakukan untuk menjelaskan 
keabsahan data dengan berbagai narasumber dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pemenuhan hak-hak anak usia  
dini melalui KRA “Kambojo” dilakukan den kegiatan pendataan kepemilikan akta kelahiran dan 
olahraga b) pemenuhan hak  
tumbuh dan berkembang pada anak usia dini dilakukan dengan menyelenggarakan 
kegiatan PAUD, TPA, belajar bersama, posyandu, BKB, pengecekan jentik 
nyamuk dan deklarasi bebas asap rokok c) pemenuhan hak perlindungan pada 
anak usia dini dilakukan melalui kegiatan plangisasi slogan dan budaya KRA, 
perbaikan lingkungan dan pendataan anak d) pemenuhan hak partisipasi pada 
anak usia dini dilakukan melalui kegiatan pelatihan tari, sosialisasi KRA, pentas 
seni, peringatan hari -hari besar nasional serta perayaan hari ulang tahun KRA 
“Kambojo” 2) faktorpenyelenggaraanpendukungpemenuhanhak-hakanak usia 
dini, adanya dukungan dari pemerintah, adanya dukungan dari orang tua dan 
warga, tersedianya sarana dan prasarana dan adanya ide-ide kreatif dari pengurus 
KRA. Sedangkan faktor penghambat, kegiatan yang sudah ada belum 
dioptimalkan dengan baik, faktor dana penyelenggaraan program serta kesibukan  
pengurus KRA   diluar   Kampung   Ramah   Anak   “ 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Dalam pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20/2003 ayat 1, disebutkan bahwa anak usia dini adalah anak-anak yang 
masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Anak usia dini merupakan individu 
yang sedang mengalami proses perkembangan dan pertumbuhan yang pesat, 
sehingga di masa usia dini disebut dengan masa emas (golden age) yaitu 
masa ketika anak memiliki banyak potensi yang sangat baik untuk 
dikembangkan (Fadlillah, 2013: 47-48). Masa tersebut merupakan masa yang 
berharga dibanding usia selanjutnya dan memasuki fase kehidupan yang unik 
dan menyenangkan dengan karakteristik khas, baik secara fisik, psikis, sosial, 
dan moral. 
 
Hasil sensus penduduk tahun 2010 menunjukkan dari 237.641.326 
orang di Indonesia, sekitar 31.804.759 adalah anak-anak usia 0-6 tahun. 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa berinvestasi untuk anak 
sangat penting karena anak merupakan aset bangsa, dimana masa depan suatu 
bangsa dan negara dimasa mendatang berada ditangan mereka. Semakin baik 
kepribadian anak sekarang, maka akan semakin baik pula kehidupan masa 
depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk kepribadian anak 
sekarang, maka semakin buruk pula kehidupan masa depan bangsa. Sehingga 





 Anak usia dini memiliki potensi yang harus dikembangkan serta 
dipenuhi hak-haknya. Didalam Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 
tentang Hak Asasi Manusia dengan tegas dijelaskan bahwa hak-hak seorang 
anak harus dilindungi. Hal tersebut berlaku untuk seorang anak baik yang 
sedang di dalam kandungan maupun anak yang sudah dilahirkan. Negara 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, termasuk didalamnya hak asasi anak 
yang ditandai dengan adanya jaminan perlindungan dan pemenuhan atas hak 
anak yakni didalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 dan beberapa ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
bersifat nasional ataupun internasional. 
 
Pemenuhan hak terhadap anak di Indonesia didasari oleh Konvensi 
Hak Anak (KHA). Indonesia menjadi salah satu negara yang meratifikasi 
Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang Hak-Hak Anak tersebut 
melalui Keputusan Presiden (Keppres) No. 36/0 tanggal 25 Agustus 1990. 
Dengan diratifikasinya konvensi tersebut, negara berkewajiban untuk 
memenuhi semua hak anak, melindungi semua anak serta menghormati 
pandangan anak. Selain itu negara mempunyai konsekuensi untuk membuat 
aturan hukum terkait anak, mensosialisasikan hak anak sampai ke anak serta 
membuat laporan berkala ke PBB. 
 
Menindaklanjuti ratifikasi pemenuhan hak dan perlindungan anak 
yang diamanatkan oleh Konvensi Internasional PBB tentang Konvensi Hak 
Anak tersebut, kemudian dijabarkan ke dalam berbagai peraturan perundang-




hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak dikelompokkan dalam empat 
kategori. Diantaranya adalah hak terhadap kelangsungan hidup, yaitu hak-hak 
anak yang meliputi hak-hak untuk melestarikan dan mempertahankan hidup 
dan hak untuk memperoleh standar kesehatan tertinggi dan perawatan yang 
sebaik-baiknya. Hak terhadap perlindungan, yaitu hak-hak anak yang 
meliputi hak perlindungan dan diskriminasi, tindak kekerasan dan 
penelantaran bagi anak yang tidak mempunyai keluarga bagi anak-anak 
pengungsi. Hak untuk tumbuh dan berkembang, yaitu hak-hak anak yang 
meliputi segala bentuk pendidikan (formal dan nonformal) dan hak untuk 
mencapai standar hidup yang layak bagi perkembangan fisik, mental, 
spiritual, moral, dan sosial anak. Serta hak untuk berpartisipasi, yaitu hak-hak 
anak yang meliputi hak anak untuk menyatakan pendapat dalam segala hal. 
 
Empat materi substantif hak anak tersebut kemudian diwujudkan dalam 
Undang-Undang. Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, Pasal 4 yang menyebutkan bahwa setiap anak berhak untuk dapat hidup, 
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. Hak-hak tersebut wajib diberikan kepada anak agar mereka dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Kemudian disempurnakan kembali menjadi Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 yakni Perubahan Atas UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak yang mempertegas tentang perlunya pemberatan sanksi 




terhadap anak terutama kejahatan seksual yang bertujuan untuk memberikan 
 
efek jera, serta mendorong adanya langkah konkrit untuk memulihkan 
 
kembali fisik, psikis serta sosial anak. Peraturan-peraturan yang dibuat 
 
tersebut tentunya bertujuan untuk melindungi serta mengantisipasi kasus- 
 
kasus terhadap anak yang perlu dilakukan sejak dini, baik oleh keluarga 
 
sendiri, masyarakat ataupun negara. 
 
Namun berdasarkan peraturan tersebut pada kenyataannya masih 
 
banyak terdapat contoh permasalahan sosial yang timbul terhadap anak. 
 
Seperti yang disampaikan oleh Hardius dan Nachrowi (2004: 1) bahwa 
 
kenyataannya negara masih belum mampu memenuhi kewajibannya untuk 
 
melindungi hak-hak anak. Dalam hal ini ditekankan pada masih banyaknya 
 
pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan anak-anak. Melibatkan anak dalam 
 
dunia kerja akan memberikan dampak yang negatif terhadap sang anak. Hal 
 
tersebut tidak hanya berdampak buruk bagi anak baik secara fisik maupun 
 
psikis tetapi juga hal tersebut merupakan sebuah pelanggaran hak terhadap 
 
anak. Kemiskinan juga menjadi pemicu permasalahan tidak terpenuhinya hak 
 
anak. Hal tersebut seperti yang telah dijelaskan dalam Kementrian Sosial RI 
 
dalam Pedoman Operasional Bantuan Sosial melalui Lembaga Kesejahteraan 
 
Sosial Anak (LKSA) bahwa : 
 
Setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan kasih sayang dari 
keluarga, hak mendapat perlindungan dari segala bentuk kekerasan 
dan eksploitasi, hak mendapatkan pendidikan, layanan kesehatan, 
identitas diri dan hak partisipasi. Hal ini sangat penting diperoleh dari 
keluarga sebagai fondasi bagi tumbuh kembang anak. Namun, 
masalah kemiskinan yang dihadapi banyak keluarga telah 
menyebabkan ketidakmampuan keluarga menjalankan peran 




menyebabkan anak terpaksa turun ke jalan untuk hidup dan bekerja di 
jalan (S. Nur Zaenatun, 2015). 
 
Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) DIY 
menyatakan bahwa anak jalanan pada tahun 2008 sebanyak 1.200, tahun 
2009 sebanyak 1.200, tahun 2010 sebanyak 448, tahun 2011 sebanyak 312, 
dan pada tahun 2012 sebanyak 497 anak. Hal tersebut merupakan salah satu 
permasalahan sosial yang memperlihatkan tidak terpenuhinya hak terhadap 
anak. Anak jalanan membutuhkan perlindungan kusus karena rentan dari 
tindakan kekerasan fisik dan psikis, eksploitasi secara ekonomi dan atau 
seksual. 
 
Secara berlapis dimulai dari keluarga dan kerabat, masyarakat sekitar, 
pemerintah lokal sampai pusat, hingga masyarakat internasional 
berkewajiban untuk menghormati, melindungi, dan mengupayakan 
pemenuhan atas hak-hak anak. Seperti yang telah dijelaskan dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014, Perubahan Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak : 
 
Pasal 21 (1) Negara, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah 
berkewajiban dan bertanggung jawab menghormati pemenuhan Hak 
Anak tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, 
etnik, budaya dan bahasa, status hukum, urutan kelahiran, dan kondisi 
fisik dan/ atau mental. 
 
Walaupun demikian, masih bermunculan beberapa kasus lain pada 
anak yang mengakibatkan tidak terpenuhinya hak-hak yang dimiliki oleh 
anak. Berdasarkan data yang diperoleh dari Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI), kasus kekerasan yang terjadi kepada anak selama kurun 




terjadi 2178 kasus kekerasan, tahun 2012 terdapat 3512 kasus, tahun 2013 
ada 4311 kasus, tahun 2014 terdapat 5066 kasus, dan pada per April 2015 
terdapat 6006 kasus kekerasan pada anak. Dapat dilihat pada tabel 1 dari data 
tersebut. 
 
Tabel : 1 
Data Tingkat Kekerasan Terhadap Anak Tahun 2011-2015 
 
No. Tahun Kasus 
1 2011 2178 
2 2012 3512 
3 2013 4311 
4 2014 5066 
5 Per April 2015 6006 
Sumber:  Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
 
Dari tabel 1 terlihat kasus kekerasan rata-rata semakin meningkat. 
Kekerasan tersebut tidak hanya berupa kekerasan fisik tetapi juga berupa 
kekerasan seksual, psikis dan penelantaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
keluarga yang seharusnya menjadi tempat aman bagi anak dan memberikan 
perlindungan bagi anak justru menjadi tempat anak mendapatkan tindak 
kekerasan. Selain itu karena lemahnya keterlibatan masyarakat dalam 
mencegah terjadinya pelanggaran hak anak di lingkungan masyarakat dan 
masih minimnya perlindungan terhadap anak. 
 
Di Yogyakarta sendiri kasus kekerasan yang terjadi kepada anak 
setiap tahunnya juga meningkat. Salah satunya dengan adanya kasus 
pedofilia. Pedofilia merupakan sebuah perilaku menyimpang, gangguan atau 
kelainan jiwa yang dilakukan oleh manusia dewasa untuk bertindak dengan 




biasanya berupa pelampiasan nafsu seksual. Jumlah kasus tersebut disajikan 
 
dalam tabel sebagai berikut : 
 
Tabel : 2 
Jumlah Kasus Pedofilia di Polresta Yogyakarta pada Tahun 2010-2014 
 
No. Tahun Jumlah Kasus 
1 2010 5 kasus 
2 2011 6 kasus 
3 2012 7 kasus 
4 2013 8 kasus 
5 2014 9 kasus 
Sumber: (Lukman Hakim Harahap, 2014) 
 
Berdasarkan data tabel 2 tentu masih banyak kasus yang tidak terdata 
dan dilaporkan ke kantor polisi. Didalam masyarakat, kejadian tersebut 
merupakan kasus yang dianggap sebuah aib untuk keluarga dan pantang 
untuk disebar luaskan karena khawatir akan membuat nama baik keluarga 
tercemar dan sebagainya. Akibat dari adanya kasus tersebut, korban banyak 
menjadi pribadi yang bermasalah dikemudian hari. Anak-anak banyak 
tergelincir kedalam berbagai bentuk perilaku yang menyimpang. 
 
Dicantumkan dalam Pasal 28 Undang-Undang Perlindungan Anak, 
mendapatkan akta kelahiran adalah bentuk pengakuan pertama negara 
terhadap keberadaan seorang anak. Mendapatkan akta kelahiran disebut juga 
sebagai hak Kependudukan dan Kebebasan Sipil. Namun disebutkan oleh 
Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa (dalam detik.com, 2015), masih 
terdapat 43 juta anak Indonesia yang belum memiliki akta kelahiran. Hal ini 
sama artinya bahwa secara hukum jutaan anak tidak diakui sebagai warga 
negara Indonesia dan dengan sendirinya tidak berhak mendapatkan layanan 
negara. Mendapatkan sebuah identitas, nama, dan kewarganegaraan dalam 7 
 
bentuk akta lahir yang dikeluarkan negara merupakan hak konstitusional 
anak. 
 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar tidak 
 
lepas dari kasus anak yang putus sekolah. Menurut Kantor Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2009 
berkisar sekitar 1.563 anak putus sekolah. Berikut adalah tabel yang 
menunjukkan data anak putus sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Tabel : 3 
Data Keseluruhan Anak Putus Sekolah di Provinsi DIY 
 
No. Kabupaten/ Kota Jumlah Kasus 
1 Bantul 584 kasus 
2 Sleman 179 kasus 
3 Gunung Kidul 327 kasus 
4 Kulon Progo 330 kasus 
5 Yogyakarta 143 kasus 
Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY 
 
Jumlah yang cukup banyak berdasarkan data tersebut sangat 
disayangkan karena mengingat anak merupakan generasi penerus bangsa 
yang wajib diberikan hak pendidikannya agar memperoleh pendidikan dasar 
yang terbaik sehingga masa depan bangsa dapat terjamin dengan baik. 
Mendapatkan pendidikan merupakan salah satu hak yang dimiliki oleh 
seorang anak sejak dia lahir. Diakui dalam Konvensi Hak Anak pasal 28 
tentang hak anak atas pendidikan, baik pendidikan formal, nonformal, dan 
informal. Hal tersebut diarahkan sebagaimana pada pasal 29 Konvensi Hak 
Anak bahwa untuk mengembangkan kepribadian, bakat dan kemampuan 
mental dan fisik anak hingga mencapai potensi mereka sepenuhnya. Hak 
 
pendidikan anak juga diatur dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan 
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Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 
2011 tentang Kebijakan Pemenuhan Hak Pendidikan Anak. 
 
Pemaparan yang telah disebutkan di atas merupakan beberapa 
gambaran bagaimana sebenarnya hak-hak anak yang masih belum 
sepenuhnya dapat dipenuhi baik itu oleh keluarga, pemerintah ataupun oleh 
negara. Padahal seperti yang telah tertuang dalam Undang-Undang nomor 23 
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, bahwa hak dasar yang harus dimiliki 
oleh anak-anak adalah hak untuk hidup, hak untuk tumbuh dan berkembang 
secara optimal, hak untuk mendapatkan perlindungan, serta hak untuk 
berpartisipasi. 
 
Permasalahan yang terjadi pada anak tersebut tentu mencuri perhatian 
yang besar bagi pemerintah pusat dan daerah, sehingga sebagai bentuk 
pemenuhan hak terhadap anak serta usaha untuk meminimalisir permasalahan 
yang terjadi pada anak, pemerintah kota Yogyakarta melalui KPMP (Kantor 
Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan) mengupayakan melalui program 
Kampung Ramah Anak (KRA) yang bertujuan dalam memnuhi 4 hak dasar 
yang dimiliki oleh anak berdasarkan Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 
yang diubah menjadi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak. 
 
Di era otonomi daerah Konvensi Hak Anak dan semua peraturan 
perundang-undangan terkait anak diimplementasikan ke dalam sistem 
pembangunan berbasis hak anak dalam bentuk Kota Layak Anak (KLA). 




diukur dengan 6 indikator penguatan kelembagaan serta 25 indikator 5 klaster substantif hak 
anak. Kampung Ramah Ana 
 
05 Kelurahan Tegalrejo merupakan salah satu pendidikan nonformal yang 
berperan sebagai pelengkap, pengganti serta penambah pendidikan formal 
berupaya dalam memenuhi hak-hak dasar anak yang menjadi salah satu 
program kebijakan dari pemerintah untuk memberikan yang terbaik dalam hal 
pelayanan publik dari adanya perwujudan Kota Layak Anak. 
 
Keberadaan Kampung Ramah Anak (KRA) sangat penting karena 
kerentanan anak-anak terutama anak usia dini yang hidup dalam kekurangan 
serta letak ataupun lokasi Kelurahan Tegalrejo yang berada di wilayah rawan 
akan pengaruh negatif terhadap anak. Bahkan ditemui beberapa kasus yang 
terjadi pada remaja di RW 05 yang melakukan perjudian serta minum-
minuman keras. Kejadian tersebut tentunya dapat menimbulkan efek yang 
negatif terhadap anak khususnya anak usia dini, karena seperti yang telah 
disebutkan bahwa masa anak terutama masa usia dini merupakan masa emas 
yang dapat dengan mudah melihat, mendengar dan bahkan meniru kebiasaan 
positif ataupun negatif yang ada disekitarnya. Disamping hal tersebut, KRA 
 
“Kambojo” merupakan salah satu dari 15 memiliki perbedaan diantaranya keterlibatan para 
pemuda yang aktif dalam membantu setiap program Kampung Ramah 
 
 
Begitu banyak kasus yang terjadi mengenai hak-hak anak yang belum 
dapat terpenuhi. Hal tersebut tentu saja terjadi karena fungsi dari lembaga 




yang belum berjalan sempurna dalam memberikan hak-hak terhadap anak. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka sangat dibutuhkan berbagai kegiatan 
 
positif dari program Kampung Ramah An dengan kegiatan RW untuk memenuhi hak dasar 
yang dimiliki oleh anak 
 
khususnya terhadap anak usia dini di RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota 
Yogyakarta. Sehingga dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui 
Pemenuhan Hak-Hak Anak Usia Dini melalui Kampung Ramah Anak di RW 
05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh 
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, antara lain: 
 
1. Kenyataan bahwa negara masih belum mampu memenuhi kewajibannya 
untuk melindungi hak-hak anak  
 
2. Meningkatnya kasus kekerasan pada anak di Yogyakarta  
 
3. Masih ditemuinya kenakalan para pemuda di RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
yang dapat memberikan dampak negatif terhadap anak usia dini.  
 
C. Batasan Masalah  
 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti hanya akan membahas mengenai:-
Hak “PemenuhanAnakUsiaDinimelalui Hak Kampung Ramah Anak di RW 05 Kelurahan 
 
 
Hal ini dimaksudkan agar penelitian lebih bisa terfokus dan terarah terhadap 
pokok permasalahan yang ada, selain itu dilakukan karena keterbatasan 




lebih terfokus pada permasalahan tersebut agar bisa mendapatkan hasil 
 
penelitian yang lebih mendalam. 
 
D. Rumusan Masalah  
 
1. Bagaimanakah pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui Kampung 
Ramah Anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo?  
 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pemenuhan hak-hak 
anak usia dini melalui Kampung Ramah Anak di RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo?  
 
E. Tujuan Penelitian  
 
1. Mendiskripsikan pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui Kampung 
Ramah Anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta.  
 
2. Mendiskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam pemenuhan 
hak-hak anak usia dini melalui Kampung Ramah Anak di RW 05 
Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta.  
 
F. Manfaat Penelitian  
 
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat ataupun kegunaan dalam dunia pendidikan 
maupun pada kehidupan sosial dimasyarakat. Adapun manfaat dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis (Pengembangan Teori/ Ilmu)  
 
a. Hasil penelitian ini dapat memperkaya penelitian dan juga dapat 
dijadikan bahan referensi yang berkaitan dengan pemenuhan hak-hak 




b. Penelitian ini dapat digunakan penelitian yang relevan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.  
 
2. Manfaat Praktis  
 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta  
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kejelasan serta 
pemahaman tentang betapa strategis dan pentingnya Pemenuhan Hak-
Hak Anak Usia Dini melalui Kampung Ramah Anak di RW 05 
Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta.  
 
b. Bagi Peneliti  
 
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan serta pengalaman peneliti 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama 
perkuliahan kedalam karya nyata.  
 
c. Bagi Masyarakat Umum  
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan informasi 
yang luas mengenai Pemenuhan Hak-Hak Anak Usia Dini melalui 
























A. Kajian Pustaka  
 
1. Tinjauan Pendidikan Nonformal 
a. Pengertian Pendidikan Nonformal  
 
Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai tuntunan di dalam 
 
hidup tumbuhnya anaknya. Sedangkan menurut Driyarkara, pendidikan 
adalah pemanusiaan manusia muda atau pengangkatan manusia muda ke taraf 
insani (Ara Hidayat & Imam Machali, 2010: 31). Dalam perspektif ke-
Indonesiaan, pengertian, fungsi dan tujuan pendidikan terumuskan pada 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 
dan 3, yaitu bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
 
negara (Sudjana, 2004: 2). 
 
Menurut Axin dalam Suprijanto (2007: 7) pendidikan nonformal adalah 
 
kegiatan belajar yang disengaja oleh warga belajar dan pembelajar di dalam 
 
suatu latar  yang diorganisasi (berstruktur)  yang terjadi di luar sistem 
 
persekolahan. Sedangkan menurut Sudjana (2004: 22): 
 
Pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan terorganisasi dan 
sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara 
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, 
yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam 




Pendapat lain menurut Santoso S. Hamijoyo dalam Saleh Marzuki 
(2009: 103), bahwa pendidikan nonformal merupakan kegiatan pendidikan 
yang dilakukan secara terorganisasikan, terencana di luar sistem 
persekolahan, yang ditujukan kepada individu ataupun kelompok dalam 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam hal ini kualitas 
hidup berarti keadaan dimana seseorang, baik fisik ataupun mental, spiritual, 
maupun intelektual, dapat melakukan tugas-tugas hidup dengan baik sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan, keagamaan, dan kemanusiaan. 
 
b. Peran Pendidikan Nonformal 
 
Menurut Sudjana (2004: 74-79), pendidikan nonformal memiliki 
peranan diantaranya adalah sebagai pelengkap (suplementary education), 
yakni bahwa pendidikan nonformal dapat berfungsi untuk melengkapi 
kemampuan peserta didik dengan jalan memberikan pengalaman belajar yang 
tidak diperoleh dalam kurikulum pendidikan formal. Hal tersebut dilakukan 
dengan menyelenggarakan berbagai program pendidikan keterampilan 
produktif, latihan olahraga, latihan kesenian, kelompok belajar, kelompok 
rekreasi, dan masih banyak lagi. 
 
Selain sebagai pelengkap, pendidikan nonformal juga berperan sebagai 
penambah (suplementary education). Tujuan pendidikan nonformal sebagai 
penambah yakni untuk menyediakan kesempatan belajar kepada tiga kategori 
peserta didik. Pertama, kepada para siswa suatu jenjang pendidikan formal 
yang membutuhkan kesempatan belajar guna memperdalam pemahaman dan 




mengikuti program pendidikan tersebut. Kedua, kepada mereka yang 
menamatkan suatu jenjang pendidikan formal dan masih memerlukan layanan 
pendidikan untuk memperluas pemahaman dan penggunaan materi pelajaran 
yang telah diperoleh. Ketiga, mereka yang putus sekolah dan mempunyai 
kebutuhan belajar untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 
berkaitan dengan lapangan pekerjaan atau penampilan diri dalam masyarakat. 
 
Peranan pendidikan nonformal yang ketiga adalah sebagai pengganti 
 
(subsitute education). Pendidikan nonformal sebagai pengganti menyediakan 
kesempatan belajar bagi anak-anak atau orang dewasa, yang karena berbagai 
alasan, tidak memperoleh kesempatan untuk memasuki pendidikan formal. 
Para peserta didik tidak dibedakan atas dasar usia sehingga dalam suatu 
kegiatan belajar akan terdapat anak-anak, orang dewasa dan orang tua yang 
mempunyai kebutuhan belajar yang ideal. 
 
c. Keunggulan Pendidikan Nonformal 
 
Menurut Sudjana (2004: 39-40), pendidikan nonformal memiliki 
beberapa keunggulan, yang pertama yaitu dari segi biaya yang murah apabila 
dibandingkan dengan biaya yang digunakan dalam pendidikan formal. 
Keunggulan kedua yaitu, bahwa program pendidikan nonformal lebih 
berkaitan dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini disebabkan karena tujuan 
program berhubungan erat dengan kebutuhan peserta didik, kebutuhan 
masyarakat setempat dan atau kebutuhan lembaga tempat peserta didik itu 
bekerja, karena adanya hubungan erat antara isi program pendidikan dengan 
dunia kerja atau kegiatan usaha yang ada di dalam masyarakat, 
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 pengorganisasian program pendidikan yang dilakukan dengan memanfaatkan 
pengalaman belajar peserta didik maupun narasumber teknis serta sumber-
sumber belajar lain yang ada dilingkungan setempat. Selain itu program 
pendidikan juga diarahkan untuk kepentingan peserta didik serta kegiatan 
belajar yang tidak dipisahkan dari kegiatan bekerja atau kefungsian peserta 
didik di lapangan. Pendidikan nonformal juga dapat memberikan hasil baik 
yang relatif cepat kepada peserta didik dan lulusannya apabila dibandingkan 
dengan hasil balik dalam pendidikan formal karena adanya kecocokan antara 
pendidikan dengan dunia kerja. Keunggulan ketiga dari pendidikan 
nonformal yaitu memiliki program yang fleksibel. 
 
d. Tujuan Pendidikan Nonformal 
 
Pendidikan nonformal bertujuan agar individu dalam hubungannya 
dengan lingkungan sosial dan alamnya dapat secara bebas serta bertanggung 
jawab menjadi pendorong menuju ke arah kemajuan, gemar berpartisipasi, 
serta memperbaiki kehidupan mereka. Pendidikan nonformal memiliki tujuan 
dan kegiatan yang terorganisasi, diselenggarakan disebuah lingkungan 
masyarakat serta lembaga-lembaga untuk melayani kebutuhan belajar khusus 
para peserta didik. Dikemukakan oleh Sudjana (2004: 31-32), bahwa proses 
pembelajaran pendidikan nonformal adalah sebagai berikut: 1) dipusatkan di 
lingkungan masyarakat dan lembaga, 2) berkaitan dengan kehidupan peserta 
didik dan masyarakat, 3) struktur program yang luwes, 4) berpusat pada 






Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui 
Kampung Ramah Anak (KRA), anak dapat melakukan proses pembelajaran 
pendidikan nonformal diluar pendidikan formal mereka di sekolah yakni 
melalui lingkungan kampung mereka sendiri di RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
Kota Yogyakarta. 
 
2. Tinjauan Anak Usia Dini 
 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
 
Anak usia dini adalah anak-anak yang berusia di bawah 6 tahun. 
Menurut Erna Wulan Syaodih (2005: 12) anak usia dini merupakan sosok 
individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan yang sangat 
pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Selain 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan motorik, perkembangan moral 
(termasuk kepribadian, watak, dan akhlak), sosial, emosional, intelektual, dan 
bahasa juga berlangsung sangat pesat. Sehingga di masa usia dini disebut 
dengan masa emas (golden age) yaitu masa yang berharga dibanding usia 
selanjutnya. Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa yang 
diharapkan agar potensi yang ada dalam dirinya dapat berkembang secara 
optimal. Hal tersebut diperlukan perhatian khusus karena perkembangan serta 
pertumbuhan anak usia dini sangat menentukan perkembangan selanjutnya 
untuk membentuk anak yang mandiri, cerdas dan bermartabat. 
 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
 
Anak usia dini masih memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh 




Richard D. Kellough (Sofia Hartati, 2005: 10) adalah anak itu bersifat 
egosentris. Dimana mereka memiliki rasa ingin tahu yang besar, anak 
merupakan makhluk sosial, anak bersifat unik, anak umumnya kaya 
dengan fantasi, anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, serta anak 
merupakan masa belajar yang paling potensial untuk dikembangkan. 
 
Melengkapi pendapat di atas Solehuddin (Rusdinal, dkk, 2005: 17), 
mengidentifikasi sejumlah karakteristik anak usia dini adalah 1) anak 
bersifat unik, 2) anak mengekspresikan perilakunya secara relative 
spontan, 3) anak bersifat aktif dan energik, 4) anak itu egosentris, 5) anak 
memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal, 6) 
anak bersifat eksploratif dan petualang, 7) anak umumnya kaya dengan 
fantasi, 8) anak memiliki daya pemerhati yang pendek, 9) anak merupakan 
usia belajar yang paling potensial. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik anak usia dini adalah bersifat egosentris, memiliki rasa ingin 
tahu yang kuat terhadap banyak hal, anak usia dini masih suka bermain 
serta bereksplorasi dengan lingkungannya serta memandang dunia luar 
dari pandangannya sendiri. Sehingga orang tua ataupun pendidik anak usia 
dini harus memahami masing-masing sifat, ciri khas serta karakteristik 
dari anak tersebut. 
 
c. Pendidikan Anak Usia Dini 
 
Diperlukan stimulan untuk dapat mengembangkan semua potensi yang 




Pendidikan Anak Usia Dini. Secara sederhana Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dapat diartikan sebagai salah satu bentuk layanan ataupun lingkup 
dari program pendidikan nonformal atau pendidikan luar sekolah bagi 
anak yang masih berusia dini. PAUD bertujuan untuk membimbing serta 
mengembangkan potensi setiap anak agar dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan tipe kecerdasannya (Trianto, 2011: 14). 
 
PAUD merupakan pendidikan yang diselenggarakan dalam keluarga 
serta masyarakat untuk memberikan bimbingan terhadap pertumbuhan 
serta perkembangan anak dalam aspek fisik, mental, emosional, intelektual 
dan sosial. Sedangkan menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia 
dalam Hibana S. Rahman (2002: 2), pendidikan anak usia dini dikenal 
dengan istilah pendidikan prasekolah. Pendidikan prasekolah merupakan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani anak didik di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki 
pendidikan dasar, yang diselenggarakan di jalur sekolah atau pendidikan 
luar sekolah. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, potensi anak usia dini perlu 
dikembangkan secara optimal untuk mempersiapkan mereka menjadi 
generasi penerus bangsa serta wajib dipenuhi haknya agar anak dapat 
hidup dan berkembang secara optimal. Dalam perkembangan tersebut 
diperlukan dukungan dari orang tua dalam bersikap terhadap anak usia 
dini dengan memberikan kesempatan serta menunjukkan alat ataupun 




usia dini. Pemahaman dari orang tua juga dibutuhkan mengingat masa 
anak merupakan masa egosentris dimana orang tua harus memberikan 
pengertian secara bertahap kepada anak agar mereka dapat menjadi 
makhluk sosial yang baik. 
 
Pada masa usia dini, proses peniruan terhadap segala sesuatu yang ada 
disekitarnya tampak semakin meningkat sehingga perilaku orang tua yang 
baik sangat diharapkan agar anak terbiasa, mencontoh, serta melakukan 
hal-hal baik yang dilakukan orang tua untuk diimplementasikan di dalam 
masyarakat. Hal tersebut juga diperlukan mengingat orang tua juga harus 
membiarkan anak bermain di luar rumah bersama teman-temannya 
sehingga anak terbiasa berperilaku baik di rumah ataupun di lingkungan 
luar. 
 
d. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 
 
Menurut Solehuddin (1997) dalam Elis Reni Komariah (2013: 
6), terdapat 5 fungsi utama dalam Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu: 
 
1) Fungsi Pengembangan Potensi  
 
2) Fungsi Penanaman dasar-dasar aqidah dan keimanan  
 
3) Fungsi pembentukan dan pembiasaan perilaku-perilaku yang diharapkan  
 
4) Fungsi pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
diperlukan  
 
5) Fugsi pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif  
 
Fungsi lain Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut 




1) Fungsi Adaptasi  
 
Berperan dalam membantu anak melakukan penyesuaian diri dengan 
berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikan diri dengan keadaan 
dalam dirinya sendiri. Dengan keberadaan anak di lembaga PAUD, 
pendidik membantu mereka beradaptasi dari lingkungan rumah ke 
lingkungan sekolah. Anak juga belajar mengenali dirinya sendiri.  
 
2) Fungsi Sosialisasi  
 
Berperan dalam membantu anak agar memiliki keterampilan-
keterampilan sosial yang berguna dalam pergaulan dan kehidupan sehari-
hari dimana ia berada. Melalui lembaga PAUD anak dapat bertemu 
dengan teman sebayanya sehingga mereka dapat bersosialisasi.  
 
3) Fungsi Pengembangan  
 
Masa golden age merupakan masa keemasan yang merupakan salah satu 
cara mengembangkan bakat seorang anak. Diusia dini masa yang paling 
berkembang untuk mengembangkan masa keemasan tersebut dengan 
semua bakat yang dimiliki seorang anak.  
 
4) Fungsi Bermain  
 
Orang tua tidak boleh memaksakan seorang anak hanya untuk belajar, 
karena hal tersebut akan mengganggu perkembangan seorang anak. 
Sehingga orang tua harus memberikan kesempatan dan wadah untuk 









3. Tinjauan Hak-Hak Anak  
 
a. Pengertian Hak Anak  
 
Hak merupakan sesuatu yang dapat dituntut atau kekuasaan untuk 
melakukan sesuatu (Helmawati, 2014: 72). Sedangkan anak merupakan 
makhluk yang membutuhkan kasih sayang, pemeliharaan, dan tempat bagi 
perkembangannya (Wagiati Soetodjoe, 2006: 37). Hak anak adalah bagian 
dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 
orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara. Sehingga dari 
adanya hal tersebut anak dapat hidup, tumbuh dan berkembang, berpartisipasi 
secara optimal sesuai harkat dan martabat manusia, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Dari pengertian-pengertian di 
atas dapat disimpulkan bawa hak anak merupakan bagian dari hak asasi 
manusia yang diperuntukkan bagi anak-anak yang wajib dijamin, dipenuhi, 
serta dilindungi oleh anggota keluarga, masyarakat, pemerintah dan juga 
negara. 
 
b. Hak-hak Anak 
 
Anak merupakan generasi penerus bangsa yang wajib dan harus 
difasilitasi untuk menampung semua bakat yang dimilikinya. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Nomor 12 tahun 2011 menyebutkan bahwa pemenuhan hak anak dibagi 
menjadi lima klaster hak anak, yaitu: 
 
1) Hak sipil dan kebebasan   
Mencakup hak anak untuk mendapatkan Kutipan Akta Kelahiran, 
fasilitas informasi yang layak anak dan berorganisasi   




Tersedianya lembaga kesejahteraan sosial anak, lembaga konsultasi 
perawatan dan pengasuhan anak  
3) Kesehatan dasar kesejahteraan   
Anak berhak untuk mendapatkan Air Susu Ibu (ASI) ekslusif, 
mendapatkan kecukupan gizi, memperoleh akses peningkatan 
kesejahteraan anak, akses air bersih, tersedia kawasan bebas 
merokok dan lain-lain.   
4) Pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya 
Seorang anak mendapatkan hak untuk berpartisipasi dalam 
pendidikan anak usia dini, wajib belajar pendidikan 12 (dua 
belas) tahun, sekolah ramah anak dan lain-lain   
5) Perlindungan khusus   
Setiap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan dan 
memperoleh pelayanan.  
 
Menurut Soemarti Patmonodewo (2003: 51) disebutkan bahwa di 
dalam Tahun Internasional Anak yang disponsori oleh badan internasional, 
yaitu Perserikatan Bangsa-Bangsa, pada tahun 1979 membantu mengarahkan 
perhatian kepada hak-hak anak. Deklarasi PBB terhadap hak anak meliputi: 
 
1) Hak untuk memperoleh kasih sayang, cinta dan pengertian  
 
2) Hak untuk mendapatkan gizi dan perawatan kesehatan  
 
3) Hak untuk mendapat kesempatan bermain dan berekreasi  
 
4) Hak untuk mempunyai nama dan kebangsaan  
 
5) Hak untuk mendapat perawatan khusus bila cacat  
 
6) Hak untuk belajar agar menjadi warga negara yang berharga  
 
7) Hak untuk hidup dalam kedamaian dan persaudaraan  
 




Hak seorang anak di dalam keluarga juga dijabarkan lebih lanjut 





1) Dipilihkan Ibu yang baik  
 
Anak berhak mendapatkan ibu yang baik yang dapat merawat dan 
mendidiknya dengan kasih sayang. Hal tersebut berkaitan dengan seorang 
lelaki ketika sebelum menikah hendaknya mencari calon istri yang baik, 
beragama maupun berakhlak sehingga tidak akan membuat anak 
menderita karena akan ditelantarkan oleh ibunya. Sehingga dalam hal ini 
anak berhak untuk mendapatkan ibu yang baik.  
 
2) Mendapatkan Nama yang Baik  
 
Orang tua berkewajiban mencarikan serta memberikan anak-anaknya 
nama yang baik. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap sifat dan perilaku 
anak. Selain hal tersebut, nama yang baik akan menjadi kebanggaan baik 
bagi anak maupun bagi orang tua.  
 
3) Mendapatkan Rasa Aman  
 
Setiap orang menginginkan hidup dalam tumbuh kembang dengan kondisi 
perasaan aman dan nyaman. Seorang anak pastilah tidak menginginkan 
kondisi keluarga dengan materi yang berlimpah akan tetapi orang tua 
mereka selalu bertengkar. Orang tua yang sering bertengkar bahkan terjadi 
perpisahan (broken home) membuat anak merasa tidak aman dan nyaman. 
Mengingat anak merupakan anggota keluarga yang sangat rentan dalam 
keluarga maka mereka harus terlindungi dari hal-hal yang akan 









4) Mendapatkan Kasih Sayang  
 
Untuk memenuhi kebutuhan jiwanya, anak berhak untuk mendapatkan 
kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tuanya. Hal tersebut sangat 
penting, karena ketika seorang anak tidak mendapatkan kasih sayang dari 
kedua orang tuanya maka mereka akan mencari kasih sayang ataupun 
perhatian dari orang lain. Hal ini sangat berbahaya karena anak bisa 
mengambil jalan yang salah atau bertemu dengan orang yang tidak 
bertanggung jawab.  
 
5) Mendapatkan Pembinaan Keagamaan  
 
Anak yang tidak dididik dan dibina sesuai ajaran agama tertentu akan 
menuntut pertanggungjawaban dari orang tuanya kelak. Oleh karena itu 
diharapkan sejak dini anak hendaknya diberikan pembinaan terutama 
akidahnya sehingga anak dapat selamat di dunia dan di akhirat.  
 
6) Mendapatkan Pendidikan dan Bimbingan  
 
Seorang anak selain berhak mendapatkan pendidikan dalam keluarga juga 
berhak untuk mendapatkan pendidikan di sekolah atau lembaga 
pendidikan yang dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Melalui 
pendidikan anak akan mendapatkan banyak manfaat sehingga mampu 
hidup mandiri dengan keahlian atau keterampilan yang dimilikinya.  
 
7) Dicukupi Kebutuhan Hidupnya  
 
Anak perlu dicukupi segala kebutuhannya oleh orang tua. Kebutuhan 





8) Didoakan  
 
Anak berhak mendapatkan doa yang baik dari kedua orang tuanya. Hal 
tersebut diyakini karena doa dari orang tua akan menjadi berkah bagi 
kehidupan anak.  
 
9) Mendapatkan Waris  
 
Seorang anak (kandung) berhak mendapatkan waris. Waris dalam berupa 
harta tentunya dapat diperoleh ketika orang tua memiliki harta kekayaan.  
 
Seorang anak memiliki 4 hak dasar yang wajib dipenuhi. Hak dasar 
yang wajib dipenuhi antara lain hak hidup, dimana setiap anak berhak untuk 
hidup dan mempertahankan hidupnya. Hak dasar yang kedua adalah hak 
tumbuh dan berkembang, yaitu hak dimana anak berhak untuk mendapatkan 
fasilitas untuk dapat tumbuh dan berkembang sehingga dapat menjadi pribadi 
yang berkualitas. Hak dasar yang ketiga adalah hak perlindungan, yakni 
bahwa anak berhak untuk mendapatkan rasa yang aman dari segala sesuatu 
yang membahayakan anak. Hak dasar yang terakhir yaitu hak partisipasi, 
bahwa setiap anak berhak untuk menyampaikan pendapat, memiliki suara 
dalam musyawarah keluarga, memiliki hak untuk berkeluh kesah atau curhat, 
serta memilih pendidikan sesuai dengan bakat dan minat. 
 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa anak sebagai 
generasi penerus bangsa wajib dan harus dipenuhi setiap hak-hak dasar yang 
dimilikinya. Hak dasar tersebut seharusnya diketahui oleh setiap lapisan 
masyarakat guna menciptakan partisipasi mereka dalam pemenuhan hak dasar 




dasar yang wajib dipenuhi oleh orang tua serta masyarakat sekitar. Hak dasar 
 
anak yang wajib dipenuhi tersebut antara lain : 
 
1) Hak Hidup  
 
Hak hidup merupakan salah satu hak yang dimiliki oleh anak untuk 
mempertahankan hidupnya. Kelahiran anak yang terkadang tidak 
diinginkan oleh orang tuanya tetap saja ada hak yang melekat dalam 
hidupnya. Karena semua anak memiliki hak yang sama ketika mereka 
sudah lahir. Dalam hal ini anak berhak untuk tidak diaborsi, mendapatkan 
kasih sayang dari orang tuanya, mendapatkan ASI eksklusif, mempunyai 
akta kelahiran, dan masih banyak lagi.  
 
2) Hak Tumbuh dan Berkembang  
 
Anak berhak untuk tumbuh dan berkembang dalam hidupnya untuk 
menjadi pribadi yang berkualitas. Dalam hal ini anak berhak atas 
pendidikan yang layak, istirahat, makan makanan yang bergizi, belajar, 
bermain, dan lain-lain.  
 
3) Hak Perlindungan  
 
Anak berhak untuk mendapatkan rasa aman dan nyaman dari segala 
sesuatu yang dapat membahayakan kehidupan anak. Anak berhak untuk 
mendapatkan perlindungan baik dalam hal kekerasan dalam rumah tangga, 










4) Hak Partisipasi  
 
Dalam hal ini dimaksudkan bahwa setiap anak berhak untuk 
menyampaikan pendapat, memiliki suara dalam musyawarah di dalam 
keluarga, memiliki hak untuk mengikuti kegiatan sosial tertentu, memiliki 
hak untuk berkeluh kesah serta berhak untuk memilih pendidikan sesuai 
dengan bakat dan minat yang dimilikinya.  
 
4. Tinjauan Kampung Ramah Anak  
 
Anak merupakan investasi keluarga dan bangsa yang harus dipenuhi 
hak-haknya agar bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya. 
Lingkungan yang baik maka akan menghasilkan anak yang baik. Dari 
pernyataan tersebut maka akan berkembang menjadi insan dewasa dan berada 
disebuah lingkungan yang lebih luas lagi. 
 
Untuk menciptakan lingkungan yang baik tersebut tentu dimulai dari 
unit terkecil didalam suatu masyarakat yaitu keluarga. Dalam upaya 
peningkatan kualitas serta pembangunan lingkungan keluarga, pemerintah 
membentuk kebijakan menuju Kampung Ramah Anak (KRA). Hal tersebut 
antara lain untuk membangun sebuah sistem pembangunan anak yang lebih 
terintegrasi dan berkelanjutan dalam dimensi kabupaten ataupun kota, 
sehingga percepatan pemenuhan hak-hak anak dapat segera dilakukan oleh 
semua pihak. Pentingnya kampung ramah anak dikarenakan kehidupan 
kampung pada saat ini sangat dinamis, didalamnya menghadirkan berbagai 






dan komunikasi yang dapat dengan mudah diakses oleh semua pihak tidak 
 
terkecuali seorang anak. 
 
a. Pengertian Kampung Ramah Anak (KRA) 
 
Kampung Ramah Anak (KRA) merupakan kampung yang mampu 
 
memberikan pemenuhan hak dan berbagai kebutuhan anak untuk tumbuh dan 
 
berkembang. Berdasarkan laporan akhir kajian pengembangan Kota Layak 
 
Anak Kota Yogyakarta (2012: 113) disebutkan bahwa : 
 
Kampung Ramah Anak merupakan suatu program yang dilakukan oleh 
warga yang tergabung dalam rukun kampung berupa usaha pemenuhan 
hak sipil anak untuk memberikan kesempatan tumbuh dan berkembang 
berdasarkan kondisi realistik menuju kampung yang mampu memberi 
kenyamanan, layak huni dan layak kembang dengan dasar kesehatan, 
pendidikan serta pemenuhan kebutuhan dasar hidup. 
 
Kampung Ramah Anak merupakan langkah awal untuk menciptakan 
 
Kota Layak Anak (KLA). Kota Layak Anak menurut Peraturan Menteri 
 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak nomor 4 Tahun 2011 
 
adalah Kabupaten atau Kota yang mempunyai sistem pembangunan berbasis 
 
hak anak melalui pengintegrasian komitmen dan sumber daya pemerintah, 
 
masyarakat dan dunia usaha,  yang terencana dan menyeluruh dan 
 
berkelanjutan dalam kebijakan, program dan kegiatan untuk menjamin 
 
pemenuhan hak dan perlindungan anak. Dengan demikian, Kampung Ramah 
 
Anak adalah realisasi program sebagai perwujudan dari kabupaten atau kota 
 
layak anak. Program dari KRA merupakan program yang mempunyai tujuan 
 









b. Tujuan Kampung Ramah Anak 
 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan kebijakan partisipasi anak 
dalam pembangunan dalam Undang-Undang nomor 40 Tahun 2011 
dijelaskan bahwa tujuan dari pelaksanaan program KRA adalah : 
 
1) Untuk membangun inisiatif pemerintah, masyarakat dan dunia usaha 
dalam merespon aspirasi anak  
 
2) Untuk meningkatkan pemahaman bagi pemangku kepentingan anak 
dibidang pemenuhan hak partisipasi anak  
 
3) Untuk memberikan ruang dan peluang bagi anak-anak dalam 
menyampaikan aspirasi, kebutuhan dan keinginannya dalam 
pembangunan yang berhubungan dengan anak dan lingkungannya  
 
4) Untuk membangun sarana dan prasarana pengembangan kemampuan, 
minat dan bakat serta potensi anak  
 
5) Untuk mempercepat proses pembangunan kesejahteraan, perlindungan 
dan tumbuh kembang anak  
 
6) Untuk mendorong peningkatan potensi sumber daya manusia, 
keuangan, sarana prasarana, metoda dan teknologi dalam melibatkan 
anak-anak pada setiap tahapan pembangunan yang terkait dengan 
kebutuhan dan kepentingan serta keinginan anak.  
 
Sedangkan  indikatornya  adalah  komitmen  wilayah,  hak  sipil  dan  
 
kebebasan untuk anak, lingkungan, keluarga dan pengasuhan alternatif. Selain 
itu, hak kesehatan dasar dan kesejahteraan, pendidikan, hak perlindungan 
khusus, budaya serta sarana prasarana. Kampung Ramah Anak (KRA) 
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 merupakan sistem pembangunan berbasis hak anak melalui pengintegrasian 
komitmen dan sumberdaya pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha yang 
terencana secara menyeluruh dan berkelanjutan dalam kebijakan, program 
dan kegiatan untuk menjamin terpenuhinya hak anak. Didalam pembentukan 
KRA ada dua syarat yang harus terpenuhi yaitu komitmen pengambil 
kebijakan ditingkat lokal (tingkat RW) dan inisiatif dari masyarakat. Apabila 
syarat tersebut sudah terpenuhi maka terdapat proses dalam pembentukan 
KRA. Proses pembentukan KRA tersebut menurut KPMP meliputi : 
 
1) Sosialisasi kebijakan Kota Layak Anak (KLA)  
 
2) Membangun komitmen bersama  
 
3) Pembentukan gugus tugas kampung ramah anak dan forum anak kampung 
yang di SK kan oleh Kelurahan  
 
4) Focus Group Discussion (FGD) penilaian status kampung dengan alat 
ukur indikator KRA yang berisi 60 indikator  
 
5) Workshop penyusunan program  
 
6) Implementasi program dengan pendampingan  
 
7) Monitoring dan evaluasi  
 
Dengan adanya kampung ramah anak maka pengawasan terhadap anak 
akan diserahkan kepada unit yang lebih kecil dari kota yaitu di desa ataupun 
kampung-kampung untuk kemudian dari pengurus dari masing-masing 
kampung ramah anak akan membuat berbagai program kegiatan yang 
ditujukan bagi anak-anak yang nantinya dari pihak keluarga dapat memantau 




dapat menjadi langkah awal untuk menciptakan kota layak anak. Dengan 
adanya hal tersebut maka diharapkan anak mampu mengoptimalkan tumbuh 
kembang dirinya serta dapat terpenuhi segala hak-hak yang dimilikinya 
dengan bantuan dari berbagai agen sosialisasi yaitu orang tua dan keluarga, 
tokoh masyarakat, serta pemerintah. 
 
c. Prinsip Program Kampung Ramah Anak 
 
Berikut ini merupakan beberapa prinsip yang perlu dipahami agar 
program dari Kampung Ramah Anak (KRA) dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan : 
 
1) Sukarela  
 
Sukarela merupakan prinsip utama dalam partisipasi anak. Kualitas 
partisipasi ditentukan dengan seberapa jauh kebutuhan, kepentingan 
dan keinginan anak tersebut terwakili dalam suatu proses pengambilan 
keputusan.  
 
2) Non Diskriminasi  
 
Yang dimaksud dalam hal ini adalah tidak membeda-bedakan anak 
berdasarkan kelas, kelompok dominan dan minoritas, kecerdasan, status 
sosial dan ekonomi termasuk anak yang memerlukan perlindungan 
khusus.  
 
3) Hak Anak  
 
Kegiatan yang dilaksanakan di Kampung Ramah Anak bertujuan untuk 






atau pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak harus 
 
disediakan kesempatan serta ruang bagi anak agar dapat berpartisipasi. 
 
4) Kepentingan Terbaik Untuk Anak  
 
Apapun yang dihasilkan dari proses partisipasi, prinsip utamanya 
adalah menjamin kepentingan terbaik bagi anak, sehingga 
mempertimbangkan perkembangan serta kematangan anak demi 
kelangsungan hidup dan tumbuh kembang yang optimal.  
 
5. Tinjauan Keluarga  
 
Keluarga merupakan salah satu agen sosialisasi dalam pemenuhan hak-
hak terhadap anak. Keluarga menjadi lingkungan yang utama bagi anak 
dikarenakan sebagian besar dari kehidupan anak-anak adalah didalam 
keluarga. 
 
a. Pengertian Keluarga 
 
Menurut Coleman dan Cressey (1990) sebagaimana yang dikutip 
Zastrow (1999: 177) dalam Miftachul Huda (2009: 218) yang dimaksud 
dengan keluarga adalah sekelompok orang yang dihubungkan oleh 
pernikahan, keturunan, atau adopsi yang hidup bersama dalam sebuah rumah 
tangga. Sedangkan menurut Koerner dan Fitzpatrick (2004) dalam Sri Lestari 
(2012: 5), definisi tentang keluarga setidaknya dapat ditinjau berdasarkan tiga 
sudut pandang, yakni: 
 
a. Definisi Struktural, keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran 
atau ketidakhadiran anggota keluarga, seperti orang tua, anak, dan 
kerabat lainnya. Definisi ini memfokuskan pada siapa yang menjadi 
bagian dari keluarga. Dari perspektif ini dapat muncul pengertian 





sebagai wahana melahirkan keturunan (families of procreation), dan 
keluarga batih (extended family).  
b. Definisi fungsional, keluarga didefinisikan dengan penekanan pada 
terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-
fungsi tersebut mencakup perawatan, sosialisasi pada anak, 
dukungan emosi dan materi, dan pemenuhan peran-peran tertentu. 
Definisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan oleh 
keluarga.   
c. Definisi transaksional, keluarga didefinisikan sebagai kelompok 
yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang 
memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family identity), 
berupa ikatan emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita masa 
depan. Definisi ini memfokuskan pada bagaimana keluarga 
melaksanakan fungsinya.  
 
Jadi keluarga merupakan suatu lembaga yang sangat penting dalam hal 
pembangunan, perkembangan kualitas, serta pemenuhan hak terhadap anak 
bangsa dan merupakan satu-satunya lembaga sosial yang diberikan tanggung 
jawab secara langsung untuk mengubah suatu organisme biologis menjadi 
manusia. 
 
b. Pendidikan Keluarga 
 
Tiga tempat yang dapat membentuk anak menjadi manusia seutuhnya 
adalah di keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga adalah tempat titik 
tolak perkembangan anak dan menjadi salah satu faktor penentu utama dalam 
perkembangan kepribadian anak, disamping faktor-faktor yang lain. 
Pendidikan keluarga juga disebut sebagai lembaga pendidikan informal, 
dimana kegiatan atau proses yang berlangsung sepanjang usia, sehingga 
setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari. Pengaruh lingkungan termasuk 
didalamnya yakni dengan orang tua menjadi pendidik pertama dan utama 




pendidikan. Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan adalah 
terdapat didalam kehidupan keluarga. 
 
Menurut Poggler (William J. Goode, 1995: 22) pendidikan keluarga 
bukanlah pendidikan yang diorganisasikan, tetapi pendidikan yang organik 
yang didasarkan pada spontanitas, intuisi, pembiasaan dan improvisasi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keluarga sebagai lingkungan pendidikan 
yang pertama sangat berpengaruh dalam membentuk pola kepribadian anak. 
Melalui keluarga anak berkenalan dengan nilai dan norma. Pendidikan 
keluarga memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, agama dan 
kepercayaan, nilai-nilai moral, norma sosial dan pandangan hidup yang 
diperlukan anak (Helmawati, 2014: 50). 
 
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagi anak. Sebuah 
keluarga memberikan berbagai pengaruh atau nilai terhadap anak. Entah itu 
pengaruh yang bersifat positif ataupun negatif terhadap anak. Oleh karena itu, 
keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua yang bersifat informal 
dan kodrati. Anak menjadi seseorang yang terdidik didalam keluarga tersebut 
sedangkan ayah dan ibu dalam hal ini berperan sebagai pendidiknya. 
 
c. Fungsi Keluarga 
 
Keluarga merupakan sebuah rumah tangga yang memiliki hubungan 
darah atau perkawinan serta menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi 
internal (memberikan perlindungan psikososial bagi para anggotanya) serta 
eksternal (mentransmisikan nilai-nilai budaya pada generasi selanjutnya) 




Fungsi keluarga menurut Elih Sudiapermana fungsi utama dari keluarga 
adalah sebagai: 1) pemelihara fisik dan kesejahteraan keluarga, 2) menambah 
anggota keluarga baru, baik melalui kelahiran maupun adopsi, 3) sosialisasi 
anak-anak terhadap peran-peran orang dewasa, seperti sebagai orang tua, 
pekerja, anggota masyarakat, dll, 4) pengendalian sosial anggota keluarga, 5) 
pemelihara moral keluarga dan motivasi untuk memastikan kinerja tugas baik 
didalam keluarga maupun kelompok sosial lain, 6) produksi dan konsumsi 
peralatan dan pelayanan yang diperlukan untuk mendorong dan memelihara 
unit keluarga. 
 
Menurut Bern (2004) dalam Sri Lestari (2012: 22) keluarga memiliki 5 
fungsi dasar, yaitu: 
 
1) Reproduksi  
 
Dalam hal ini dijelaskan bahwa sebuah keluarga memiliki tugas untuk 
mempertahankan populasi yang ada di dalam suatu masyarakat.  
 
2) Sosialisasi/ edukasi  
 
Bahwa keluarga dijadikan sebagai sarana untuk transmisi nilai, keyakinan, 
sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik dari generasi sebelumnya 
menuju ke generasi yang lebih muda.  
 
3) Penugasan peran sosial  
 
Keluarga memberikan identitas kepada para anggotanya, yakni seperti ras, 









4) Dukungan ekonomi  
 
Dukungan ekonomi dalam hal ini dimaksudkan bahwa sebuah keluarga 
menyediakan tempat untuk berlindung bagi anggotanya, makanan, serta 
jaminan kehidupan.  
 
5) Dukungan emosi/ pemeliharaan  
 
Yakni keluarga memberikan pengalaman interaksi sosial yang pertama 
bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat mendalam, mengasuh, dan 
berdaya tahan sehingga memberikan rasa aman terhadap anak.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi keluarga juga 
sangat dibutuhkan oleh anak untuk membantu anak tumbuh secara wajar 
serta terpenuhi hak-haknya.  
 
Selain hal-hal  yang telah disebutkan di atas, fungsi keluarga dalam  
 
memenuhi hak anak juga harus diikuti dengan beberapa tindakan yang dapat 
mendukung perkembangan anaknya. Menurut Daning Kusniapuantari (2014: 
22-30) pengasuhan dari orang tua dapat berpengaruh terhadap kecerdasan 
emosi anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kecerdasan 
emosi anak tidak hanya dilakukan oleh pendidik di sekolah, akan tetapi bisa 
dilakukan oleh orang tua. Orang tua merupakan guru pertama bagi anak yang 
berperan dalam membimbing dan mengarahkan anak-anaknya untuk 
melakukan penjelajahan dan pembelajaran dari seluruh media belajar. Orang 
tua adalah pola anutan atau model yang selalu ditiru dan dicontoh oleh anak-
anaknya dalam segala gerak dan perbuatannya baik secara langsung atau 




agar mereka selalu dalam kebaikan, mendidik dan mengajarkan 
kesederhanaan, dan adab mulia, menjauhkannya dari hal yang buruk serta 
memberikan hak-hak yang dimiliki oleh anak. Berdasarkan pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua ataupun keluarga merupakan 
salah satu lembaga sosial yang berfungsi dalam memenuhi hak-hak anak 
melalui pengasuhan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang dinilai 
relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah tentang pemenuhan hak-
hak anak usia dini di kampung ramah anak, diantaranya adalah : 
 
1. Penelitian S. Nur Zaenatun Aisah mengenai Implementasi Kesejahteraan 
Sosial Anak Jalanan (PKS-Anjal), Sebagai Upaya Pemenuhan Hak Dasar 
Pendidikan Anak Jalanan di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
Sleman Yogyakarta : 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
implementasi (PKS-Anjal) sebagai upaya pemenuhan hak dasar 
pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi program kesejahteraan sosial 
anak jalanan dilaksanakan dengan pemberian pelayanan-pelayanan untuk 
pemenuhan hak dasar pendidikan meliputi transportasi anak, pembelian 
perlengkapan sekolah serta pemenuhan nutrisi dan gizi anak. Implementasi 
PKSA bertujuan agar anak jalanan memperoleh pendidikan baik formal 
maupun nonformal. Bentuk pelayanannya dilaksanakan dengan Program 
Layanan Pemantapan Belajar dan Layanan Perantaraan dan Penghantaran.  
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 2. Penelitian Sayekti Pujianingtyas Jati Lestari mengenai Pandangan Orang 
Tua terhadap Kesejahteraan Anak (Studi Kasus di Kampung Ramah Anak 
Nototarunan RW 06 Gunungketur, Pakualaman, Yogyakarta) : 2014. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimensi kesejahteraan anak 
melalui Kampung Ramah Anak Nototarunan RW 06 Gunungketur, 
Pakualaman, Yogyakarta baik dari segi pandangan orang tua terhadap 
anak baik sebelum maupun sesudah menjadi kampung ramah anak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan kampung ramah anak masih 
belum diketahui oleh seluruh warga kampung. Ada beberapa warga yang 
tidak mengetahui bahwa kampungnya dijadikan kampung ramah anak. 
Sebelum menjadi kampung ramah anak, orang tua masih menggunakan 
pandangan klasik dan setelah menjadi kampung ramah anak, orang tua 
mengetahui bagaimana cara memperlakukan anak dengan memberikan 
hak-hak anak yang harusnya diberikan oleh orang tua. Pandangan tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor tingkat pendidikan orang 
tua, kepribadian orang tua, dan perlakuan orang tua terhadap anaknya 
dalam kehidupan sehari-hari serta kurangnya pengetahuan orang tua 
terhadap Undang-Undang kesejahteraan anak.  
 
3. Penelitian Fajar Kharisma mengenai Kampung Badran Sebagai Kampung 
Ramah Anak Untuk Mewujudkan Yogyakarta Kota Layak Anak : 2015. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan faktor apa saja yang 
mendasari dipilihnya Kampung Badran sebagai kampung ramah anak, apa 




kampung ramah anak di Kampung Badran RW 11. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : ada beberapa faktor dipilihnya Kampung Badran 
RW 11 sebagai kampung ramah anak, diantaranya yaitu adanya potensi 
sebagai kampung hitam dari masyarakat umum yang nantinya akan 
mempengaruhi perkembangan anak. Adanya permasalahan seperti anak 
putus sekolah, eksploitasi anak, kekerasan terhadap anak, serta sarana 
bermain yang kurang bagi anak. Berbagai kegiatan yang dilaksanakan 
diantaranya peringatan hari besar nasional, sosialisasi pemenuhan hak 
anak, TPA sebagai kegiatan religi, dan lain-lain. Dampak positif adanya 
kampung ramah anak di Kampung Badran yaitu mulai berkurangnya kasus 
kekerasan dan eksploitasi terhadap anak, keterlibatan anak dalam 
pengambilan keputusan, muncul identitas baru sebagai kampung yang 
responsif terhadap permasalahan anak. Dampak negatifnya yaitu 
bertambahnya beban tugas anak anggota patriot, selain harus mengerjakan 
tugas sekolah atau yang lainnya, mereka harus mengatur waktu untuk 
mempersiapkam kegiatan tiap bulannya. 
 
C. Kerangka Pikir 
 
Anak usia dini merupakan seseorang yang berumur diantara 0 sampai 
dengan 6 tahun. Anak usia dini perlu dipenuhi hak-haknya agar mereka dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga dapat hidup dan 
berkembang secara wajar. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan sarana 






Pemenuhan hak terhadap anak di Indonesia didasari oleh Konvensi 
Hak Anak (KHA). Indonesia menjadi salah satu negara yang meratifikasi 
Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang Hak-Hak Anak tersebut 
melalui Keputusan Presiden (Keppres) No. 36/0 tanggal 25 Agustus 1990. 
Dengan diratifikasinya konvensi tersebut, negara berkewajiban untuk 
memenuhi semua hak anak, melindungi semua anak serta menghormati 
pandangan anak. Selain itu negara mempunyai konsekuensi untuk membuat 
aturan hukum terkait anak, mensosialisasikan hak anak sampai ke anak serta 
membuat laporan berkala ke PBB. Tindak lanjut dari kegiatan tersebut yaitu 
dengan menjabarkannya ke dalam berbagai peraturan perundang-undangan 
serta kebijakan yang terkait dengan anak. 
 
Dalam materi substantif hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak 
dikelompokkan dalam empat kategori. Diantaranya adalah hak terhadap 
kelangsungan hidup, yaitu hak-hak anak yang meliputi hak-hak untuk 
melestarikan dan mempertahankan hidup dan hak untuk memperoleh standar 
kesehatan tertinggi dan perawatan yang sebaik-baiknya. Hak terhadap 
perlindungan, yaitu hak-hak anak yang meliputi hak perlindungan dan 
diskriminasi, tindak kekerasan dan penelantaran bagi anak yang tidak 
mempunyai keluarga bagi anak-anak pengungsi. Hak untuk tumbuh dan 
berkembang, yaitu hak-hak anak yang meliputi segala bentuk pendidikan 
(formal dan nonformal) dan hak untuk mencapai standar hidup yang layak 






untuk berpartisipasi, yaitu hak-hak anak yang meliputi hak anak untuk 
menyatakan pendapat dalam segala hal. 
 
Empat materi substantif hak anak tersebut kemudian diwujudkan dalam 
Undang-Undang. Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, Pasal 4 yang menyebutkan bahwa setiap anak berhak 
untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hak-hak tersebut wajib 
diberikan kepada anak agar mereka dapat mengembangkan potensi yang 
dimilikinya untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Kemudian 
diubah menjadi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 yakni Perubahan 
Atas UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Peraturan-peraturan 
yang dibuat tersebut tentunya bertujuan untuk melindungi serta 
mengantisipasi kasus-kasus terhadap anak yang perlu dilakukan sejak dini, 
baik oleh keluarga sendiri, masyarakat ataupun negara. 
 
Kampung Ramah Anak (KRA) merupakan salah satu program yang 
termasuk dalam pendidikan nonformal dan juga pendidikan keluarga yang 
berperan sebagai pelengkap, pengganti serta penambah pendidikan formal serta 
sebagai sarana yang mampu memberikan pemenuhan hak terhadap anak. 
Kampung Ramah Anak (KRA) akan terbentuk sistem pembangunan berbasis hak 
anak melalui pengintegrasian komitmen dan sumberdaya pemerintah, 






berkelanjutan dalam kebijakan, program dan kegiatan untuk menjamin 
terpenuhinya hak anak. 
 
Sebagai wadah dalam pemenuhan hak anak, KRA memiliki pihak-
pihak yang mendukung dalam pemenuhan hak anak, salah satunya yaitu 
keluarga. Keluarga merupakan pengisi kepribadian pada anak, dan secara 
tidak direncanakan keluarga menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi 
dari nenek moyang serta pengaruh lain yang diterima didalam masyarakat. 
Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan sebuah 
model bagi anak-anaknya. Anak memiliki kecenderungan melihat, 
mendengarkan, menerima, serta mempraktikkan kebiasaan-kebiasaan tertentu 
dari keluarga sekalipun mereka tidak menyadari benar maksud dan tujuannya. 
Seorang anak berhak untuk hidup secara layak, berhak untuk dapat tumbuh 
dan berkembang, berhak untuk mendapatkan perlindungan, dan juga berhak 
untuk berpartisipasi dalam keluarga, masyarakat dan juga negara. 
 
Oleh karena itu, pentingnya peranan KRA dalam pemenuhan hak-hak terhadap anak usia 
dini, maka dilakuka 
 
Hak-Hak  Anak  Usia  Dini  melalui  Kampung  Ramah  Anak  di  RW  05 
 
Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta”emberikan. gambaran mengenai pemenuhan hak-hak 
anak usia dini dengan adanya KRA. 
 
Selain itu penelitian ini juga akan memberikan gambaran mengenai faktor 
pendukung dan faktor penghambat yang timbul dalam pemenuhan hak-hak 





D. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka penelitian, berikut beberapa 
 
pertanyaan penelitian yaitu: 
 
1. Bagaimanakah pemenuhan hak-hak anak usai dini melalui Kampung 
Ramah Anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta?  
 
a. Apa saja kegiatan yang dilakukan melalui Kampung Ramah Anak  
 
“Kambojo”   dalam   memenuhi   hak   hidup  
 
b. Apa kegiatan yang dilakukan dalam pemenuhan hak tumbuh dan 




c. Apa saja kegiatan yang dilakukan melalui Kampung Ramah Anak  
 
“Kambojo”   dalam   memenuhi   hak   perlin  
 
d. Apa kegiatan yang dilakukan dalam pemenuhan hak partisipasi bagi  
 
anak   usia   dini   melalui   Kampung   Rama  
 
2. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung serta penghambat dalam 
pelaksanaan pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui Kampung 
























A. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif analitis. 
Menurut Sugiyono deskriptif analitis bertujuan mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap suatu obyek penelitian yang diteliti melalui 
sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang 
berlaku umum. Pada penelitian ini data yang telah didiskripsikan kemudian 
dianalisis secara kualitatif, sehingga peneliti dapat mengungkap fenomena, 
kondisi, pola, peristiwa yang terjadi dan digunakan dalam kegiatan Kampung 
 
Ramah Anak   “Kambojo”-hak dalamterhadapanak memenuhiusiadini.   ha 
 
Hasil penelitian ini berbentuk kalimat-kalimat narasi hasil analisis data dari 
wawancara, observasi non partisipan dan dokumentasi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif analitis merupakan penelitian yang 
mengungkapkan fenomena, kondisi, pola serta peristiwa yang terjadi dengan 
memberikan gambaran terhadap suatu obyek penelitian yang diteliti melalui 
data yang telah terkumpul serta membuat kesimpulan. 
 
B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
 
Penentuan subjek dan obyek penelitian berdasarkan tujuan dari 
penelitian, yakni di dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana identifikasi pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui Kampung 
Ramah Anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta. Hal tersebut 





1. Penentuan Subjek Penelitian 
 
Menurut Sugiyono (2012: 52) penentuan subjek penelitian dilakukan 
dengan berdasarkan informasi apa saja yang dibutuhkan. Informasi yang akan 
dikumpulkan dari penelitian ini adalah tentang informasi-informasi yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga pengambilan sumber data atau 
subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive dengan cara 
melakukan penentuan sumber data dengan memilih orang yang akan 
diwawancarai menggunakan pertimbangan serta tujuan tertentu. Disebutkan 
oleh Lincoln dan Guba dalam Sugiyono (2012: 54) ciri-ciri khusus sampel 
purposive yaitu emergent sampling design/sementara, serial selection of 
sample units/menggelinding seperti bola salju (snow ball), continuous 
adjustmen or focusing of the sample/disesuaikan dengan kebutuhan, selection 
to the point of redundancy/dipilih sampai jenuh. Disebutkan lagi oleh Faisal 
dalam Sugiyono (2012: 56) bahwa sampel sebagai sumber data sebaiknya 
memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut: 
 
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi 
juga dihayatinya   
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 
pada kegiatan yang tengah diteliti   
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi   
d. Mereka  yang  tidak  cenderung  menyampaikan  informasi  hasil  
“kemasannya”   sendiri   
e. Mereka yang pada mulanya tergolon peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk 
dijadikan semacam   
guru atau narasumber.  
 
Berdasarkan pernyataan  yang telah disebutkan  di atas, untuk 
 
memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai pemenuhan hak-hak 47 
 anak usia dini melalui Kampung Ramah Anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
Kota Yogyakarta, maka key informant dalam penelitian ini adalah tokoh 
masyarakat di Kampung Ramah Anak Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta. 
Sedangkan yang akan dijadikan subjek primer dalam penelitian adalah 
pengurus Kampung Ramah Anak, dan subyek sekunder adalah orang tua dari 
anak usia dini. Pemilihan subyek tersebut dimaksudkan agar peneliti 
mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam narasumber 
sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
 
2. Penentuan Objek Penelitian 
 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 
social situation atau situasi sosial yang terdiri atas 3 elemen, yaitu tempat 
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis (Sugiyono, 2012: 49). Situasi sosial yang disebutkan tersebut dapat 
disebut sebagai objek penelitian yang ingin diketahui. Dalam hal ini peneliti 
memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara 
terhadap orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. 
Dari pengertian yang telah disebutkan di atas, maka objek dari penelitian ini 
 





C. Setting Penelitian 
 
Lokasi penelitian yang ideal adalah memungkinkan peneliti 




informan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Setting penelitian dalam penelitian ini adalah di Kampung Ramah Anak 
 




1. Lokasi kampung yang mudah dijangkau oleh peneliti sehingga 
memungkinkan penelitian dapat berjalan dengan lancar.  
 
2. Keterbukaan dari pihak masyarakat sehingga informasi dapat diperoleh 
dengan mudah.  
 
3. Belum pernah ada penelitian tentang pemenuhan hak-hak anak usia dini 
melalui Kampung Ramah Anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota 
Yogyakarta.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa : 
 
1. Observasi (Pengamatan) 
 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Apabila wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 
alam yang lain. Manurut Nasution (dalam Sugiyono, 2010: 64) observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 




bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
 
Di dalam penelitian ini, teknik observasi atau pengamatan yang 
digunakan oleh peneliti yaitu observasi nonpartisipan, dimana peneliti tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2013: 204). 
Melalui observasi ini data yang didapat kemudian didiskripsikan dan 
dianalisis berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan, sehingga 
peneliti dapat menggali data-data yang berkaitan dengan pemenuhan hak-hak 





Menurut Sugiyono (2012: 72) wawancara merupakan pertemuan dua 
orang untuk saling bertukar informasi serta ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
merupakan percakapan dengan tujuan dan maksud tertentu. Percakapan 
tersebut dilakukan oleh dua pihak, dengan pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang bertugas untuk 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
 
. Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Adapun hal yang perlu dipegang 
oleh peneliti dalam menggunakan metode interview atau wawancara adalah 




dirinya sendiri, apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya, serta interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan 
oleh peneliti. 
 
Wawancara dilakukan secara mendalam kepada tokoh masyarakat, 
orang tua dari anak usia dini, serta pengurus dari Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo”.Halini dimaksudkan untuk mengungkap data-data yang berkaitan 
dengan kegiatan pemenuhan hak-hak anak usia dini serta faktor-faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemenuhan hak-hak 





Menurut Sugiyono (2010: 82) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi telah lama digunakan sebagai sumber data 
dalam setiap penelitian karena dokumen sebagai sumber data dapat 
dimanfaatkan untuk mengkaji, menafsirkan atau meramalkan suatu masalah. 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan melihat dan mencatat 
dokumen yang ada. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, serta karya. 
 
Dokumentasi digunakan untuk menggali informasi kaitannya dengan 
arsip ataupun catatan yang ada. Di dalam penelitian ini dokumentasi 
dimaksudkan untuk memperoleh ataupun mendapatkan data tambahan untuk 
mendukung hasil penelitian ini seperti, foto-foto kegiatan, daftar hadir anak 




Kampung  Ramah  Anak  di  RW  05  Kelurahan  Tegalrejo.  Informasi  yang 
 
bersifat  dokumentatif  sangat  berguna  dan  bermanfaat  dalam  pemberian 
 
gambaran secara keseluruhan dalam mendapatkan informasi yang lebih 
 
mendalam yang ada pada program maupun masyarakat RW 05. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu 
 
peneliti dalam mengumpulkan data yang ada di lapangan. Instrumen atau alat 
 
penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi 
 
sebagai human instrument, berfungsi dalam menetapkan fokus penelitian, 
 
memilih  informan  sebagai  sumber  data,  melakukan  pengumpulan  data, 
 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
 
kesimpulan atas temuannya. 
 
Nasution (1988) dalam Sudjana (2011: 223) menyatakan bahwa: 
 
“Tidak ada pilihan lain daripada instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, 
segala sesuatunya  
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus, penelitian, 
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang 
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 
semuanya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas 
itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat  
satu-satunya   yang   dapat   mencapainya” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
 
dalam penelitian ini peneliti merupakan instrumen utama yang selanjutnya 
 
dibantu oleh alat-alat pengumpul data yang lain seperti pedoman wawancara, 
 








F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data di dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. Langkah 
analisis telah dimulai sejak peneliti terjun ke lapangan untuk mengambil data 
yang pertama kali melalui kegiatan refleksi, sehingga pada saat tersebut 
secara on going peneliti mulai menggunakan data yang ada untuk mencapai 
tujuan penelitian. Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah yang telah dirumuskan dalam proposal. Data yang terkumpul melalui 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dari hasil 
wawancara, dokumentasi, dan observasi kemudian akan diinterpretasikan 
secara deskriptif, yakni analisis yang digunakan untuk data yang bersifat 
uraian kalimat (data naratif) yang tidak dapat diubah dalam bentuk angka-
angka. Analisis data bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu 
(Sugiyono, 2013: 335). 
 
Analisis data dilakukan dengan melakukan beberapa tahapan. Di dalam 
penelitian ini terdapat tiga tahap dalam melakukan analisis data yaitu reduksi 
data, display data dan penarikan kesimpulan. 
 
1. Reduksi data 
 
Menurut Sugiyono (2010: 92) mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
pola dan temanya serta membuang yang tidak perlu. Dari adanya hal tersebut 




dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dalam penelitian ini dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer, dengan memberikan 
kode pada aspek-aspek tertentu. 
 
2. Display data 
 
Setelah reduksi data dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya (Sugiyono, 2010: 95). 
 
3. Penarikan kesimpulan 
 
Langkah selanjutnya dalam analisis data menurut Miles and Huberman 
dalam Sugiyono (2010: 99) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
G. Keabsahan Data 
 
Di dalam penelitian kualitatif terdapat uji keabsahan data yang 




eksternal), uji  dependability (reliabilitas), dan uji  confirmability 
 
(obyektivitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas yang terdiri dari 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi, diskusi 
dengan teman, analisis kasus negatif, serta member check. 
 
Dalam penelitian ini triangulasi data digunakan untuk menguji 
keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek data melalui berbagai 
sumber serta membandingkan data hasil pegamatan dan mengecek informasi 
data hasil yang diperoleh melalui : 
 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya  
 
2. Membandingkan apa yang dikatakan tokoh masyarakat, orang tua anak  
 
usia   dini,   serta   pengurus   KRA   di   Kamp  
 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian  
 
4. Melakukan pengecekan data dengan tokoh masyarakat, orang tua dari anak 
usia dini serta pengurus Kampung Ramah Anak.  
 
Sehingga keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
 
triangulasi sumber karena menggunakan teknik yang sama pada sumber yang 
berbeda-beda. Hal ini dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012: 127). Data dalam 
penelitian kualitatif dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber yang ada. Dengan 
demikian peneliti dapat membandingkan informasi tentang hal yang sama, 




menghindari subyektivitas dari peneliti serta mengcrosscek data di luar 
subyek sehingga infomasi yang diperoleh benar-benar valid sehingga 


























































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 
1. Deskripsi Umum RW 05 Kelurahan Tegalrejo  
 
Wilayah  yang  menjadi  objek  penelitian  ini  adalah  Kampung 
 
Ramah Anak   “Kambojo”   RW   05   Kelurahan 
 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo merupakan salah satu dari 12 RW di 
Kelurahan Tegalrejo yang letaknya tepat berada di pinggiran Sungai 
Widuri dan menjadi wilayah yang berada paling barat di Kota Yogyakarta. 
Selain itu RW 05 juga berbatasan secara langsung dengan wilayah 
Kabupaten Bantul. Wilayah RW 05 Kelurahan Tegalrejo terletak tidak 
jauh dari kehidupan pusat Kota Yogyakarta, tepatnya berada 3 Km sebelah 
barat laut Kraton Yogyakarta. 
 
Adapun batas wilayah dari RW 05 Kelurahan Tegalrejo, Kota 
 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
 
a. Sebelah Utara : RW 04 Tegalrejo 
b. Sebelah Selatan : Rel kereta api 
c. Sebelah Barat : Sungai Widuri 
d. Sebelah Timur : Monumen Pangeran Diponegoro 
 
Wilayah RW 05 Kelurahan Tegalrejo yang terletak pada dataran ini 
terdiri dari 4 (empat) RT yaitu RT 15, RT 16, RT 17, dan RT 18 dengan 




































Gambar 1. Peta Wilayah RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
 
Jumlah penduduk warga RW 05 Kelurahan Tegalrejo tercatat 
sampai dengan tahun 2015 adalah sebesar 671 jiwa. Jumlah tersebut terdiri 
dari 224 Kepala Keluarga, dengan jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) 
sebanyak 120 pasang, 57 anak usia dini, 110 anak usia 6 sampai dengan 18 
tahun, serta kurang lebih 90 jiwa usia lansia. Berikut ini merupakan data 
jumlah kepala keluarga pada tiap RT di RW 05 Kelurahan Tegalrejo : 
 
a. RT 15 terdiri dari 44 Kepala Keluarga dan 143 jiwa  
 
b. RT 16 terdiri dari 81 Kepala Keluarga dan 233 jiwa  
 
c. RT 17 terdiri dari 48 Kepala Keluarga dan 145 jiwa  
 
d. RT 18 terdiri dari 51 Kepala Keluarga dan 150 jiwa  
 
Tingkat pendidikan warga masyarakat RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
beragam, mulai dari lulusan SD hingga Perguruan Tinggi. Berdasarkan 
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 tingkat pendidikan tersebut menghantarkan penduduk memiliki pekerjaan 
yang beragam pula. Namun ada juga masyarakat di RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo yang tidak bekerja dikarenakan sudah usia lansia yang tidak 
memungkinkan bagi mereka untuk bekerja lagi. Didukung dengan kondisi 
lingkungan yang berdekatan dengan pusat kota tersebut, maka sebagian 
besar masyarakatnya bekerja sebagai wiraswasta, dengan kondisi ekonomi 
penduduk yang tergolong kedalam menengah kebawah. Meskipun 
demikian, tidak menjadi hambatan dalam setiap penyelenggaraan kegiatan 
maupun organisasi di Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
karena tingkat kepedulian dari setiap warga masyarakat yang sangat tinggi. 
Hal ini terlihat dari dana swadaya penduduk tersebut dalam mendukung 
beberapa kegiatan yang dilakukan melalui Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo” di   RW   05   Kelurahan   Tegalrej 
 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo memiliki berbagai macam kegiatan 
serta organisasi yang aktif dilakukan. Kegiatan tersebut diantaranya yaitu 
Karang Taruna, PAUD, Posyandu Lansia, Posyandu Balita, Bina Keluarga 
Balita (BKB), PKK, Dasa wisma, pemberian pinjaman, TK, Taman 
 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA), Perpustakaan da kebugaran/ aerobik. Selain kegiatan tersebut, 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
 
merupakan kampung hijau yang memiliki beberapa komponen yaitu : 
 
a. Komponen Fisik  
 
1) Ruang Publik  
 





3) Sungai  
 
4) Ketersediaan Air Bersih  
 
5) Ketersediaan Sarana Sanitasi  
 
6) Konservasi Sumber Daya Air  
 
7) Ruang Terbuka Hijau  
 
8) Jalan  
 
9) Saluran Air Hujan (SAH)  
 
10) Tempat Ibadah  
 
11) Sarana Pendidikan  
 
12) Perpustakaan  
 
13) Sarana Kesehatan  
 
14) Pos Serbaguna  
 
15) Pengelolaan Sampah Mandiri  
 
16) Bank Sampah  
 
b. Komponen Manajement  
 
1) Kelembagaan  
 
a) RW  
 
b) RT  
 
c) PKK  
 
d) Dasa wisma  
 
2) Peraturan  
 
a) Himbauan Tata Tertib di Jalan  
 





c) Peraturan atas dasar kesepakatan warga  
 
3) Komunikasi  
 
a) Papan Informasi RT dan RW  
 
b) Pertemuan warga  
 
c) Sarana Pengaduan, Saran dan Masukan Warga (melalui 
internet dengan nama Kambojo)  
 
c. Komponen Peran Masyarakat  
 
1) Peran Warga Masyarakat dalam Bidang Lingkungan  
 
a) Pemanfaatan Lingkungan  
 
b) Pengelolaan Sampah  
 
2) Peran Warga Masyarakat dalam Bidang Pendidikan  
 
a) PAUD  
 
b) Perpustakaan  
 
c) Gerakan Belajar di Lingkungan Masyarakat  
 
d) Jam Belajar  
 
3) Peran Warga dalam Bidang Kesehatan  
 
a) Posyandu Balita  
 
b) Posyandu Lansia  
 
c) BKB  
 
d) Sanitasi  
 
e) Kegiatan Olahraga  
 
4) Peran Warga dalam Bidang Ekonomi  
 





b) Keamanan Lingkungan  
 
c) Gotong Royong  
 
5) Peran Warga dalam Bidang Pemerintahan  
 
a) Menyusun Pengurus RW  
 
b) Menyusun Pengurus RT  
 
c) Menyusun Pengurus PKK  
 
Dalam melaksanakan beberapa program kegiatan tersebut, warga 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo memiliki slogan. Slogan yang pertama yaitu 
 
“RW 05   BERTUAH”.   Maksud   dari   slogan   t 
 
Kelurahan Tegalrejo ingin mewujudkan lingkungan yang bersih, ramah, bertaqwa, unggul, 
aman serta hijau. S dan Perbuatan”. Artinyaatdalammelaksanakanbahwakegiatan masyara 
tidak hanya mampu untuk berpendapat, akan tetapi harus diikuti dengan 
 
 
tindakan nyata untuk mewujudkannya. 
 
2. Deskripsi Umum Kampung Ramah Anak “Ka a. Sejarah Berdirinya Kampung 
Ramah  
 
Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta 
 
Kampung Ramah    Anak    “Kambojo”    (Kam 
 
 
Tegalrejo) RW 05 Kelurahan Tegalrejo merupakan salah satu Kampung 
Ramah Anak di Yogyakarta yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang mendukung eksistensi Kota Yogyakarta sebagai Kota Layak 
Anak. Berdiri pada tanggal 06 November 2012 dengan dikukuhkannya 




“Kambojo”sendirimerupakan singkatan yang diambil dari filosofi bahwa 
Kampung Ramah Anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo akan selalu harum, 
seperti halnya bunga kamboja yang selalu harum dan tumbuh dimana saja. 
 
Pembangunan Kampung Ramah Anak “Ka inisiatif dari pengurus dan tokoh 
masyarakat yang saling bekerjasama 
 
dalam mewujudkan kampungnya untuk menjadi Kampung Ramah Anak. 
Inisiatif tersebut mendapat tanggapan serta dukungan yang positif dari 
warga masyarakat. Pembangunan Kampung Ramah Anak juga didasari 
oleh kekhawatiran dari masyarakat sendiri terhadap permasalahan-
permasalahan yang masih dialami oleh anak di lingkungan mereka. 
Permasalahan tersebut seperti dropout (DO), putus sekolah, kurangnya 
sarana serta prasarana untuk bermain dan belajar, serta beberapa kasus 
pada para pemuda yang masih minum-minuman keras serta berjudi yang 
dikhawatirkan dapat berdampak negatif terhadap anak. Permasalahan 
tersebut tentu saja dilatarbelakangi oleh keluarga dan juga lingkungan 
sekitar yang belum secara maksimal memberikan hak-hak yang 
seharusnya dimiliki oleh anak. Sehingga dengan adanya Kampung Ramah 
Anak diharapkan orang tua ataupun masyarakat sadar dan tahu hak-hak 
yang dimiliki serta harus diberikan kepada anak. 
 
Kegiatan awal yang dilakukan dalam perintisan Kampung Ramah 
Anak di RW 05 yaitu dengan melakukan penguatan sumber daya manusia 
(SDM) dengan sasaran para pemuda yang ada di RW 05 Kelurahan 




memiliki cita-cita serta misi yang sama dalam mewujudkan KRA. 
Kegiatan yang dilakukan dalam penguatan sumber daya manusia adalah 
melalui kegiatan outbound. Dengan menggunakan kegiatan outbound 
tersebut, para calon pengurus mengikuti game-game yang mengajarkan 
kekompakan serta kerjasama. Kegiatan tersebut juga didukung oleh para 
orang tua peserta outbound dengan mendampingi, bahkan ikut terlibat 
dalam mengikuti kegiatan outbound. 
 
Tahapan yang dilakukan selanjutnya yaitu dengan pembentukan 
struktur kepengurusan serta penyusunan program-program kegiatan 
 
Kampung Ramah   Anak   “Kambojo”. 
 
Bapak Mulyanto dengan ketua Bapak Atri Iman Santoso. Penyusunan 
program-program dari Kampung Ramah lima klaster. Klaster-klaster 
tersebut diantaranya yaitu klaster perlindungan khusus, klaster pendidikan 
dan pemanfaatan waktu luang, klaster hak sipil dan kebebasan, klaster 
kesehatan dasar dan kesejahteraan, dan yang terakhir yaitu klaster 
lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif. Lima klaster tersebut 
merupakan 5 klaster Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang 
Hak-Hak Anak yang diratifikasi Indonesia melalui Keputusan Presiden 
(Keppres) No. 36/0 tanggal 25 Agustus 1990. Klaster tersbut masing-
masing memiliki program yang positif dalam pemenuhan hak-hak 








































Didalam melaksanakan program-program tersebut, pengurus memiliki slogan 
yaitu , “satuhaltersebut kata, dimaksudkan bahwa didalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan Kampung 
 
Ramah Anak, pengurus ataupun masyarakat haruslah sama antara apa 
yang mereka aspirasikan dengan tindakan yang mereka lakukan untuk 
mewujudkan aspirasi tersebut. 
 
b. Tujuan Berdirinya Kampung Ramah Anak Kambojo 
 
Tujuan didirikannya   Kampung   Ramah 
 
Kelurahan Tegalrejo secara luas yaitu agar dapat menjadi daerah 
percontohan bagi RW lain di Kelurahan Tegalrejo untuk mewujudkan 
Kampung Ramah Anak (KRA) serta membantu pemerintah Kota 
Yogyakarta dalam mewujudkan Kota Layak Anak. Sedangkan tujuan yang 
lebih sempit yaitu dengan terwujudnya lingkungan khususnya RW 05 
Kelurahan Tegalrejo yang ramah terhadap anak melalui kegiatan-kegiatan 
pemenuhan hak terhadap anak. 
 
c. Visi, Misi dan Moto Kampung Ramah Anak Kambojo  
 
1) Visi  
 
“Kampung Dinamis,   Serasi,   Selaras 
 
2) Misi  
 
a) Mewujudkan anak yang beriman, berjiwa sosial dan berbudaya  
 
b) Menjadikan tunas bangsa yang berkualitas  
 





d) Mengembangkan potensi dan bakat anak 
 
e) Menanamkan kesadaran anak akan bahaya NAPSA  
 
3) Motto  
 
“Bersama   Meraih   Bintang”  
 
d. Budaya   Kampung   Ramah   Anak   “Kambojo  
 
Kampung   Ramah   Anak   “Kambojo”   memi  
 
Ramah Anak yang biasa disebut dengan empat pilar budaya yang 
jumlahnya disesuaikan dengan jumlah Rukun Tetangga (RT) di RW 05 
Kelurahan Tegalrejo. Berikut penjelasan dari masing-masing pilar budaya 
tersebut: 
 
1) Taat menjalankan ibadah sesuai agamanya 
 
Pilar budaya yang pertama dimaksudkan agar terbentuk anak-anak 
yang taat dalam menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang 
dianutnya. Hal tersebut berkaitan dengan kehidupan beragama yang 
tidak dapat dipisahkan sama sekali dari kehidupan duniawi atau 
kemasyarakatan untuk mencapai kehidupan akhirat yang lebih baik. 
 
2) Berbakti kepada kedua orang tuanya 
 
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan suatu kewajiban dari 
setiap anak. Kewajiban berarti sesuatu yang harus dikerjakan. Dalam 
 
hal ini Kampung Ramah Anak “Kambojo” ingin mewu tersebut kepada setiap anak di 
kampung mereka mengingat orang tua 
 







membimbing dengan baik serta memenuhi kebutuhan yang diperlukan 
oleh anak sejak dari kandungan. 
 
3) Rajin menggapai ilmu demi prestasi 
 
Pilar budaya ketiga yang ingin diwujudkan di Kampung Ramah 
 
Anak “Kambojo” yaitu-anak yangterbentuknyarajindalam menggapai ilmu agar 
mendapatkan prestasi yang baik. Hal tersebut tidak hanya bermanfaat dalam 
mewujudkan salah satu pilar budaya, akan tetapi prestasi-prestasi yang didapat nanti 
juga dapat mengharumkan RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta. 
 
 
4) Sopan dalam pergaulan 
 
Pilar budaya terakhir yang ingin diwujudkan yaitu membentuk 
anak-anak yang berperilaku sopan dalam pergaulan sehari-hari. Sopan 
dalam berperilaku maupun dalam berbicara. Perilaku tersebut tidak 
hanya dengan sesama teman bergaul akan tetapi dengan semua orang, 
baik dengan orang tua, warga masyarakat di lingkungan sekitar, serta 
sekolah. 
 
Selain  empat  pilar  budaya  tersebut,  Kampung  Ramah  Anak 
 
“Kambojo” juga memiliki lima perilak khas dan pembeda dengan Kampung Ramah Anak 
lainnya. Sebutan lima 
 
perilaku ramah anak tersebut diambil dari nama Rukun Warga (RW) 
ditempat mereka yaitu RW 05. Berikut penjelasan dari masing-masing 
 







1) Salam saat berjumpa 
 
Perilaku yang pertama adalah membiasakan anak untuk 
mengucapkan salam saat berjumpa. Kegiatan tersebut diharapkan tidak 
hanya kepada orang yang lebih tua, akan tetapi kepada semua orang 
yang mereka jumpai. Baik itu orang yang lebih muda ataupun teman 
sebaya. Hal tersebut sangat penting, karena dengan mengucapkan salam 
secara tidak langsung mereka akan terjalin komunikasi yang dapat 
mengakrabkan diantara keduanya. 
 
2) Sapa dengan ramah 
 
Sapa dengan ramah merupakan perilaku ramah anak yang kedua 
agar tercipta keharmonisan antar teman, orang tua, dan juga warga 
masyarakat. Dengan sapaan yang ramah juga akan saling 
mengakrabkan anak-anak kepada masyarakat dilingkungan sekitar dan 
bahkan kepada seseorang yang baru mereka kenal. 
 
3) Senyum dalam berbicara 
 
Berbicara dengan melontarkan senyuman akan memberikan respon 
yang positif terhadap lawan bicara. Senyuman identik dengan 
keramahtamahan serta memberikan efek yang baik disebuah 
percakapan. Sehingga senyum dalam berbicara sangat penting dapat 












4) Santun setiap percakapan 
 
Santun didalam setiap percakapan tidak kalah pentingnya dengan 
perilaku ramah anak yang lain. Hal ini dikarenakan dengan berperilaku 
santun dalam percakapan dapat menjadikan sikap saling menghargai 
dan menghormati dengan lawan bicara, sekalipun dengan seorang anak. 
 
5) Semangat setiap kegiatan 
 
Diperlukan semangat pada diri anak didalam mengikuti setiap kegiatan yang 
berlangsung di Kampung tersebut diperlukan agar setiap kegiatan yang dilakukan akan 
terasa 
 
lebih menyenangkan dan juga dapat menularkan semangat kepada 
orang lain terutama warga RW 05 Kelurahan Tegalrejo dalam 
mendukung setiap kegiatan yang berjalan. 
 
Empat pilar budaya serta lima perilaku ramah anak tersebut sangat 
penting keberadaannya. Diharapkan dengan adanya empat pilar serta lima 
perilaku ramah anak yang menjadi ciri khas ini dapat melekat kedalam hati 
setiap anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo untuk mewujudkan Kampung 
Ramah Anak. 
 
e. Susunan   Kepengurusan   Kampung   Rama  
 
Susunan kepengurusan Kampung Ramah menjadi dua, yaitu pengurus gugus tugas 
dan pengurus forum anak. 
 
Keduanya memiliki peranan yang berbeda didalam menjalankan tugas 
serta fungsinya. Untuk menjadi pengurus gugus tugas tidak dibatasi oleh 




oleh anak-anak mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Selain terdiri 
 
dari ketua, wakil ketua, sekretaris, dan bendahara, gugus tugas terbagi 
 
menjadi  beberapa  klaster  yaitu  klaster  perlindungan  kusus,  klaster 
 
perlindungan  dan  pemanfaatan  waktu  luang,  klaster  hak  sipil  dan 
 
kebebasan, klaster kesehatan dasar dan kesejahteraan, serta klaster 
 
lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif. Klaster-klaster tersebut 
 
dibawahi oleh seorang koordinator yang bertugas dalam mengoordinasi 
 
anggotanya tersebut. Berikut akan ditampilkan susunan kepengurusan 
 
gugus tugas   Kampung   Ramah   Anak   “Kambo 
 
Tabel 4. Susunan Kepengurusan Gugus Tugas Kampung Ramah Anak 
  “Kambojo” 
   
No. Nama Jabatan  
1 Bambang Endro Wibowo, S. Pembina 
IP, M. Si (Lurah Tegalrejo)   
2 Atri Iman Santoso Ketua Gugus Tugas   
3 Kushadiyanto Wakil Ketua Gugus Tugas   
4 Anita Rizky Wibowo Sekretaris I   
5 Erwin Fajar Saputra Sekretaris II   
6 Poniyo Bendahara I   
7 Sumarni Bendahara II   
8 H. Mulyanto, SE, MM Koordinator Klaster   
9 Suraji Klaster Perlindungan Khusus   
10 Nur Lutfiyana Klaster Pendidikan dan 
  Pemanfaatan Waktu Luang   
11 Teguh Suroyo Klaster Hak Sipil dan Kebebasan  
12 Hikmah Oka Lestari Klaster Kesehatan  Dasar dan 
  Kesejahteraan   
13 Dyah Wahyuningsih Klaster Lingkungan Keluarga dan 
  Pengasuhan Alternatif   
   
 Sumber:   Arsip   Kampung   Ramah   Anak 
 
Klaster perlindungan khusus merupakan klaster yang kegiatannya 
 
bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada anak. Perlindungan 
 




terhadap anak yang sedang dalam kondisi darurat (anak dalam 
pengungsian dan dalam situasi konflik), perlindungan terhadap eksploitasi 
anak, dan juga anak yang berasal dari kalangan minoritas. Dengan adanya 
klaster perlindungan khusus ini diharapkan setiap anak dapat merasa 
aman, nyaman dan tanpa tekanan dari beberapa pihak. 
 
Klaster pendidikan dan pemanfaatan waktu luang merupakan 
klaster yang bertujuan untuk mendukung kegiatan-kegiatan dari sekolah. 
Klaster ini memberikan berbagai macam kegiatan yang bersifat positif 
terhadap anak disela waktu luang mereka. Pemenuhan hak anak melalui 
klaster ini diupayakan melalui berbagai kegiatan bermain, bersantai, 
bahkan beristirahat serta melalui berbagai bimbingan dan pelatihan. 
 
Klaster yang selanjutnya adalah klaster hak sipil dan kebebasan. 
Klaster ini merupakan klaster yang mengupayakan pemenuhan hak anak 
untuk mendapatkan pengakuan diri berdasarkan hukum, mendapatkan 
perlindungan untuk kehidupan pribadinya, serta mendapatkan hak untuk 
mendapat informasi. Selain itu, klaster hak sipil dan kebebasan juga 
berusaha mewadahi setiap aspirasi serta pendapat dari anak RW 05 
Kelurahan Tegalrejo. 
 
Klaster kesehatan dasar dan kesejahteraan memiliki tujuan yang 
berkaitan dengan kelangsungan hidup serta pengembangan pada anak. 
Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan berusaha untuk memenuhi hak-
hak anak melalui berbagai kegiatan kesehatan serta pemenuhan hak 




Klaster yang terakhir adalah klaster lingkungan keluarga dan 
 
pengasuhan alternatif. Klaster ini bertujuan dalam penyadaran terhadap 
 
anggota keluarga serta lingkungan terhadap kewajiban mereka dalam 
 
memenuhi hak-hak terhadap anaknya. Orang tua diharapkan dapat 
 
memberikan bimbingan,  arahan dari orang tua serta dukungan dari 
 
lingkungan dimana mereka tinggal. Kelima klaster tersebut pada dasarnya 
 
mempunyai satu tujuan yang sama yakni dalam hal pemenuhan hak 
 
terhadap anak     melalui   o”KampungRW05Ram 
 
Kelurahan Tegalrejo, Kota Yogyakarta. 
 
Forum anak merupakan struktur kepengurusan yang dibatasi oleh 
 
usia yaitu anak yang berusia dibawah 18 tahun. Berikut akan disajikan 
 
dalam tabel   susunan   kepengurusan   foru 
 
Tabel 5. Susunan Kepengurusan Forum Anak Kampung Ramah Anak 
  “Kambojo” 
     
No. Nama  Jabatan  
1 Bimo Septiawan  Ketua Forum Anak  
2 Arif Cahya Purnama Wakil Ketua  
3 Prita Diwani Praja  Sekretaris I  
4 Winda Mareta Sari  Sekretaris II  
5 Yoga Eka Junianto  Bendahara I  
6 Trifena Sarah Herliza Bendahara II  
7 Ernita  Koordinator Komisi  
8 Priska Rosalita  Komisi Pendidikan dan Sosial Budaya  
9 Ayu Nur Widya Saputri Komisi Partisipasi Anak  
10 Indrawati  Komisi Kesehatan dan Lingkungan  
11 Tabita  Komisi Humas dan Jaringan  
12 Maharani Dyah Komisi Perlindungan Anak  
 Wulandari    
    
 Sumber:   Arsip   Kampung   Ramah   Anak 
 
Berdasarkan tabel, kepengurusan forum anak mempunyai tugas 
 




anak yang telah disepakati sebelumnya. Forum anak memiliki beberapa 
komisi. Komisi-komisi tersebut diantaranya yaitu komisi pendidikan dan 
sosial budaya, komisi partisipasi anak, komisi kesehatan dan lingkungan, 
komisi humas dan jaringan, serta komisi perlindungan anak. Komisi satu 
dengan lain memiliki tugas yang berbeda menyesuaikan dengan kegiatan 
yang akan dilaksanakan. 
 
Kepengurusan yang terbagi menjadi dua tersebut memang 
memiliki tugas yang berbeda, akan tetapi mereka juga harus selalu 
bersinergi baik didalam tahap perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 
dari setiap program kegiatan. Keanggotaan dari Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo” -adalahnakyangberusiaanak0sampai dengan 18 tahun. 
Pendataan yang dilakukan oleh pengurus Kampung Ramah Anak 
 
berdasarkan sumber data arsip KRA “Ka terdapat 167 anak. Data tersebut diklasifikasikan 
berdasarkan rentang usia, 
 
dengan jumlah anak usia 0 sampai dengan 5 tahun berjumlah 57 anak, 
anak usia 6 sampai dengan 12 tahun sebanyak 58 anak, anak usia 13 
sampai dengan 16 tahun sebanyak 34 anak, dan anak usia 17 sampai 
dengan 18 tahun adalah sebanyak 18 anak. 
 
f. Sasaran Program Kampung Ramah Anak Kambojo  
 
1) Pemenuhan hak-hak anak RW 05 Tegalrejo  
 
Pemenuhan hak-hak terhadap anak merupakan tujuan dari adanya 
 
Kampung Ramah Anak. Begitu pula KR sasaran untuk memenuhi hak-hak anak di RW 




Kota Yogyakarta. Hak dasar yang dimiliki oleh anak terbagi 
menjadi empat yaitu: 
 
a) Hak hidup anak  
 
b) Hak tumbuh kembang anak  
 
c) Hak perlindungan anak  
 
d) Hak partisipasi anak  
 
2)  Penyadaran kewajiban orang tua terhadap anak 
 
Penyadaran kewajiban terhadap orang tua merupakan sasaran dari 
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo” yang dimaksudkan agar orang tua sadar akan 
kewajibannya khususnya 
 
dalam memenuhi hak-hak terhadap anaknya. Sehingga dalam hal ini 
pemenuhan hak terhadap anak bukan hanya kewajiban dari pengurus 
KRA akan tetapi juga merupakan kewajiban utama yang harus 
dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya khususnya di lingkungan 
keluarga. Dengan adanya hal tersebut maka orang tua juga turut serta 
 






Sasaran dari Kampung Ramah Anak “K dan orang tua melainkan juga lingkungan. 
Lingkungan sangat 
 
dibutuhkan perannya untuk mendukung setiap kegiatan yang 










g. Sarana   dan   Prasarana   Kampung   Ramah  
 
Sarana dan prasarana di Kampung Ra digunakan untuk mendukung berlangsungnya 
program kegiatan yaitu: 
 




RT 17 Kelurahan Tegalrejo. Lokasi tersebut tepat berada ditengah-
tengah RW 05 Kelurahan Tegalrejo sehingga menjadi tempat yang 
strategis untuk siapa saja yang ingin berkunjung. Berbeda dengan 
kantor sekretariat yang semula berlokasi di RT 15, karena letaknya 
yang kurang strategis sehingga berpengaruh terhadap menurunnya 
kunjungan serta kebermanfaatan tempat tersebut. 
 
Kantor sekretariat Kampung Ramah Anak “Kambo ditengah-tengah masyarakat 
sebagai pusat informasi serta kegiatan. 
 
Bangunan  tersebut  merupakan  milik  salah  satu  warga  Kelurahan 
 
Tegalrejo yaitu Bapak “AI”-.anak Selain dalam melaksanakan berbagai kegiatan, 
kantor sekretariat juga 
 
menyediakan taman bacaan dengan berbagai koleksi buku yang bisa 
dibaca serta dipinjam oleh anak-anak. Fasilitas lain yang dapat 
dinikmati di kantor sekretariat adalah tersedianya Wifi. Wifi ini 






keperluan sekolah. Hal tersebut tentu saja dengan didampingi oleh 
pengurus KRA didalam pengoperasiannya. 
 
Kantor sekretariat tidak hanya menampung berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh anak, akan tetapi bermanfaat juga dalam menerima 
setiap kunjungan dari masyarakat ataupun lembaga dari luar yang ingin 




Fasilitas yang   dimiliki   oleh   Kamp 
 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
 
a) Laptop dan Komputer  
 
b) Printer  
 
c) LCD  
 
d) Screen LCD  
 
e) Kamera  
 
f) Handycam  
 
g) Meja tulis dan meja administrasi  
 
h) Meja ping pong  
 
i) Meja lipat  
 
j) Buku  
 
k) Spidol  
 
l) Papan tulis  
 
m) Almari  
 





3. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
 
Subyek penelitian memberikan informasi mengenai obyek yang 
akan diteliti yang berupa sumber data, dokumentasi, ataupun arsip. 
Didalam penelitian ini obyek yang akan diteliti adalah pemenuhan hak-hak 
 
anak usia dini di Kampung Ramahsumber Anak data utama (primer) adalah para pengurus 
KRA serta tokoh masyarakat. 
 
Orang tua dari anak usia dini dan data-data arsip lain yang menjadi 
pengayaan sumber data utama atau data sekunder. 
 
Tabel 6. Profil Subyek Penelitian  
No Nama  Usia Pekerjaan Sumber Data 
1 Erwin Fajar S 23 tahun Mahasiswa Amikom Primer 
2 Ayuk Nur 17 tahun Siswi SMK 4 Primer 
 Widya     
3 Atri Iman 53 tahun PNS Primer 
 Santoso     
3 Poniyo  40 tahun Wiraswasta Primer 
4 Anita Rizky 24 tahun Mahasiswi UST Primer 
 Wibowo     
5 Masrikah  38 tahun Pendidik PAUD Primer 
6 Mulyanto  57 tahun PNS Primer 
7 Kushadiyanto 42 tahun Wiraswasta Primer 
8 Salim  60 tahun Ibu Rumah Tangga Primer 
9 Tunis  43 tahun Ibu Rumah Tangga Primer 
10 Risna  35 tahun Ibu Rumah Tangga Sekunder 
11 Titik  29 tahun Wiraswasta Sekunder 
12 Yulia  30 tahun Wiraswasta Sekunder 
13 Yamti  35 tahun Ibu Rumah Tangga Sekunder 
14 Yuli  36 tahun Pendidik PAUD Sekunder 
 
 
Berdasarkan data subyek di atas menunjukkan bahwa sumber data 
primer diambil dari perwakilan para pengurus Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo” yang    memberikan    informasi 
 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pengurus 
Kampung 77 
 
Ramah Anak “Kambojo”. Sedangkan sumb pendukung data, yakni informasi atau data yang 
didapatkan tidak secara 
 
langsung didapatkan. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu 
orang tua dari anak usai dini RW 05 Kelurahan Tegalrejo. 
 
4. Pemenuhan Hak-Hak Anak Usia Dini melalui Kampung Ramah Anak 
 
di RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta 
 
Program Kampung Ramah Anak merupakan salah satu program yang 
 
dimiliki oleh pemerintah Kota Yogyakarta sebagai langkah awal untuk 
 
mewujudkan Kota Layak Anak (KLA). Hal ini merupakan sebuah sistem 
 
pembangunan yang menjamin terpenuhinya hak anak. Program Kampung 
 
Ramah Anak dimaksudkan sebagai bentuk kegiatan pemenuhan hak-hak 
 
terhadap  anak melalui  berbagai kegiatan  yang diselenggarakan disuatu 
 
wilayah lingkungan tempat tinggal. Kamp merupakan salah satu program yang diselenggarakan 
sebagai perwujudan hal 
 
tersebut. Hal ini seperti yang telah diungkapkan   oleh   “EW”   sela 
 
KRA bahwa : 
 
“Ya itu mbak, program Kampung Ramah pemenuhan hak-hak untuk anak” 
 
 
Bapak “ML”   selaku   seorang   tokoh   masyara 
 
juga menyebutkan bahwa : 
 
“Kampung nakRamahituprogram Ayang bertujuan agar hak-hak anak itu 
terpenuhi mbak. Hak untuk hidup, tumbuh kembang, perlindungan dan ada 
juga berpartisipasi. Kalau haknya tidak terpenuhi kan masa depannya juga 
kurang bagus. Masa anak-anak tertinggal begitu saja, tidak bisa menikmati 
umur anak-anak, dan seperti zaman sekarang bisa saja hilang kesempatan 
untuk bermain, berinteraksi, bergaul dengan teman maupun orang lain.  




Pendapat lain juga disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat yaitu Bapak 
 
“KS” bahwa   : 
 
“Kampung Ramah Anak sepengetahuan-hak say terhadap anak mbak. Contohnya itu kalau 
anak ingin belajar ya diberikan 
 
sarana, disediakan tempat belajar, dan lingkungan juga mendukung kegiatan 
belajar tersebut mbak” 
 
Berdasarkan ungkapan di atas, program Kampung Ramah Anak bertujuan 
untuk memenuhi hak-hak yang dimiliki oleh anak melalui berbagai kegiatan 
 
yang diselenggarakan oleh pengurus Kampung Ramah Anak “Kamboj bersinergi dengan 
kegiatan yang dilaksanakan pada tingkat RT dan RW. 
 
Kegiatan tersebut berbeda dengan Kampung Ramah Anak yang lain karena 
keterlibatan pemuda dalam membantu setiap pelaksanaan kegiatan di KRA 
 
tersebut. Program Kampung Ramah Anak “Kambojo” mer salah satu warga RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo yang selain bertujuan utama 
 
untuk memenuhi hak-hak anak, tetapi juga memberikan ruang kepada anak-
anak di wilayah tersebut agar dapat menyampaikan aspirasi serta dapat 
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh anak. 
 
Berdasarkan Undang-Undang nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan 
Atas UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak disebutkan bahwa 
setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi 
secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hal ini sama dengan 4 hak 
 







untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan sebagai bentuk pemenuhan 
hak-hak terhadap anak. 
 
a. Pemenuhan Hak Hidup Anak Usia Dini  
 
Hak hidup merupakan salah satu hak dasar yang wajib dimiliki oleh  
 
anak untuk mempertahankan hidupnya. Setiap anak yang lahir mempunyai 
hak yang melekat pada dirinya sehingga anak berhak untuk hidup 
mendapatkan kasih sayang, tidak diaborsi, mendapatkan ASI ekskluasif 
serta memiliki akta kelahiran sebagai bentuk pengakuan negara terhadap 
keberadaan diri anak tersebut. Berikut ini akan disampaikan beberapa 
 
kegiatan yang dilakukan di Kampung R bentuk pemenuhan hak hidup terhadap anak usia 
dini. 
 
1) Pendataan Kepemilikan Akta Kelahiran 
 
Pendataan kepemilikan akta kelahiran merupakan salah satu kegiatan 
dari RW 05 Kelurahan Tegalrejo yang dilakukan untuk mendukung 
 
program Kampung Ramah Anak “Kambojo”. salah satu pemenuhan hak hidup terhadap 
anak sebagai bentuk identitas. 
 
Identitas tersebut merupakan bentuk pengakuan negara terhadap 
keberadaan seseorang didepan hukum. Hal ini dengan tegas dinyatakan 
dalam pasal 5 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yakni 
 















Di Kampung   Ramah   Anak   “Kambojo”   RW 
 
pendataan kepemilikan akta kelahiran dilakukan per RT dengan 
 
mempercayakan terhadap satu orang. Hal tersebut seperti yang 
 




“...ya kalau akta kan wajib punya y untuk keperluan data anak. Biasanya dari RT ada 
salah satu yang  
ditugaskan untuk mengambil data yang belum punya akta, nanti kalau  
ada yang belum punya dibantu   mencarikan   mbak” 
 
Menurut salah satu orang tua dari anak usia dini di RW  05, 
 
pemenuhan hak hidup anak melalui kepemilikan akta kelahiran juga 
 
dilakukan dengan cara memberikan himbauan kepada setiap ketua RT, 
 
tokoh masyarakat, serta perwakilan yang hadir dalam rapat RW yang rutin 
 
dilakukan setiap tanggal 5. Penyampaian informasi tersebut selanjutnya 
 
disampaikan kepada warga per RT masing-masing melalui berbagai 
 
perkumpulan ditingkat RT. Ketika masih didapati seorang anak yang 
 
belum memiliki akta kelahiran, maka dari pihak RW akan membantu 
 
untuk mencarikan.   Hal   yang   sama   juga 
 
selaku orang tua dari anak usia dini di RW 05 yakni : 
 
“...kalau pembuatan aktaanaksayakelahiranlahir, ayahnya langsung mencarikan 
mbak. Soalnya kan itu penting mbak. Ada juga sih itu diingatkan di arisan RW mbak. 
Kalau disini kan rutin ada perkumpulan RW setiap bulannya yaitu pada tanggal 5. 
Nah disitu semua pengumuman penting disampaikan oleh ketua RW ataupun yang 
bersangkutan mbak, baru nanti yang hadir diperkumpulan tersebut menyampaikan ke 





RT, perkumpulan ibu-ibu PKK, perkumpulan ibu-ibu Pasangan Usia 
Subur (PUS), dan lain-lain” 
 
Mengenai kepemilikan akta kelahiran juga disampaikan oleh salah satu 
 
tokoh masyarakat   yakni   Bapak   “KS”.   Be 
 
“...kalau aktaikebanyakankelahiranorangtuasadar disinuntuk segera 
mencarikan setelah anak lahir mbak. Karena itu kan jelas penting nantinya 
untuk keperluan anak sekolah dan lain-lain” 
 





karena setiap 6 bulan sekali saya melakukan pendataan ke wilayah. 
Setiap anak lahir orang tua sudah langsung cepat-cepat mencarikan 
karena sudah tau betapa pentingnya akta kelahiran. Jadi kalau untuk  
anak-anak   mayoritas   sudah   punya   semua 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
 
terdapat kesadaran dari orang tua anak usia dini akan pentingnya 
 
kepemilikan akta kelahiran untuk anaknya. 
 
2) Kegiatan Olahraga  
 
Olahraga merupakan salah satu program kegiatan pengisian waktu  
 
luang di   Kampung   Ramah   Anak   “Kambojo” 
 
membentuk anak yang sehat untuk menggapai prestasi. Bentuk kegiatan 
 
olahraga khususnya untuk anak usia dini yaitu senam yang dilakukan 
 
secara rutin setiap minggu dan bulannya. Hal ini seperti yang diungkapkan 
 
oleh salah   satu   pengurusa:   KRA   yaitu   “E 
 
“Oh... Kalau itukan kayak kemarin i rutin itu tiap minggu ketiga ada kegiatan senam 
untuk anak usia dini.  
Nanti pertama mereka anak usia dini dulu baru habis itu warga RW 05  





Ibu “YL”   selaku   orang   tua   dari   anak   u 
 
“Disini ada olahraga rutin kok mbak untuk anak usia dini juga. Kalau 
olahraga itu anak saya rutin ikut, selain di senam PAUD yang satu 
minggu sekali di tempat PAUD, ada juga yang minggu ke tiga setiap 
bulan. Itu bareng-bareng sama warga RW 05 mbak. Tapi untuk yang  



















Gambar 2. Kegiatan Senam 
 
Pendapat lain juga disampaikan oleh pengurus Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo” yang sekaligus menjadi pend Diponegoro. 
Beliauyaknimengungkapkan“AR”bahwa : 
 
“...sebelum    pembelajaran    PAUD    dimu 
 
PAUD dulu mbak, itu rutin. Supaya hafal juga kalau di rumah. Selain 
itu kita musiknya juga pakai sound jadi suaranya keras. Jadi anak-  
anak yang belum berangkat bisa tahu   kalau   PAUDnya   sud 
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kegiatan olahraga yang 
 
rutin dilakukan   di   Kampung   Ramah   Anak 
 
senam yang rutin dilakukan satu minggu sekali pada saat sebelum 
 
pembelajaran PAUD dimulai, dan juga satu bulan sekali pada minggu ke 
 
tiga bersamaan dengan seluruh warga RW 05. Sehingga dapat disimpulkan 
 
bahwa pemenuhan hak hidup anak melalui kegiatan olahraga secara 
 
langsung terpenuhi. Hal tersebut berasal dari program kegiatan yang 83 
 
diselenggarakan di Kampung Ramah Anak maupun bentuk dorongan dari 
 
orang tua untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
 
b. Pemenuhan Hak Tumbuh dan Berkembang Anak  
 
Salah satu hak yang dimiliki oleh anak adalah untuk dapat tumbuh dan  
 
berkembang secara wajar. Maksud dari pernyataan tersebut adalah, bahwa 
anak berhak untuk tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang 
berkualitas, mendapatkan pendidikan yang layak, istirahat, mendapatkan 
makanan yang bergizi, belajar serta bermain. Berikut ini akan disampaikan 
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Kampung Ramah Anak 
 




1) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun. Tujuan utama dari PAUD adalah untuk membentuk anak Indonesia 
yang berkualitas agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal didalam 
memasuki pendidikan selanjutnya. 
 
PAUD SPS (Satuan PAUD Sejenis) Pangeran Diponegoro merupakan 
 
salah satu program Kampung Ramah Anak “Kambo dalam bidang pendidikan nonformal. 
Kegiatannya dilakukan setiap satu 
 





17.30 WIB. Pentingnya pendidikan sejak usia dini sudah mulai dirasakan 
 
oleh para orang tua dari anak usia dini RW 05 Kelurahan Tegalrejo . Hal 
 
tersebut diungkapkan oleh salah satu dari orang tua anak usia dini yakni 
 
Ibu “YL”   : 
 
”Perkembangangusnyaanakyapas umurkanseginibaini mbak, dimulai 
dari 0 bulan. Nah pas umur segini ya harusnya dioptimalkan ke hal-hal 
positif, contohnya ikut PAUD. Karena kalau sudah dewasa  
nanti ibaratnya   perkembangan   otakny 
 
Pendapat lain   juga   disampaikan   oleh   I 
 
anak usia dini yang sering memberangkatkan anaknya untuk belajar di 
 
PAUD. Dalam hal ini beliau menyampaikan bahwa : 
 
“...ya penting mbak PAUD itu. Maka selalu saya suruh ikut mbak. Soalnya kalau masih 
kecil itukan  
biasanya gampang itu lo mengingat. Soalnya juga kalau di PAUD itu 
diajarkan macam-macam mbak, kalau kemarin itu diajarkan tentang 
bagian-bagian dari anggota tubuh, latihan membedakan warna, 
permainan, kadang itu juga makan bersama. Itu melatih mandiri biar  
pada makan   sendiri   tidak   minta   suap 
 
Selain ungkapan kedua orang tua dari anak usia dini tersebut, hal senada 
 
juga diungkapkan oleh salah satu tokoh masyarakat yang menjadi pendidik 
 




“...oh kalau dari para orang tua an mbak ngikutin anaknya PAUD. Datang aja mbak 
kalau pas  
pembelajaran,  nanti  bisa  dilihat  itu  orang  tuanya  banyak  yang  
nganterin   anaknya   yang   masih   belum   bisa 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
 
yang dimiliki oleh orang tua anak usia dini di Kampung Ramah Anak 
 




 tumbuh. Kesadaran orang tua akan pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini 
memang sangat dibutuhkan. Hal tersebut dikarenakan tidak semua orang 
tua mengetahui potensi luar biasa yang dimiliki oleh anaknya. Pada usia 
tersebut anak dapat menyerap berbagai informasi tanpa memandang baik 
dan buruk jenis informasi tersebut. Sehingga melalui PAUD anak dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya serta belajar hal-hal positif 























Gambar 3. Kegiatan Jemput Bola Pada PAUD 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, pendidik PAUD 
beberapa kali melakukan upaya jemput bola terhadap anak usia dini yang 
tidak berangkat PAUD. Hal tersebut dilakukan karena terkadang anak usia 
dini susah untuk berangkat mengikuti pembelajaran. Kegiatan jemput bola 
sangat bagus dilakukan sebagai upaya dalam mengajak anak usia dini 
untuk selalu bersemangat mengikuti pembelajaran yang dilakukan sambil 




dengan mengajak anak-anak jalan-jalan disekitar area RW 05 sambil 
 




Pada PAUD SPS Pangeran Diponegoro, anak-anak diajarkan berbagai 
 
macam pembelajaran yang dapat melatih mereka untuk hidup mandiri 
 
serta menumbuhkan tingkat kepercayaan terhadap anak. Seperti yang 
 
diungkapkan oleh   orang   tuaTT”  dbahwarianak: 
 
“...kalau di PAUD-macamitumbak, diajarkankalaukemarin mac itu diajarkan tentang 
bagian-bagian dari anggota tubuh, latihan 
 
membedakan warna, permainan, kadang itu juga makan bersama. Itu melatih mandiri 
biar pada makan sen 
 




“...itu-macemmacemmbakbelajarnya. Kadang itu diajarin mewarnai, 
kadang membedakan warna gitu. Pokoknya macem-macem mbak. 
Disana juga ada makan bersama mbak. Gizi gitu. Kadang sop kadang 
bubur kacang hijau. Setiap habis pembelajaran itu dikasih. Sama  

















Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran PAUD 
 
Pendapat lain   disampaikan   oleh   Ibu   “T 
 
“Oh banyak mbak yang diajarkan kal pernah mbuat topi-topi gitu, kadang juga belajar 




ya mainan-mainan gitu mbak. Banyak pokoknya. Dikasih gizi juga itu. Anak-anak 
pada makan bareng disediani 
 
Dengan demikian, PAUD memiliki beragam kegiatan yang dapat 
membantu anak untuk mempersiapkan kehidupan selanjutnya. Program 
PAUD menjadi salah satu program kegiatan yang mendukung program 
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo” sebagai hak tumbuh dan berkembang pada anak 
melalui berbagai macam kegiatan 
 
yang bersifat positif. PAUD juga memberikan pemenuhan hak bermain 
terhadap anak dengan berbagai macam kegiatan serta fasilitas bermain 


















Gambar 5. Kegiatan Makan Bersama 
 
Selain kegiatan-kegiatan yang bersifat mendidik tersebut, PAUD 
Pangeran Diponegoro juga menyelenggarakan makan bersama yang 
dilakukan sebulan sebanyak dua kali. Makan bersama tersebut 
memberikan nilai positif karena menu yang diberikan kepada anak adalah 
makanan-makanan bergizi sebagai bentuk pemenuhan hak tumbuh dan 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan mengikuti pembelajaran di 
 
PAUD anak usia dini mendapatkan berbagai pemenuhan hak terhadap 
 
dirinya. Pada dasarnya pemenuhan hak-hak terhadap anak khususnya anak 
 
usia dini tidak hanya dilakukan oleh pengurus Kampung Ramah Anak, 
 
akan tetapi hal tersebut merupakan tugas utama dari keluarga dalam 
 
memenuhi hak-hak   terhadap   anak.   Diungkapkan 
 
orang tua dari anak usia dini yang mengikut sertakan anaknya belajar di 
 
PAUD bahwa : 
 
“...ya kalau habis PAUD itu biasan tanya-tanya mbak, tadi itu diajarin apa. Nanti ketika 
mereka bicara  
diajarin ini itu lalu saya terapkan juga dirumah dengan membiasakan  
mereka melakukan   hal   positif   yang   d 
 
Ungkapan senada   juga   dilontarkan   oleh 
 
“Iya mbak, saya seringnyaihsusah kalaugitu. An berangkat PAUD sendiri. Jadi saya 
harus nungguin disana, jadi  
sembari nunggu saya kan tau apa aja yang diajarkan. Nah.. itu 
biasanya ya saya biasain juga ke dia di rumah biar jadi kebiasaan 
mbak. Ya kayak hal yang sepele itu mbak, mencucui tangan sebelum 
makan” 
 
Ibu “TT”     sebagai     salah     satu     dari 
 
menyampaikan bahwa : 
 
“Kalau di rumah saya biasain mbak. pasti ke hal yang positif ya, jadi 
 
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa orang tua tidak lupa 
 
akan peran dan tugas utamanya dalam memenuhi hak terhadap anaknya. 
 
Sehingga melalui pendidikan keluarga dapat memberikan pemenuhan hak 
 
terhadap  anak usia dini  dengan cara mendidik  anak di rumah, 
 




makanan yang bergizi di rumah. Pendidikan keluarga sangat penting, 
 
karena seorang anak perlu diarahkan melakukan hal-hal yang bersifat 
 
positif untuk mempersiapkan kehidupan dewasanya. 
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dilakukan melalui pemberian 
 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
 
jasmani  dan rohani agar anak memiliki  kesiapan dalam memasuki 
 
pendidikan lebih lanjut. Bahkan terdapat perbedaan antara anak yang 
 
mengikuti PAUD dan tidak ketika memasuki jenjang pendidikan yang 
 
lebih tinggi. Hal ini disebutkan oleh salah satu tokoh masyarakat yang 
 




“...ada perbedaan itu mbak yang iku kalau pagi jualan di TK. Jadi saya tahu, anak anak 
yang dulunya ikut 
 
PAUD walaupun seminggu cuma sekali, itu sosialisasi dan mentalnya 
bagus mbak. Masuk TK nggak usah ditungguin, udah mandiri. Beda 
lagi sama yang dulunya nggak ikut PAUD. Mereka kurang aktif,  
sosialisasi sama   orang   kurang,   kepe 
 
Berdasarkan penjelasan  di atas dapat diketahui  bahwa terdapat 
 
perbedaan antara seorang anak yang aktif mengikuti PAUD dan tidak. 
 
Seorang anak yang mengikuti PAUD cenderung lebih aktif, mudah 
 
bersosialisai serta mandiri. Sedangkan anak yang tidak mengikuti PAUD 
 
mengalami hal yang sebaliknya yaitu cenderung tidak aktif, susah untuk 
 
bersosialisasi serta kurang mandiri. Sehingga Pendidikan Anak Usia Dini 
 
sangat penting dan bermanfaat bagi anak usia dini untuk mempersiapkan 
 






2)   Taman Pendidikan   Al   Qur’an   (TPA) 
Taman Pendidikan     Al     Qur’an     (TPA 
 
kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis 
 
keagamaan islam. TPA bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca 
 
Al Qur’an   sejak   usia   dini   agar   dapat 
 
serta dapat sesuai dengan ilmu tajwid. Kegiatan ini sangat penting karena 
 
melalui Taman   PendidikandapatmembentukakhlakAlserta Qur’ 
 
perilaku yang baik terhadap anak. Kesadaran orang tua akan pentingnya 
 
TPA tersebut digambarkan dalam salah satu pendapat dari anak usia dini 
 
yaitu Ibu   “YL”.   Beliau   menyebutkan   ba 
 
“...nah   kalau   TPAapalagiituanaksayapentingmasihkecil.   mbak, 
 
Memang perlu diajarkan dari kecil. Selain saya ajarkan di rumah, saya 
juga mewajibkan dia mengaji ke masjid, biar tidak hanya sekedar tau 
tentang membaca Al Qur’an” 
 
Kegiatan TPA     di     Kampung     Ramah 
 
Kelurahan Tegalrejo dilaksanakan di Masjid Diponegoro setiap hari Senin, 
 




Qur’ansaja, akan tetapi terdapat kegiatan lain yang bersifat positif. Hal ini 
 
disebutkan oleh salah satu pengurus dari Kampung Ramah  Anak 
 
“Kambojo” yaitu   “AR”   bahwa   : 
 
“Kegiatan TPA disini tidak hanya se tetapi di TPA ini ada beberapa kegiatan lain untuk 
anak. Biasanya itu 
 








Selain itu, hal senada juga diungkapkan oleh orang tua dari anak usia dini 
 
yaitu Ibu   “RS”   bahwa   : 
 
“Ya ada TPA juga disini-macam,mbaktidak. Kegi hanya membaca Al Qur’an. Kemarin 
i Qur’an tapi-pindahtempatpindahkerumahtiap anak gitu mbak. Jadi 
 
bisa rame,   anak   antusias   juga” 
 
Berdasarkan ungkapan tersebut, TPA di Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo” memiliki   beragam   sub   kegiat 
 
anak. Sehingga kegiatan tersebut membantu salah satu pemenuhan hak 
 
hidup terhadap anak yang dilakukan oleh pengurus ataupun orang tua 
 
melalui pendidikan keagamaan. 
 
3) Belajar Bersama 
 
Kegiatan belajar bersama merupakan salah satu kegiatan pada klaster 
 
pendidikan dan pemanfaatan waktu luang yang bertujuan untuk membantu 
 
kesulitan belajar pada anak di RW 05. Kegiatan ini dilakukan dengan 
 
membantu anak memahami  serta memperdalam  materi  yang belum 
 
diketahui oleh anak selama di sekolah. Anak-anak saling berdiskusi dan 
 
bertukar pikiran mengenai kesulitan  yang dialami. Kegiatan belajar 
 
bersama dipandu oleh para pengurus KRA dengan bertempat di kantor 
 
sekretariat Kampung Ramah Anak (KRA). Hal tersebut seperti yang 
 
disampaikan oleh   “EW”   bahwa   : 
 
“Disini ada kegiatan belajar-anak bersam warga kampung sini. Dari yang masih usia 
dini sama yang sudah  
memasuki sekolah dasar. Pembelajarannya nanti kita pisah, kalau 
yang untuk anak usia dini kan jelas belajarnya masih menempel-
nempel, mewarnai juga. Nanti mereka dipandu oleh mbak Nita. Nanti  




















Gambar 6. Kegiatan Belajar Bersama 
 
Belajar bersama tidak hanya diikuti oleh anak yang sudah memasuki 
 
usia sekolah dasar, akan tetapi anak usia dini juga diberikan fasilitas dalam 
 
mengikuti kegiatan belajar bersama. Dengan menyesuaikan umur mereka 
 
biasanya anak usia dini diajarkan dengan menggambar, menempel serta 
 
mewarnai  gambar-gambar tertentu. Kegiatan ini berlangsung secara 
 
kondisional, seperti yang telah disampaikan oleh orang tua anak usia dini 
 
yaitu Ibu   “TT”   bahwa   : 
 
“...iya mbak ada belajar bersama. K kegiatan belajar bersama, untuk anak-anak usia dini 
itu kemarin kalau 
 
habis senam digiring ke sekretariat mbak. Diajarin mewarnai, 
menempel benda-benda dari barang bekas, digunting kecil-kecil trus 
ditempel di gambar gitu-gitu mbak” 
 




“Ho’oh mbak ada belajar bersama. Itu dini sampai yang udah dewasa. Yang ngajarin ya 
mbak-mbak sama  
mas-mas yang lagi selo” 
 
Sehingga berdasarkan pernyataan tersebut dapat dilihat keberadaan 
 
kegiatan pemenuhan hak tumbuh dan berkembang anak usia dini melalui 
 




dari anak. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan semangat anak-
anak khususnya RW 05 Kelurahan Tegalrejo tetap terjaga untuk 
menggapai cita-cita. 
 
4) Posyandu  
 
Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan  pusat kegiatan  
 
masyarakat Kampung   Ramah   Anak   “Kamboj 
 
petugas profesional oleh petugas sektor, serta non profesional yaitu oleh 
 
kader. Kegiatan ini  bertujuan untuk mempercepat penurunan  angka 
 
kematian untuk bayi, anak, dan angka kelahiran. Selain hal tersebut, 
 
posyandu juga bertujuan untuk menambah asupan gizi dan vitamin yang 
 
diperlukan oleh balita,  peningkatan peran  dari masyarakat untuk 
 
mengembangkan kegiatan kesehatan dan KB, serta pemberian penyuluhan 
 
tentang asupan gizi dan cara pemberian ASI yang baik. 
 
Posyandu di   Kampung   Ramah   Anak   “Kam 
 
setiap sebulan sekali pada tanggal 2 dengan bertempat di pos PAUD. 
 
Kegiatan ini merupakan keterpaduan dengan Pendidikan Anak Usia Dini 
 
dan juga BKB (Bina Keluarga Balita). Hal ini seperti yang diungkapkan 
 
oleh orang tua dari anak usia dini yang sekaligus sebagai salah satu kader 
 
BKB yaitu   Ibu   “RS”.   Beliau   menjelaska 
 
“...disini   ada   rutin   Posyandu   yang 
 
BKB. Biasanya setelah kegiatan posyandu seperti penimbangan itu 
selesai, anak-anak masuk di PAUD dan Ibu-ibunya ikut di BKB. 
Fungsinya sama si ya mbak biar terpadu. Tujuannyan ya dengan  







Berdasarkan ungkapan di atas, pelaksanaan Posyandu terpadu dengan 
 
kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini serta BKB sebagai sarana pemantau 
 
pertumbuhan anak usia dini. Beberapa kegiatan Posyandu di RW 05 
 
adalah Kesehatan  Ibu dan Anak (KIA),  Keluarga  Berencana  (KB), 
 
Imunisasi, Pemenuhan Gizi, serta penanggulangan diare. Hal yang sama 
 
diungkapkan oleh   Ibu   “TN”   selaku   toko 
 
Posyandu. Beliau mengungkapkan bahwa : 
 
“...ya salahpemantausatukesehatan padasaranaanakusia dini disini 
posyandu mbak. Kita melihat melalui berat badan dan lain-lain. Nanti 
kalau berdasarkan pemantauan kesehatannya menurun ya saya 
sarankan untuk dibawa ke tenaga kesehatan. Ke Puskesmas atau 
dokter gitu” 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu dari orang tua anak usia dini 
 
yakni Ibu   “TT”   bahwa   : 
 
“Saya rutin ikut mbak kalau posy perkembangan anak sampai mana. Di Posyandu kan 
dicek-cek lingkar  
kepala, lengan juga itu mbak. Jadi biar tau” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Posyandu 
 
menjadi salah satu sarana kesehatan yang tersedia di Kampung Ramah 
 
Anak “Kambojo”   sebagai   bentuk   pemanta 
 
anak balita. Pemantauan tersebut secara sederhana dilakukan melalui 
 
pengecekan berat badan, lingkar kepala, tinggi badan, serta lingkar lengan. 
 
Hasil pengukuran tersebut dibandingkan dengan hasil pengukuran bulan 
 































Gambar 7. Pengecekan Lingkar Kepala 
 
Posyandu diikuti oleh 47 anak usia dini yang ada di RW 05 Kelurahan 
 
Tegalrejo. Kegiatan tersebut dilengkapi dengan pemenuhan gizi terhadap 
 
anak. Menu makanan yang dihadirkan berusaha melengkapi makanan 4 
 




“...ada   gizi   juga-menumbakyangdisarankan.Duludari   ada   m 
 
Puskesmas, makanan apa yang bagus diberikan untuk memenuhi 
kesehatan anak. Ya contohnya yang nggak pakek micin, kobis, sama 
tempat yang dari sterofoam. Soalnyakan itu kurang bagus untuk anak 
dan juga kurang memenuhi gizi. Kalau terjadi hal seperti itu nanti 
diberikan pengertian” 
 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh orang tua dari anak usai dini 
 
yaitu Ibu   “YM”   bahwa   : 
 
“Oh iya dikasih gizi juga-macamitu mbak menunya, tapi intinya itu makanan b 
 
 







“Selalu ada mbak kalau gizi di pos giliran per RT gitu. Jadi gantian” 
 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, pemenuhan kesehatan anak melalui 
 
pemberian makanan bergizi dilakukan dengan menghadirkan menu-menu 
 
yang baik untuk mendukung tumbuh kembang balita. Pemberian menu- 
 
menu tersebut dipantau oleh para kader untuk melihat apakah menu yang 
 
diberikan baik atau tidak. Pemberian makanan bergizi tersebut dilakukan 
 
secara bergiliran setiap RT dengan sumber pendapatan dari sumbangan 
 
PKK RT dan juga RW, sehingga tidak memberatkan warga. Pemberian 
 
makanan yang aman dan bergizi tersebut juga dilakukan oleh para orang 
 
tua dari anak usia dini. Mereka selalu memperhatikan menu makan anak 
 
mereka ketika di rumah. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
 
“RS” bahwa   : 
 
“...makanan   yang   mengandung   gizi   un 
 
Tapi ya nggak saya jadwal hari ini harus apa gitu. Soalnya anak juga 
suka bosan jadi tiap hari ganti menu tapi tetap memperhatikan nilai 
gizinya. Misal sekarang bayem besoknya sop. Dan yang penting kalau 
saya ada nasinya mbak. Trus kalau untuk buah paling tidak seminggu 
sekali itu harus” 
 
Hal ini   seperti   yang   diungkapkan   Ibu 
 
“...ya saya selalu memantau kesehat saya kerja, saya selalu memperhatikan menu 
makananya. Pasti ya  
harus yang mengandung gizi. Nanti kalau pas waktunya timbangan 
posyandu saya ijin kalau nggak tukeran sama teman saya untuk 
mengantarkan anak saya ke posyandu tersebut. Soalnya penting kan 
mbak untuk melihat perkembangan anak saya, belum lagi nanti di 
posyandu ada info-info penting yang lain. Contohnya kemarin tentang  
imunisasi yang   sekarang   ada   tambaha 
 






“Sudah pasti kalau makanan bergizi mbak, selain kalau di posyandu 
dikasih itu di rumah juga iya. Ya nggak dijadwal sih tapi sebisa  
mungkin tiap   hari   yang   ada   4   sehat 
 
Ungkapan tersebut menunjukkan adanya kesadaran dari orang tua akan 
pentingnya makanan yang bergizi untuk anak. Selain itu kesadaran dari 
para orang tua balita juga terlihat dengan kedatangannya yang rutin ke 
Posyandu untuk melihat perkembangan anaknya. Oleh karena itu, 
kegiatan Posyandu menjadi salah satu kegiatan yang penting untuk anak 
usia dini sebagai bentuk pemenuhan hak tumbuh dan berkembang anak 
melalui kesehatan. Pemenuhan hak terhadap anak tersebut juga dilakukan 
oleh orang tua dari anak usia dini dengan kesadarannya untuk 
mengikutkan anak dalam kegiatan Posyandu dan penerapan pemberian 
makanan bergizi di rumah. 
 
5) Bina Keluarga Balita (BKB)  
 
Bina Keluarga Balita merupakan upaya peningkatan pengetahuan,  
 
keterampilan, serta kesadaran dari seorang ibu serta anggota keluarga yang 
lain dalam membina tumbuh kembang anak melalui pola asuh yang benar 
berdasarkan kelompok umur tertentu. Kegiatan tersebut dilakukan oleh 
para kader yang berada ditingkat RW dengan melalui beberapa tahapan 
pembentukan. BKB di RW 05 Kelurahan Tegalrejo dilaksanakan terpadu 
dengan kegiatan PAUD serta Posyandu yang berjalan setiap satu bulan 
sekali pada tanggal 2. Ketika penimbangan serta pengecekan kesehatan 
kepada anak telah selesai lalu anak mengikuti pembelajaran di PAUD, 




saling berinteraksi, berdiskusi serta diberikan pengarahan tentang 
 
mendidik anak usia dini. Hal tersebut seperti ungkapan dari salah orang 
 
tua dari anak usia dini yang sekaligus menjabat sebagai kader BKB yakni 
 
Ibu “RS”   bahwa   : 
 
“...orang tua itu cenderung kalau habis menimbang langsung pulang. 
Nah sebagai daya tariknya kami menggunakan arisan agar tidak hanya 
menimbang lalu langsung pulang. Jadi biar ada sharingnya. BKB itu 
ada waktu sharingnya. Kita kumpul ada absensi, pertemuannya benar-
benar ada tidak hanya laporan tertulis saja. Jika terdapat pertanyaan 
yang tidak dapat kader temukan pemecahannya, kami menampung 
pertanyaan tersebut, setelah ada pertemuan kader BKB di BKKBN 
lalu saya tanyakan solusinya. Baru solusi tersebut nanti saya 
sampaikan kepada orang tua dipertemuan selanjutnya. Selain sharing  
kadang kita   juga   ada   materi   atapun 
 
Pendapat lain juga disampaikan oleh orang tua dari anak usia dini 
 
yakni Ibu   “YI”   bahwa   : 
 
“...iya mbakstimbangankalauitubiasanyahabikitaibu-ibunya ada 
kumpulan. Ada arisan to, sama dikasih materi kemarin itu datang dari 
petugas puskesmas. Kalo nggak ya dari kader-kadernya itu tentang 
balita...bagus itu mbak, saya jadi bisa tahu gimana ngurus anak saya  
yang baik gimana. Jadi bisa tukar pikiran juga sama ibu-ibu   yang   lain 
 
Selain itu terdapat ungkapan yang sama dari salah satu pengurus KRA 
 
yakni Bapak   “AI”.   Beliau   Bapak   AI   men 
 
“Ya ada kegiatan BKB itu mbak. Dari pada habis nimbang trus 
pulang, ini ada kegiatan positif. Bermanfaat juga to buat para orang 
tua. Jadi bisa tau gimana ngerawat anaknya yang baik, dan setahu saya 
itu juga bisa ngobrol-ngobrol kalau misal ada permasalahan tentang 
anak” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
 
BKB dilakukan dengan menggunakan daya tarik yaitu arisan. Hal tersebut 
 
dilakukan karena orang tua cenderung langsung pulang apabila sudah 
 
selesai menimbangkan anaknya. Kegiatan BKB dilakukan dengan 99 
 
melakukan sharing, bertukar pikiran antar orang tua. Sharing serta 
bertukar pikiran antar orang tua dirasa kader cukup efektif dalam kegiatan 
tersebut, karena orang tua akan dapat lebih mudah memahami solusi dari 
setiap permasalahan yang mereka alami berdasarkan pengalaman dari 
orang tua yang lain. Setiap pertanyaan yang tidak dapat ditemukan 
pemecahannya oleh orang tua lain ataupun kader, maka kader 
menyampaikan permasalahan tersebut pada pertemuan kader BKB di 
BKKBN untuk mendapatkan solusinya. Sehingga akan didapat solusi dari 
permasalahan tersebut dan menyampaikannya kepada pertemuan BKB di 
tingkat RW selanjutnya. Selain itu sesekali kegiatan BKB juga dihadiri 
oleh petugas Puskesmas di wilayah setempat untuk mendapatkan 
penyuluhan serta materi yang tentunya menyangkut tentang pertumbuhan 
anak usia dini. 
 
Dengan adanya kegiatan BKB tersebut diharapkan orang tua memiliki 
wawasan yang luas untuk dapat mengurus, merawat, serta membentuk 
anak yang berkualitas. Hal tersebut juga menjadi sarana terhadap 
pemenuhan hak anak usia dini agar tumbuh dan berkembang secara 
 
optimal melalui   orang   tua   di   Kampung 
 
6) Pengecekan Jentik Nyamuk 
 
Pengecekan jentik nyamuk dilakukan untuk melihat kondisi kamar 
mandi ataupun lingkungan sekitar rumah yang dapat menjadi sarang 
nyamuk. Jentik nyamuk merupakan salah satu penyebab penyebaran 




dengan pertumbuhan penduduk  yang tinggi sehingga diperlukan 
 
pencegahan terhadap virus tersebut. 
 
Kegiatan pengecekan jentik nyamuk di  Kampung Ramah  Anak 
 
“Kambojo” dilakukan     selama     satu     k 
 
tersebut merupakan tugas dari seorang jumantik. Jumantik merupakan juru 
 
pemantau jentik yang bertugas dalam memantau keberadaan jentik-jentik 
 
di lingkungan RW 05 Kelurahan Tegalrejo. Dalam pelaksanaannya para 
 
jumantik bekerjasama dengan anak-anak untuk melakukan pengecekan 
 
serta pembagian ABATE kepada tiap-tiap rumah. Hal tersebut seperti yang 
 
diungkapkan oleh   Ibu   “TN”   bahwa   : 
 
“...pengecekan jentik nyamuk ini di bekerjasama dengan anak-anak mbak. Mereka 
mendatangi setiap  
rumah untuk mengecek tempat-tempat yang rawan digunakan sebagai 
sarang nyamuk. Bahkan anak-anak yang masih usia dini juga ikut-
ikutan berkeliling. Ya cuma ikut-ikutan gitu. Kegiatan ini bertujuan  
















Gambar 8. Tim Jumantik 
 
Hal senada   juga   disampaikan   oleh   Bapa 
 
“Kemarin itu dibentuk tim jumantik jentik-jentik nyamuk mbak. Itu timnya melibatkan 
anak-anak gitu  






Selain itu,    Ibu    “SL”    sebagai    salah 
 
menyebutkan bahwa : 
 
“Ada pengecekan jentik-anakjuga itulokemarinmbak, sam mbak. Biar warga kampung 
terhindar 
 
Melalui kegiatan pengecekan jentik nyamuk yang dilakukan oleh para 
 
jumantik kecil dan jumantik dewasa diharapkan warga RW 05 Kelurahan 
 
Tegalrejo dapat terhindar dari bahaya penyakit demam berdarah. Selain 
 
itu, anak usia dini juga terpenuhi hak-haknya  dalam bidang kesehatan 
 
untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
 
7) Deklarasi Bebas Asap Rokok 
 
Deklarasi bebas asap rokok merupakan kegiatan yang dilakukan 
 
Kampung Ramah   Anak   “Kambojo”   untuk   me 
 
bebas terhadap asap rokok. Deklarasi tersebut dilakukan dengan 
 
memberikan kesadaran terhadap bahaya merokok serta efek yang 
 
ditimbulkan terhadap orang-orang disekelilingnya terutama anak. Kegiatan 
 
tersebut juga dilakukan pembagian brosur-brosur tentang bahaya merokok. 
 
Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh tokoh masyarakat yaitu Ibu 
 
“RK” bahwa   : 
 
“...ada juga acara deklarasi bebas bersama-sama berkumpul dan berikrar untuk tidak 
merokok. Disitu  
kami diberikan pengarahan tentang bahaya-bahaya perokok aktif 
maupun pasif. Dikasih juga brosur-brosur yang ada gambarnya bahaya 



























Gambar 9. Deklarasi Bebas Asap Rokok 
 
Hal lain juga diungkapkan oleh salah satu pengurus Kampung Ramah 
 
Anak “Kambojo”   yakni   Bapak   “PY”   bahwa 
 
“...ya sedikit demi sedikit warga mbak setelah ada deklarasi itu. Kalaupun ada 
mereka pasti juga segan  
bila merokok di daerah RW 05. Bisa dilihat juga di rumah-rumah  
warga itu   sudah   tidak   ada   yang   meny 
 
Selain itu,   hal   senada   juga   diungkapk 
 
orang tua dari anak usia dini bahwa : 
 
“Alhamdulillahmulai...sadar warganyaDisinimbak buatsudahtidak 
merokok. Ya walaupun masih ada satu dua yang masih ngrokok tapi  
paling tidak   ada   usaha   buat   lebih   b 
 
Berdasarkan ungkapan tersebut, terdapat upaya dari Kampung Ramah 
 
Anak “Kambojo”dalammemberikan ruang terhadap anak untuk tumbuh 
 
dan berkembang secara sehat. Kegiatan tersebut berlangsung dengan selalu 
 
diikrarkannya bebas asap rokok oleh warga ketika akan memulai suatu 
 
perkumpulan di tingkat RT ataupun RW. Selain itu kegiatan bebas dari 
 
asap rokok juga didukung oleh masyarakat dengan tidak menyediakan 
 
asbak di ruang tamu serta para perokok aktif di RW 05 yang sedikit demi 
 





c. Pemenuhan Hak Perlindungan Anak  
 
Anak berhak untuk mendapatkan rasa aman dan nyaman dari segala  
 
sesuatu yang dapat membahayakan kehidupan anak. Anak berhak untuk 
mendapatkan perlindungan baik dalam hal kekerasan dalam rumah tangga, 
pelecehan seksual, tindak kriminal serta dari pekerjaan layaknya orang 
dewasa. Berikut ini akan disampaikan beberapa kegiatan yang dilakukan 
 
di Kampung Ramah Anak uk“Kambojo”pemenuhanhak seba perlindungan terhadap anak 
usia dini. 
 
1) Plangisasi Slogan dan Budaya Kampung Ramah Anak  
 
Plangisasi merupakan salah satu program fisik yang dilakukan dengan  
 
pembuatan  slogan  mengenai  Kampung  Ramah  Anak.  Kegiatan  ini 
 
dilakukan  satu  kali  diawal  tahun  berdirinya  Kampung  Ramah  Anak 
 
“Kambojo”-slogan. Sloganyangtelahdibuat selanjutnya dipasang pada 
 
setiap sudut RT dan tempat strategis lainnya di RW 05 Kelurahan 
 
Tegalrejo. Selain hal tersebut, terdapat pembuatan empat pilar budaya, 
 
lima perilaku ramah anak, serta pembangunan gapura Kampung Ramah 
 
Anak. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bagian dari plangisasi untuk 
 
mendukung program dari Kampung Ramah Anak. Hal tersebut seperti 
 
yang diungkapkan   Bapak   “KS”   bahwa   : 
 
“...untuk mendukung program KRA d pembuatan seribu slogan mbak. Ya memang pada 
kenyataannya  
jumlah yang dibuat belum ada seribu, akan tetapi warga serta pengurus 
KRA sedang mengusahakan sedikit demi sedikit pembuatan slogan-slogan 
tersebut. Ini juga sedang ada proses pembuatan slogan-slogan tersebut. 



























Gambar 10. Gotong Royong Pembuatan Slogan 
 
Program pembuatan seribu slogan merupakan salah satu program 
 
kegiatan di  yangKRAberisi“Kambojo”tentanghimbauanataupun ajakan 
 
positif. Hal tersebut bertujuan agar orang tua serta warga masyarakat 
 
paham dan selalu ingat dengan tugasnya dalam memenuhi hak-hak 
 
terhadap anak khususnya hak perlindungan. Seperti yang diungkapkan 
 
oleh Bapak   “AI”   bahwa   : 
 
“Perlindungannya untuk anak usia dipasangnya slogan-slogan di kampung sini mbak. 
Bisa dilihat itu di 
 
jalan-jalan. Ya tujuannya biar semua sadar akan tugasnya untuk selalu 
melindungi anak” 
 
Selain itu juga disampaikan   oleh   Bapak   “PY”   bahwa 
 
“Ya slogan itu yang menjadi salah s kan dipasang disetiap sudut kampung. Jadi biar 
ingat itu semua warga  
dengan kewajibannya   pada   anak” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu dari orang tua anak usia dini 
 







“Iya itu-pasangidipasangsloganmbakbanyak banget. Ya bagus itu 
mbak, dengan adanya slogan-slogan itu saya jadi tau apa aja yang baik 
dan enggak buat anak. Contohnya aja kayak asapnya rokok itu 
ternyata bahaya to buat yang nggak ngrokok juga. Jadi bisa tau saya 
mbak” 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya slogan dapat membantu pemenuhan perlindungan 
terhadap anak usia dini. Dalam hal ini dapat dicontohkan dengan adanya 
penempelan poster tentang kawasan yang bebas dari asap rokok. Kegiatan 
tersebut memang tidak tertuju langsung khususnya kepada anak usia dini, 
namun hal tersebut merupakan salah satu usaha yang dilakukan sebagai 
bentuk himbauan kepada orang-orang dewasa agar tidak merokok apalagi 
di depan anak-anak sebagai bentuk perlindungan anak dari efek yang 
ditimbulkan asap rokok. 
 
2) Perbaikan Lingkungan  
 
Perbaikan lingkungan merupakan salah satu kegiatan yang rutin  
 
dilakukan bersamaan dengan kegiatan kerja bakti di lingkungan Kampung 
 
Ramah Anak “Kambojo”.nganPerbaikanmenatalingkungan dilak yang ada disekitar rumah 
masing-masing warga agar terlihat rapi dan 
 
ramah terhadap anak. Seperti penutupan bagian atas selokan agar anak 
tidak terjatuh masuk ke dalam saat bermain, pengecekan tanaman-tanaman 
berduri dan mengeluarkan getah yang mempunyai potensi membahayakan 
anak untuk bermain serta beraktifitas di area lingkungan tersebut. Selain 
hal tersebut juga terdapat pengecekan terhadap pohon-pohon yang akan 




masyarakat khususnya anak-anak. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
 
Bapak “ML”   bahwa   : 
 
“...ya salah satu usaha yang dilaku yang ramah terhadap anak melalui perbaikan 
lingkungan mbak. Kita  
memperbaiki tempat-tempat ataupun benda sekitar kampung dengan 
tujuan utama agar anak beraktifitas aman. Contohnya pembuatan 
polisi tidur itu dibuat biar para pengendara tidak kebut-kebutan. Ada 
juga perbaikan selokan mbak, sama kita melihat tanaman disekitar 
kampung yang dapat membahayakan anak. Seperti berduri atau tidak, 















Gambar 11. Gotong Royong Perbaikan Lingkungan 
 
Hal serupa   juga   disampaikan   oleh   Bapa 
 
“...ya bentuk perlindungannyanedenganperbaikan sala lingkungan mbak. Contohnya 
saja kayak penutupan saluran selokan  
itu mbak.   Ya   tujuannya   biar   anak   be 
 
Selain itu   Ibu   “RK”   juga   menyampaikan 
 
“Iya  mbak  itu  biasanya  bapak-bapak  kerja  bakti  itu  lo  mbak.  Ya  
semua itu   biar   kalau   anak   main   biar 
 
Hal tersebut menunjukkan adanya kegiatan yang bertujuan untuk 
 
melindungi anak dari berbagai benda-benda yang dapat membahayakan 
 
aktifitasnya di lingkungan sekitar rumah. Terlebih untuk anak yang masih 
 
berusia dini, mereka cenderung masih belum paham akan bahaya-bahaya 
 
yang ada disekitar mereka. Sehingga pengurus dari Kampung Ramah Anak 
 




rumah di pinggiran jalan untuk membuat pagar. Pagar tersebut dianjurkan 
dari tanaman ataupun tumbuhan yang tidak membahayakan anak agar anak 
terhindar dari kendaraan yang melintas. Hal tersebut merupakan salah satu 
bentuk usaha yang dilakukan oleh pengurus Kampung Ramah Anak, orang 
tua, serta warga masyarakat RW 05 Kelurahan Tegalrejo untuk 
membentuk Kampung Ramah Anak yang memberikan hak perlindungan 
terhadap anak melalui perbaikan lingkungan. 
 
3) Pendataan Anak 
 
Pendataan terhadap anak dimaksudkan untuk mengumpulkan data-
data mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi pada anak di RW 
05 Kelurahan Tegalrejo. Kegiatan pendataan ini dilakukan secara rutin 
setiap tiga tahun sekali. Pendataan pertama dilakukan pada tahun 2012 
 
diawal tahun pembentukan Kampung Ramah Anak “Kamboj tersebut merupakan bagian 
dari tahap perencanaan dalam pembentukan 
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo”. Kegiata tahun 2015 yang bertujuan untuk melihat 
perubahan data yang terjadi 
 
dengan pendataan yang dilakukan pada tahun sebelumnya. Pendataan ini 
melibatkan anak didalam pelaksanaannya. Seperti yang diungkapkan oleh 
 
salah satu   pengurus   kampung   ramah   ana 
 
“...dulu   itu   pendataannya-anakseumuransaya mbak,dilakukan 
 
SMP juga. Jadi kita berkunjung ke rumah-rumah warga disini untuk 
mendata adakah anak yang terkena masalah gitu. Kalau yang 2015 itu 
untuk memperbaharui” 
 
Sehingga pendataan yang dilakukan tiga tahun sekali ini bertujuan 




pada anak di lingkungan RW 05. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
 
“AI” yakni   : 
 
“...memang untuk perlindungan anak sendiri kita melakukan 
pendataan mbak. Kira -kira yang bermasalah itu siapa saja dan karena  
apa. Kalau   masih   bisa   dicegah   maka 
 
Hal senada   juga   diungkapkan   oleh   Bapa 
 
“Memangtaanpendaanakinidilakukan untuk mengetahui bentuk 
permasalahan yang terjadi pada anak mbak. Jadi kalau nanti kita tau  
permasalahan tersebut   siapa   tau   kit 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendataan 
 
dilakukan oleh anak-anak dengan mengunjungi rumah warga. Dari hasil 
 
pendataan yang dilakukan oleh anak-anak tersebut selanjutnya dilakukan 
 
rekapitulasi hasil oleh para pengurus KRA. Kegiatan ini menjadi salah 
 
satu bentuk pemenuhan hak perlindungan terhadap anak, karena melalui 
 
pendataan yang dilakukan akan terlihat permasalahan-permasalahan yang 
 
dialami  oleh anak khususnya  anak usia dini.  Dengan mengetahui 
 
permasalahan yang dialami oleh anak tersebut maka pengurus RW, 
 
pengurus KRA ataupun para tokoh masyarakat dapat membantu usaha 
 
penyelesaian masalah tersebut. Selain itu dapat dijadikan sebagai bahan 
 
acuan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 
 
d. Pemenuhan Hak Partisipasi Anak  
 
Pemenuhan hak partisipasi terhadap anak dimaksudkan bahwa setiap  
 
anak berhak untuk menyampaikan pendapat, memiliki suara dalam 
musyawarah di dalam keluarga, memiliki hak untuk mengikuti kegiatan 




memilih pendidikan sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya. 
Berikut ini akan disampaikan beberapa kegiatan yang dilakukan di 
 




1) Pelatihan Tari 
 
Pelatihan tari merupakan salah satu kegiatan rutin yang dilakukan di 
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo”. Kegiat kali dalam seminggu yakni pada sore hari pada 
hari Minggu. Pelatihan 
 
menari menjadi kegiatan yang digunakan sebagai bentuk pelestarian 
budaya serta pengisian waktu luang yang dimiliki oleh anak. Tempat anak-
anak berlatih adalah di halamam pos serbaguna. Banyak anak yang 
antusias mengikuti kegiatan tersebut tanpa terkecuali anak-anak yang 
 
masih berusia dini. Hal itu seperti yang   diungkapkan   oleh   “A 
 
“Salah satu kegiatan dari Kampung melibatkan anak usia dini adalah pelatihan menari 
mbak. Tempatnya  
di depan halaman pos serbaguna. Mereka selalu berlatih, apalagi kalau  















Gambar 12. Pelatihan Tari 
 
Dengan sering melakukan latihan, anak-anak sering melakukan 




Kecamatan, dan juga  Kota. Kegiatan  yang diikuti  oleh mayoritas 
 
perempuan ini dipandu oleh seorang pelatih tari. Ketika pelatih tari 
 
berhalangan untuk hadir anak-anak berinisiatif untuk berlatih sendiri 
 
bersama anak-anak yang lain. Seorang anak yang sudah lumayan mahir 
 
dengan gerakan tarian yang diajarkan pelatih, mereka mengajarkan kepada 
 
anak-anak atau teman yang lain. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
 
oleh “AR”   bahwa   : 
 
“...ya   disini   anak   usia   diniri.   sama   y 
 
Latihannya dipandu sama pelatih tari mbak. Dan saking semangatnya 
atau gimana, kalau pelatih berhalangan hadir mereka tetap latihan 
sendiri mbak. Anak yang sudah pintar memimpin untuk mengajari 
yang lain” 
 




“Pelatihan tari itu memang-anakkecilitu padadilakuka semangat. Ponakan saya yang 
masih usia dini itu juga semangat ikut  
mbak. Ya yang cewek-cewek   itu   kebanyakan” 
 
Berdasarkan ungkapan tersebut, pelatihan tari dapat menjadi wadah 
 
bentuk partisipasi   anak   di   Kampung   Ra 
 
dapat menuangkan kreatifitas mereka melalui gerakan tarian. Selain itu, 
 
pelatihan tari menjadi salah satu bentuk pemenuhan hak partisipasi 
 
terhadap anak usia dini di   Kampung   Ramah   Anak   “Kambo 
 
2) Sosialisasi Kampung Ramah Anak  
 
Sosialisasi Kampung Ramah Anak merupakan kegiatan awal yang  
 
dilakukan dengan mendatangi setiap rumah warga di RW 05 Kelurahan 




antara perwakilan dari anak-anak serta pengurus Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo”. Tujuan   utama   dari   kegiatan 
 
pemahaman tentang apa itu Kampung Ramah Anak serta sebagai upaya 
 
penyadaran terhadap orang tua akan tugas utamanya dalam memenuhi 
 




Peran dari anak usia dini dalam kegiatan sosialisasi ini adalah dengan 
 
ikut berpartisipasi dalam membagikan leaflet serta stiker mengenai KRA. 
 
Hal tersebut   seperti   yang   diungkapkan 
 
“...kegiatan yang dilakukan untuk satunya dengan adanya pembagian leaflet dan juga 
stiker yang bertuliskrumahn ini“ sudah ramah anak” bekerjasama dengan anak-anak 
baik itu usia 5 6 tahunan mbak. Kalau 
 
sudah diberi sosialisasi, lalu rumahnya kita kasih tempelan stiker 
tersebut” 
 
Hal yang   sama   juga   disampaikan   oleh   “ 
 
“...ya kegiatanialisasijugamelibatkansosanak mbak, soalnya mereka 
yang dekat dengan keluarga masing-masing. Jadi paling tidak mereka 
melakukan sosialisasi pada orang yang lebih dekat dulu. Kalo anak 
usia dini paling ya cuma ikut-ikutan mbak bagi leaflet. Sama pas ada 
perkumpulan misal RW gitu juga kemarin ada sosialisasi dari bapak-
bapaknya pengurus RW mbak” 
 
Selain itu hal serupa juga disampaikan oleh salah satu warga orang tua 
 
anak usia   dini   yaitu   Ibu   “YL”   bahwa   : 
 
“Kemarin itu ada kegiatanA.Anak -sosialisaanak juga ikut kemarin itu. Sama dibagiin 
kertas penjelasan tentang KRA  
gitu mbak.   Sama   ditempeli   stiker” 
 
Pernyataan lain   juga   disampaikan   oleh 
 
“...sosialisasi  -KRArapatmbakitu.Biasanyakalaudirapat   pas   r  




diberikan pemahaman mengenai KRA serta kegiatan yang akan 
dilakukan. Biasanya yang memberikan sosialiasi itu bapak-bapak yang 
tergabung dalam gugus tugas” 
 
Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa sebuah rumah yang 
 
sudah dibagikan leaflet dan diberika ramah anak” berarti rumah tersebut su kedua dilakukan 
pada tahun kedua saat pengembangan kegiatan KRA 
 
 
“Kambojo”. Sosialisasi yang kedua d kalender Kampung Ramah Anak kepada warga di RW 
05. Kalender 
 















Gambar 13. Stiker Sudah Ramah Anak 
 
Selain memberikan pemahaman dengan datang langsung ke rumah 
warga serta membagikan leaflet, stiker, dan kalender, kegiatan sosialisasi 
juga dilakukan pada saat rapat-rapat pertemuan di RW 05. Sosialisasi 
tersebut dilakukan oleh para gugus tugas yang hadir didalam rapat. 
Pemenuhan hak partisipasi pada anak usia dini melalui sosialisasi ini 
terdapat pada keikutsertaan anak usia dini dalam pembagian leaflet serta 
 























Gambar 14.   Leaflet   Sosialisas i   K 
 
 
3) Pentas Seni 
 
Pentas seni merupakan salah satu kegiatan rutin yang diselenggarakan 
 
oleh Kecamatan Tegalrejo pada setiap tahunnya.  Kegiatan pentas seni 
 
tersebut mewadahi kreatifitas semua anak-anak dari Kampung Ramah 
 
Anak yang berada dilingkup Kecamatan Tegalrejo. Kampung Ramah 
 
Anak “Kambojo”   merupakan   salah   satu   K 
 
dalam kegiatan pentas seni tersebut. Mereka melakukan kirab yang diawali 
 
dari kampung mereka menuju Kecamatan Tegalrejo. Sesampainya di 
 
Kecamatan, kegiatan dilanjutkan dengan penampilan kreatifitas anak dari 
 
masing-masing KRA. Kegiatan tersebut diikuti tanpa terkecuali oleh anak- 
 
anak yang masih berusia dini. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh 
 
salah satu   tokoh   masyarakat   yaitu   Ibu 
 
“...iya itu rame banget mbak- pas ac anak bahkan yang masih usia dini sangat besar. 
Bahkan kalau yang 
 
lain menuju ke Kecamatan itu naik mobil, kami jalan kaki dengan 
melakukan kirab mbak” 
 







“Kegiatan pentas seni ini memang melibatkan anak-anak pada 
khususnya mbak. Mereka menampilkan kreatifitas mereka. Yang 
 




“Iya mbak, ada kegiatan pentas seni. Itu melibatkan seluruh anak-anak 
termasuk yang anak usia dini. Mereka sangat antusias menampilkan 
kreatifitas mereka” 
 
Kegiatan pentas seni pada tingkat Kecamatan ini bertujuan untuk 
mengenalkan Kampung Ramah Anak yang berada di Kecamatan 
Tegalrejo. Selain itu juga dapat memberikan ruang kepada anak dalam 
menampilkan kreatifitasnya tanpa terkecuali untuk anak usia dini. Hal 
tersebut menjadi salah satu bentuk pemenuhan hak partisipasi terhadap 
anak usia dini. 
 
4) Peringatan Hari-Hari Besar Nasional 
 
Berbagai  kegiatan  dilaksanakan  untuk  menyambut  peringatan  hari- 
 
hari besar nasional di Kampung Rama tersebut dilakukan sebagai bentuk usaha untuk 
menumbuhkan rasa cinta 
 
anak-anak terhadap tanah air yaitu Indonesia. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan tersebut beragam, dengan bertempat di RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo. Beberapa hari besar nasional yang diperingati diantaranya yaitu 
peringatan HUT RI pada tanggal 17 Agustus. Peringatan tersebut 
dilakukan dengan mengadakan lomba-lomba yang dikategorikan 
 









“...wah rame bangetara17ankemarinmbak.Kitamengadakanpas ac berbagai 
macam lomba untuk anak-anak hingga dewasa. Sebulan  
penuh kita mengadakan lomba-lomba   tersebut” 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu pengurus KRA yaitu 
 
Bapak “PY”.   Beliau   menyampaikan   bahwa 
 
“Memangitasengajak menyelenggarakan kegiatan untuk peringatan 
hari besar mbak. Contohnya kemarin 17an. Ya biar anak tau hari besar 
tersebut. Sama kita adakan lomba-lomba” 
 
Selain hal   yang   telah   diungkapkan   ter 
 
tokoh masyarakat juga menambahkan bahwa : 
 
“Acara peringatan hari-anak mbak,besartanpa selalu terkecuali yang masih usia dini itu. 
Di kampung sini itu ada  
perlombaan gitu-gitu   mbak.   Jadi   rame” 
 
Berdasarkan ungkapan tersebut terlihat bahwa  kegiatan untuk 
 
memperingati HUT RI diperuntukkan berbagai usia dengan kegiatan yang 
 
berbeda-beda.   Peringatan   hari   besar   lain   d 
 
peringatan hari sumpah pemuda dan peringatan hari bebas asap rokok. 
 
Peringatan hari bebas asap rokok dilakukan dengan mengadakan deklarasi 
 
kawasan bebas asap rokok serta berbagai pentas seni di tingkat RW 05. 
 
5) Perayaan   Hari   Ulang   Tahun   Kampung  
 
Sampai pada akhir tahun 2016 kegiatan memperingati hari ulang 
 
tahun KRA “Kambojo” sudah dilaksanaka ditahun pertama yakni pada tanggal 3 November 
2013 dengan 
 
menggunakan konsep yang tidak lepas dari budaya-budaya khas Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut dilakukan dengan menyelenggarakan 




pelatihan wirausaha dan pasar anak-anak, serta diskusi panel dengan 
tema peluang kerja luar negeri. Kegiatan ini bertujuan untuk berbagai hal. 
 
Seperti yang   diungkapkan   oleh   “EW”   ba 
 
“Kita menyelenggarakan berbagai keg 
pertama  dengan  tujuan  untuk  mensosialisasikan  KRA  di  RW  05  
sendiri, kan nanti yang anak kecil hingga dewasa ikut terjun semua  
jadi selain itu juga untuk mempererat hubungan sosial antar anak dan  
juga   orang   tua”    
Berdasarkan penjelasan  tersebut dapat dilihat bahwa kegiatan  
perayaan   ulang   tahunyangpertamaKRAbertujuan“Kambojo”untuk  
mensosialisasikan KRA di tingkat RW, mempererat hubungan sosial antar  
anak khususnya anak yang berumur dibawah 18 tahun, serta mempererat  
jalinan sosial antara anak dan orang tua. Perayaan ulang tahun Kampung  
RamahAnak “Kambojo” yang kedua dil 
menyelenggarakan tasyakuran. Diawali  dengan  pemotongan tumpeng  
yang dilakukan oleh ketua KRA, dan diakhiri dengan makan bersama oleh  
anak-anak. Setelah itu     ulang     tahun 
diselenggarakan dengan mengadakan program wajib kunjung museum.  
Wajib kunjung museum merupakan salah satu  program dari  Dinas  
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta yang bertujuan untuk membuka  
wawasan khususnya  pada anak-anak  agar tetap  mengenal kejadian-  
kejadian masa lampau serta dapat menghargai para pejuang yang menjadi  
pelaku sejarah Indonesia. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh  
“AR”   bahwa   :    
“Ulang   tahun   kemarin   kitaanak-anakmemangdari se 
yang masih usia dini hingga 18 tahun untuk ikut berpartisipasi  
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mengikuti kegiatan wajib kunjung museum itu mbak. Soalnya kan 
bagus mereka bisa melihat sejarah-sejarah gitu. Nggak kayak sekarang 
anak kalau main ke tempat-tempat misal mall” 
 
Pendapat lain   juga   disampaikan   Ibu   “Y 
 
“Wah iya kemarinKRA adapaswajib ulangkunjungmuseumtahun itu mbak. Saya 
juga ikut itu, tapi di mobil yang berbeda sama anak  
saya. Kalau   anak   sayakan   ikut   bis   y 
 
Kegiatan wajib kunjung museum diawali dengan pengajuan proposal 
kepada Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. Di dalam pelaksanaannya 
disediakan fasilitas yang lengkap serta tidak dipungut biaya sedikitpun. Tiga 
museum yang dikunjungi pada waktu itu adalah museum diponegoro, 
museum gunung merapi, serta museum monumen jogja kembali. Kegiatan-
kegiatan tersebut dapat disimpulkan menjadi salah satu kegiatan yang 
mengajak anak usia dini untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan. 
 
6) Launching Kampung Ramah Anak  
 
Launching Kampung Ramah Anak merupakan  kegiatan  yang  
 
dilatarbelakangi oleh Kota Yogyakarta yang mendapatkan predikat Kota 
Layak Anak Madya pada tahun 2012. Sehingga diperlukan pengembangan 
Kampung Ramah Anak di 47 wilayah serta 45 kelurahan. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mensosialisasikan 47 KRA di 45 
Kelurahan Kota Yogyakarta serta menumbuhkan semangat gerakan ramah 
anak di kampung-kampung lain di Kota Yogyakarta. Kegiatan ini 
bertempat di halaman Balaikota Yogyakarta dengan diikuti oleh 47 KRA. 
 







“...memang launching KRA kemari mensosialisasikan KRA di jogja ini. Kegiatannya 
ya tidak lepas dari 
 




masyarakat di RW 05 bahwa : 
 
“...ohh..   Launching-anakKRAmbak sorotannyaitu .kemarin 
 
Banyak lomba-lomba gitu mbak. dibeda-bedain, soalnya lombanya 
memang ada yang diperuntukkan buat yang masih kecil sampek 
dewasa mbak” 
 
Pendapat lain   juga   disampaikan   oleh   B 
 
“Kegiatan dari    KRA    kemarin    juga    d 
 
Tujuannya biar semua warga tau kalau kampungnya sudah menjadi 
Kampung Ramah Anak. Semua berkumpul mbak dari yang anak-anak 
sampai dewasa” 
 
Kampung Ramah   Anak   “Kambojo”   menjad 
 
kegiatan launching KRA. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan pada 
 
launching Kampung Ramah Anak bermacam-macam. Kegiatan  yang 
 
pertama adalah karnaval KRA. Karnaval harus menampilkan sesuatu yang 
 
khas atau menjadi kearifan lokal dari masing-masing KRA. Yang kedua 
 
adalah kegiatan “bocah obah”. Bocah o estafet lari egrang, estafet balap kelereng, estafet 
balap karung, ular naga 
 
dan gobak sodor. Kegiatan ketiga adal mencari bakat terdiri dari lomba menyanyi, menari, 
teater, jathilan, 
 
membaca puisi,   serta   fashion   show.   Ke 
 
kampungku”rupatantanganbeteka teki silang. 
 
Dari beberapa kegiatan  yang diselenggarakan di atas, peserta 
 





didalamnya.  Sehingga  launching  Kampung  Ramah  Anak  yang  diikuti 
 





5. Faktor  Pendukung  dan  Penghambat  dalam  Pemenuhan  Hak-Hak  
 
Anak    Usia    Dini    di    Kampung    Ramah    Ana  
 
Kelurahan Tegalrejo  
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo” merup program nonformal dan juga informal yang 
diperuntukkan untuk anak-  
 
anak usia 0 sampai dengan 18 tahun. Kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan bertujuan untuk memenuhi hak-hak yang dimiliki oleh 
anak, termasuk anak usia dini. Didalam pelaksanaan pemenuhan hak 
terhadap anak tersebut tentunya tidak terlepas dari faktor pendukung serta 
faktor penghambat.  
 
a. Faktor Pendukung  
 
Pelaksanaan berbagai program kegiatan  yang bertujuan untuk  
 
memenuhi  hak-hak  anak  usia  dini  melalui  Kampung  Ramah  Anak 
 
“Kambojo” dapat terlaksana dengan b dukungan yang diberikan oleh orang tua, warga 
masyarakat RW 05 
 
Kelurahan Tegalrejo, serta pengurus KRA. Faktor pendukung yang 
dirasakan oleh pengurus KRA dalam melaksanakan kegiatan pemenuhan 
hak-hak terhadap anak yaitu adanya dukungan dari pemerintah salah 




tahun yang tidak dipungut biaya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh 
 
“AY” selaku   pengurus   KRA   “Kambojo”   ba 
 
“Yang mendukung pemenuhan hak anak disini salah satunya 
dukungan dari pemerintah itu mbak. Kan sekarang pendidikan dasar 
digratiskan. Jadi semua anak bisa mengenyam pendidikan minimal 
pendidikan dasar. Tidak ada alasan orang tua untuk tidak  
menyekolahkan anaknya gara-gara   tidak   ada   biaya” 
 
Berdasarkan ungkapan   yang   disampaik 
 
menjadi salah satu lembaga yang mendukung pelaksanaan pemenuhan hak 
 
anak usia dini untuk hidup dengan mengenyam pendidikan. Dengan 
 
pelaksanaan kegiatan belajar yang tidak dipungut biaya dapat memberikan 
 
keringanan kepada orang tua yang kurang mampu dalam hal materi untuk 
 
menyekolahkan  anak-anaknya. Selain dorongan  dari pemerintah, 
 
partisipasi masyarakat yang tinggi dalam berbagai kegiatan di Kampung 
 
Ramah Anak “Kambojo” juga menjadi pemenuhan hak-hak terhadap anak. Hal ini 
seperti ungkapan dari salah 
 
satu tokoh   masyarakat   di   RW   05   yaitu 
 
mengungkapkan bahwa : 
 
“Kalau disini alhamdulillahungsetiap wargan pelaksanaan kegiatan KRA mbak. Ya 
walaupun tidak semua penuh. 
 
Entah itu dalam hal materi ataupun non materi. Mereka selalu 
memeriahkan setiap kegiatan yang kami adakan. Bisa dilihat dari foto-
fotonya mbak” 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu dari pengurus Kampung 
 
Ramah Anak   “Kambojo”   yaitu   “EW”   bahwa 
 
“...masyarakatnya disini kebanyaka kegiatan yang kami selenggarakan mbak. 
Contohnya aja kalau kita 
 
mau ada kegiatan tapi dananya kurang, nah nanti kita keliling ke 




sukarela mau membantu. Kemarin juga pas pembuatan slogan kita 
dikasih kayu sebagai bahannya oleh salah satu warga. Ada lagi mbak 
kalau pas kegiatannya berlangsung mereka sangat antusias dan 
memeriahkan. Kemarin contohnya, pas kita outbound mereka tiba-tiba 
nyusul ikut ngramein. Pas wajib kunjung museum juga, para orang tua  
bawa kendaraan   sendiri   ikut   meramaikan 
 
Bapak “MY”     dan     “EW”     mengungkapk 
 
masyarakat dalam mendukung setiap kegiatan di RW 05 menjadi faktor 
 
pendukung pelaksanaan kegiatan pemenuhan hak-hak anak usia dini di 
 
Kampung Ramah Anak   “Kambojo”.   Bentuk   dukunga 
 
oleh masyarakat bermacam-macam. Dari dukungan materi maupun non 
 
materi. Bentuk dukungan masyarakat tersebut dapat dilihat dari pemberian 
 
dana sukarela untuk kegiatan di RW tersebut serta kehadiran masyarakat 
 
dalam kegiatan Kampung Ramah Anak. Dalam hal ini dapat dilihat dari 
 
keikutsertaan orang tua dalam kegiatan outbound serta wajib kunjung 
 
museum yang sebenarnya hanya diperuntukkan bagi anak-anak. Hal lain 
 
tentang faktor   pendukung   diungkapkan 
 
“Disini yang mendukung kegiatan KRA itu ya sarana prasarananya mbak. Di RT 17 kan 
ada sekretariat untuk  
tempat berkumpul anak-anak yang nyaman. Sekretariat itu milik salah 
satu warga. Disana dilengkapi dengan internet mbak. Ada juga taman 
bacaan. Trus dibelakangnya kan ada pos PAUD. Disana anak-anak  
bisa bermain   juga   karena   mainannya 
 
Menurut Ibu   “SL”   yang   menjadi   fakto 
 
sarana prasarana yang disediakan warga serta pengurus KRA dalam 
 
memfasilitasi kegiatan untuk anak. Sebagai contoh tersedianya sekretariat 
 








digunakan sebagai tempat kegiatan KRA. Selain itu tersedianya ruang 
 
bermain untuk anak yakni di pos PAUD. 
 
Faktor lain yang menjadi pendukung kegiatan pemenuhan hak-hak 
 
anak usia   dini   di   Kampung   Ramah-ide   Anak 
 
yang kreatif dari pengurus KRA. Ide-ide tersebut mendapat sambutan yang 
 
baik dari para pengurus RW ataupun warga masyarakat RW 05. Hal ini 
 
seperti yang   diungkapkan   oleh   Bapak   “ 
 
“...ya untuk mendukung pemenuhan-ide ha kreatif untuk menyelenggarakan kegiatan 
mbak. Biasanya nanti dari  
pengurus KRA disampaikan idenya di kumpulan RW. Tinggal yang 
lain nanti setuju apa nggak. Idenya itu unik mbak, sebenernya cuma 
sederhana tapi pengemasannya itu beda. Dapat lebih menarik 
perhatian khususnya anak-anak” 
 
Bapak “PY”   mengungkapkan-idekreatifmenjadi salahbahwasatu   ide 
 
bentuk faktor pendukung pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui 
 
berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Dengan ide-ide yang unik dan 
 




Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa  faktor 
 
pendukung pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui Kampung Ramah 
 
Anak “Kambojo”   yaitu   : 
 
1) Adanya dukungan dari pemerintah melalui pendidikan  
 
2) Adanya dukungan dari orang tua serta warga masyarakat RW 05 
Kelurahan Tegalrejo baik berbentuk materi maupun non materi dalam 





3) Tersedianya sarana prasarana sebagai bentuk dukungan untuk 
memfasilitasi kegiatan KRA  
 
4) Adanya ide-ide kreatif dari pengurus KRA yang didukung oleh warga 
dalam menyelenggarakan kegiatan KRA.  
 
b. Faktor Penghambat  
 
Selain faktor pendukung, dalam memenuhi hak-hak anak usia dini di  
 
Kampung Ramah     Anak     “Kambojo”     juga 
 
penghambat. Faktor penghambat tersebut dapat diketahui dari informasi 
 
hasil wawancara terhadap pengurus KRA serta tokoh masyarakat di RW 
 
05 Kelurahan   Tegalrejo.   Seperti   yang 
 
“Kalau penghambatnya mungkin kegiat dengan baik mbak. Misal kegiatan penyuluhan 
jentik itu ya mbak, kan  
sudah bagus itu. Tapi nggak dioptimalin lagi, misal warga dikasih 
pengarahan atau sosialisasi gitu gimana cara menjaga kususnya di area  
rumah sendiri   biar   nggak   ada   jentik 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka salah satu faktor 
penghambat pemenuhan hak-hak anak usia dini adalah belum 
 
dioptimalkannya setiap kegiatan yang sudah ada dengan baik. Selain itu 
 
dana menjadi salah satu penghambat dalam melaksanakan kegiatan untuk 
 
memenuhi hak anak usia dini. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
 
Bapak “ML”   bahwa   : 
 
“...ya kalau faktor penghambatnya ya dana mbak. Soalnya kan 
memang kita tidak mendapat dana tetap. Jadi kita mengandalkan 
kegiatan-kegiatan yang tanpa dana untuk anak itu kan juga susah. 
Sebenarnya dari masyarakat juga memberikan dana sukarela, akan  







Dana menjadi salah satu faktor penghambat pelaksanaan beberapa 
 
program untuk memenuhi hak-hak anak usia dini. Hal lain yang menjadi 
 




“Pengurusnya agak susah sekarang-rapat ka atau perkumpulan gitu mbak. Ya mungkin 
karena setiap orang 
 
memiliki kesibukan yang berbeda-beda. Ada yang masih sekolah juga 
kan, kadang ada ujian, kadang pulangnya sudah sore juga jadi sudah 
capek” 
 
Faktor penghambat pemenuhan hak-hak anak usia dini dirasakan oleh 
 
“EW” yaitu padatnya kegiatan yang dim sedikit susah untuk berkumpul merumuskan setiap 
kegiatan yang 
 
bertujuan untuk memenuhi hak-hak terhadap anak usia dini di Kampung 
 
Ramah Anak “Kambojo”. Berdasarkan pen disimpulkan bahwa faktor penghambat 
pemenuhan hak-hak anak usia dini 
 
di Kampung   Ramaho”  Anakyaitu“Kamboj: 
 
1) Kegiatan yang sudah ada belum dioptimalkan dengan baik  
 
2) Faktor dana untuk menjalankan program KRA  
 
3) Kesibukan sebagian pengurus KRA di luar lingkungan RW 05  
 
B. Pembahasan  
 
Hasil penelitian yang telah disampaikan di atas merupakan fakta-fakta 
 
yang menunjukkan pemenuhan hak-hak anak usia dini di Kampung Ramah 
 
Anak “Kambojo”   melalui   berbagai   bentuk 
 











1. Pemenuhan Hak-Hak Anak Usia Dini di Kampung Ramah Anak RW 
05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta  
 
Kampung Ramah Anak merupakan salah satu langkah awal dalam 
membentuk Kota Layak Anak (KLA) sebagai strategi pembangunan 
Kabupaten atau Kota yang mengintegrasikan komitmen dan sumber daya 
pemerintah, masyarakat, serta dunia usaha yang terencana secara 
menyeluruh dan berkelanjutan dalam suatu program dan kegiatan 
pemenuhan hak-hak terhadap seorang anak. Seperti yang tertera dalam 
Laporan Akhir Kajian Pengembangan Kota Layak Anak Kota Yogyakarta, 
pelaksanaan program Kampung Ramah Anak sendiri tergabung dalam 
rukun kampung, yaitu Rukun Warga (RW) serta Rukun Tetangga (RT) 
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan dasar hidup.  
 
Kampung Ramah Anakmerupakan“Kambojo”salahsatuprogram yang 
dilakukan oleh warga RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta 
sebagai bentuk dukungan terhadap eksistensi Kota Yogyakarta sebagai  
 
Kota   Layak   Anak.   Kata   “Kambojo”   send  
 
Kampung Ramah Bocah Tegalrejo yang diperumpamakan seperti bunga 
kamboja yang akan selalu harum dan dapat tumbuh dimana saja. Sasaran 
dari program KRA tersebut adalah anak-anak yang berada di wilayah  
 






 Kampung Ramah Anak termasuk dalam pendidikan nonformal yang 
berfungsi sebagai pelengkap, pengganti serta penambah pendidikan fomal. 
Selain itu KRA juga termasuk dalam pendidikan keluarga yang berupaya 
dalam pemenuhan hak-hak anak termasuk didalamnya anak usia dini di 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo serta meningkatkan kesadaran para orang tua 
akan hak-hak yang dimiliki oleh anak dan menciptakan lingkungan yang 
ramah terhadap anak. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan melalui 
 
Kampung Ramah   Anak   “Kambojo”   di   RW   05 
 
Yogyakarta tersebut merupakan bentuk pemenuhan hak-hak dasar 
terhadap anak. Hal tersebut seperti yang tertera dalam Undang-undang 
Perlindungan Anak, bahwa seorang anak memiliki empat hak dasar yang 
wajib dipenuhi. Hak-hak tersebut antara lain hak untuk hidup, hak untuk 
tumbuh dan berkembang, hak untuk mendapatkan perlindungan, serta hak 
untuk berpartisipasi. Pemenuhan hak-hak dasar terhadap anak tersebut 
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan Kampung Ramah Anak yang 
berintegrasi dengan kegiatan yang ada dilingkup RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo, baik dalam bentuk fisik maupun nonfisik. 
 
Seperti yang telah disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UU Nomor 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, salah satu hak yang dimiliki oleh anak adalah hak 
untuk hidup. Hak hidup merupakan suatu hak yang dimiliki oleh anak 
untuk mempertahankan hidupnya. Setiap anak memiliki hak yang sama 




melalui KRAdilakukan“Kambojo”denganmelakukan berbagai kegiatan. 
Kegiatan pertama yang dilakukan diantaranya adalah pendataan 
kepemilikan akta kelahiran. Pendataan kepemilikan akta kelahiran 
terhadap anak usia dini di RW 05 dilakukan tiap RT dengan 
mempercayakan terhadap satu orang untuk mendata. Selain itu dilakukan 
juga dengan memberikan himbauan-himbauan terhadap warga tentang 
pentingnya kepemilikan akta kelahiran melalui perkumpulan RW, RT, 
PKK, PUS, maupun perkumpulan penting lain yang ada di RW 05 
Kelurahan Tegalrejo. Kegiatan tersbut juga dilakukan dengan membantu 
mencarikan akta bagi anak yang belum memilikinya. Seorang anak berhak 
untuk memiliki akta kelahiran karena hal tersebut merupakan salah satu 
pemenuhan hak hidup terhadap anak dalam bentuk pengakuan negara 
terhadap keberadaan seseorang di depan hukum. Kepemilikan akta 
kelahiran juga merupakan salah satu bentuk identitas yang berhak dimiliki 
anak dalam hidupnya. Hal tersebut seperti yang telah disebutkan dalam 
 
pasal 5 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, bahwa “Set anak berhak atas 
suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan”. Pernyataan tersebut dini 
yang memang wajib mendapatkan haknya untuk diakui oleh negara 
 
 
serta mendapatkan identitas atas dirinya. 
 
Selain itu, bentuk pemenuhan hak hidup terhadap anak usia dini melalui KRA 





Usia Dini (PAUD). Kegiatan tersebut berlangsung pada setiap hari Selasa 
diawal pertemuan pembelajaran PAUD. Selain itu, olahraga senam juga 
rutin diselenggarakan untuk anak usia dini pada minggu ketiga sebelum 
senam untuk orang dewasa warga RW 05 Kelurahan Tegalrejo. Kegiatan 
yang telah diselenggarakan tersebut bertujuan untuk membentuk anak usia 
dini agar dapat hidup dengan sehat sehingga dapat menggapai prestasi 
yang cemerlang dimasa mendatang. 
 
Seperti yang telah disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UU Nomor 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, salah satu hak yang dimiliki oleh anak adalah hak 
untuk tumbuh dan berkembang. Hak tumbuh dan berkembang merupakan 
hak yang wajib dimiliki oleh anak agar menjadi pribadi yang berkualitas. 
Dalam hal ini anak usia dini berhak atas pendidikan yang layak, istirahat, 
makan makanan yang bergizi, belajar, bermain, dan lain-lain. Pemenuhan 
hak tumbuh dan berkembang pada anak usia dini melalui KRA di RW 05 
Kelurahan Tegalrejo dilakukan dengan menyelanggarakan beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang pertama adalah Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD). Dijelaskan dalam kajian pustaka sebelumnya, bahwa berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini pada pasal 28 
 
ayat 1 berbunyi bahwa “Pendidikan Ana anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan 





tersebut  seperti  PAUD  SPS  Pangeran  Diponegoro  yang  berada  di 
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo”. PAUD te anak usia dini yang berumur 0 sampai dengan 
6 tahun sebagai bentuk 
 
pemenuhan hak dasar anak untuk tumbuh dan berkembang melalui 
pendidikan. 
 
PAUD Diponegoro memberikan pembelajaran yang dilakukan sambil 
bermain. Kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih anak usia dini agar 
dapat hidup secara mandiri serta menumbuhkan tingkat kepercayaan 
kepada anak. Selain itu, PAUD Pangeran Diponegoro membantu anak usia 
dini dalam mempersiapkan kehidupan selanjutnya dengan berbagai macam 
pembelajaran melalui permainan edukatif yang bersifat mendidik. 
Pemaparan di atas seperti fungsi Pendidikan Anak Usia Dini menurut 
Kurnia (2009) dalam Elis Reni Komariah (2013: 6-7) yaitu a) Fungsi 
adaptasi, b) Fungsi sosialisasi, c) Fungsi pengembangan, d) Fungsi 
bermain. Selain sebagai sarana pemenuhan hak tumbuh dan berkembang 
melalui pendidikan, PAUD Pangeran Diponegoro juga memberikan 
pemenuhan hak tumbuh dan berkembang melalui kesehatan. Hal tersebut 
terlihat dari pemberian makanan bergizi pada anak usia dini setiap dua 
minggu sekali. 
 
Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang yang kedua adalah dengan 
 
adanya Taman Pendidikan Al Qur’an ( lembaga ataupun kelompok masyarakat yang 
menyelenggarakan 
 





anak usia dini dapat tumbuh dan berkembang dengan berbekal 
pembelajaran yang bersifat positif mengenai pembentukan akhlak serta 
perilaku. Kegiatan tersebut berlangsung 3 kali dalam satu minggu, yakni 
 
pada hari   Senin,   Rabu,   dan   Jum’at   pa 
 
Diponegoro RW 05 Kelurahan Tegalrejo. 
 
Belajar bersama merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan melalui Kampung 
Ramah Anak “Kambojo” hak tumbuh dan berkembang pada anak usia dini. Kegiatan ini 
merupakan 
 
kegiatan pendidikan yang dilakukan sebagai bentuk pemanfaatan waktu 
luang yang bertujuan untuk membantu anak usia dini dalam belajar. 
Dengan menyesuaikan umur yang dimiliki oleh anak usia dini, pendidik 
memberikan pembelajaran yang tidak terlalu menyulitkan. Pembelajaran 
tersebut seperti menjiplak, mewarnai, menempel, dan masih banyak lagi. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, belajar bersama merupakan salah satu 
bentuk pemenuhan hak tumbuh dan berkembang pada anak usia dini 
melalui pendidikan nonformal. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh 
Sudjana (2004: 22) dalam kajian teori, bahwa pendidikan nonformal 
merupakan setiap kegiatan yang terorganisasi dan sistematis, diluar sistem 
persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan 
bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk 
melayani peserta didik tertentu didalam mencapai tujuan belajarnya. 
 
Kegiatan pemenuhan hak tumbuh dan berkembang pada anak usia dini 




salah satu kegiatan yang dilakukanyang bertujuan untuk mempercepat penurunan angka 
kematian untuk bayi, anak, dan angka kelahiran. Selain itu posyandu juga berperan 
dalam menambah asupan gizi dan vitamin yang diperlukan oleh anak usia dini, 
meningkatkan peran dari masyarakat untuk mengembangkan kegiatan kesehatan KB, 
serta pemberian penyuluhan tentang asupan gizi dan cara pemberian ASI yang baik. 
Kegiatan posyandu dilaksanakan terpadu dengan kegiatan PAUD dan BKB yang 
berlangsung setiap satu bulan sekali pada tanggal 2. Posyandu sebagai sarana pemantau 
kesehatan pada anak usia dini secara sederhana dilakukan melalui pengecekan berat 
badan, pengukuran lingkar lengan, pengukuran lingkar kepala, serta pengukuran tinggi 
badan anak usia dini. Selain pemantau tersebut, posyandu juga memberikan makanan 
bergizi pada anak usia dini dengan memberikan menu makanan yang dapat membantu 









Kegiatan selanjutnya adalah Bina Keluarga Balita (BKB). BKB 
merupakan sarana pemenuhan hak tumbuh dan berkembang pada anak 
usia dini melalui upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta 
kesadaran dari seorang ibu serta anggota keluarga yang lain dalam 
membina tumbuh kembang anak melalui pola asuh yang benar. Kegiatan 
tersebut dilakukan dengan melakukan sharing antar orang tua dan kader 
serta pemberian materi dan penyuluhan yang disampaikan oleh para kader 




Kegiatan  keenam  dalam  pemenuhan  hak  tumbuh  dan  berkembang 
 
pada anak usia dini melalui Kampung pengecekan jentik nyamuk. Kegiatan ini dilakukan 
oleh para jumantik 
 
(juru pemantau jentik) yang bekerjasama dengan anak-anak untuk 
mengecek keberadaan jentik nyamuk di bak mandi ataupun tempat 
genangan lain di kawasan RW 05 Kelurahan Tegalrejo. Tidak hanya 
mengecek keberadaan jentik nyamuk, kegiatan juga dilakukan dengan 
pembagian obat ABATE kepada para warga. 
 
Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang pada anak usia dini yang 
terakhir adalah melalui kegiatan deklarasi bebas asap rokok. Deklarasi 
bebas asap rokok merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 
kesadaran kepada masyarakat RW 05 tentang bahaya merokok serta efek 
yang ditimbulkan terhadap orang-orang disekitarnya yang tidak merokok 
terutama anak. Pemberian kesadaran tersebut berlanjut dengan pengucapan 
ikrar bebas asap rokok pada setiap awal pertemuan-pertemuan penting di 
RW 05. Kegiatan tersebut juga didukung dengan peraturan yang tidak 
memperbolehkan orang tua menyuruh anak membelikan rokok serta tidak 
menyediakan asbak di rumah-rumah warga. Hal tersebut membantu 
pemenuhan hak tumbuh dan berkembang pada anak usia dini melalui pola 
hidup sehat tidak terkena asap rokok. 
 
Seperti yang telah disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UU Nomor 23 tahun 2002 tentang 




untuk mendapatkan perlindungan. Dalam hal ini, seorang anak berhak 
untuk mendapatkan rasa aman dan nyaman dari segala sesuatu yang dapat 
 
membahayakan hidupnya. Melalui Kampu kegiatan pemenuhan hak atas perlindungan 
terhadap anak usia dini 
 
dilakukan dengan menyelenggarakan beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
pertama adalah pembuatan plangisasi slogan dan budaya Kampung Ramah 
Anak. Kegiatan tersebut dimaksudkan agar para orang tua, masyarakat, 
serta orang luar yang masuk di kawasan RW 05 dapat melihat slogan-
slogan yang terdapat pada setiap sudut kampung. Slogan-slogan tersebut 
berisi berbagai ajakan pemenuhan hak terhadap anak serta peringatan dan 
larangan-larangan tertentu. Sehingga dengan adanya hal tersebut 
diharapkan masyarakat dapat selalu mengingat hal-hal apa saja yang dapat 
membahayakan anak khususnya anak usia dini. 
 
Kegiatan selanjutnya adalah perbaikan lingkungan. Melalui perbaikan 
lingkungan warga RW 05 bergotong royong untuk bersama-sama 
melakukan kerja bakti. Hal tersebut dilakukan dengan kegiatan 
pembersihan lingkungan, penutupan bagian atas saluran selokan, 
pengecekan tanaman-tanaman yang berduri, penebangan pohon yang 
sudah rapuh ataupun akan tumbang. Kegiatan tersebut sebagai bentuk 
pemenuhan hak perlindungan terhadap anak agar mereka dapat bermain 
serta beraktivitas di area kampung dengan aman dan nyaman. 
 
Selain hak-hak yang telah disebutkan di atas, pemenuhan hak atas 




anak. Melalui pendataan dapat diketahui berbagai permasalahan yang 
terjadi pada anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo sehingga pengurus KRA 
maupun tokoh masyarakat dapat membantu pemecahan masalah tersebut. 
Pendataan rutin dilakukan setiap 3 tahun sekali dengan pendataan pertama 
pada tahun 2012. 
 
Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 
Atas UU Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak disebutkan 
bahwa salah satu hak anak adalah hak untuk berpartisipasi. Melalui 
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo” pemenuha usia dini dilakukan dengan beberapa kegiatan 
yang diselenggarakan. 
 
Kegiatan yang pertama adalah pelatihan tari. Pelatihan tari diikuti oleh 
anak usia dini hingga 18 tahun. Kegiatan ini diikuti mayoritas oleh anak 
perempuan dan berlangsung satu kali dalam seminggu. Kegiatan ini 
menjadi wadah anak usia dini untuk menuangkan kreatifitas mereka 
melalui gerakan tarian serta menjadi salah satu bentuk pemenuhan hak 
 
partisipasi terhadap   anak   usia   dini   m 
 
Kegiatan yang kedua dalam pemenuhan hak partisipasi pada anak usia 
dini adalah melalui kegiatan sosialisasi Kampung Ramah Anak. Kegiatan 
sosialisasi dilakukan dengan adanya kerjasama antara pengurus KRA 
dengan anak-anak. Keberadaan anak usia dini memang tidak banyak 
berpengaruh, akan tetapi mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
tersebut. Dalam hal ini anak usia dini ikut berpartisipasi dalam pembagian 




Pemenuhan hak partisipasi yang ketiga untuk anak usia dini melalui 
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo” adalah seni merupakan kegiatan rutin yang 
diselenggarakan oleh Kecamatan 
 
Tegalrejo. Kegiatan tersebut diselenggarakan sebagai bentuk wadah 
kreatifitas anak serta sebagai ajang pengenalan kampung ramah anak yang 
berada di Kecamatan Tegalrejo. 
 
Kegiatan yang keempat adalah peringatan hari-hari besar nasional. 
Kegiatan tersebut dilakukan sebagai bentuk usaha penumbuhan rasa cinta 
tanah air. Beberapa hari besar yang diperingati diantaranya yaitu 
peringatan HUT RI, sumpah pemuda serta peringatan hari bebas asap 
rokok. Dalam hal ini anak usia dini ikut serta dalam berpartisipasi 
mengikuti berbagai lomba dan pentas seni yang diselenggarakan. 
 
Selain itu, terdapat perayaan hari ulang tahun Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo” serta launching KRA yang p dari partisipasi anak usia dini. Kegiatan-kegiatan 
tersebut bersifat positif 
 
serta dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Kegiatan yang diselenggarakan 
melalui Kampung Ramah 
 
Kelurahan Tegalrejo tersebut merupakan salah satu bentuk pendidikan 
yang diberikan kepada anak termasuk di dalamnya anak usia dini dalam 
bentuk nonformal. Hal tersebut seperti kajian yang telah disebutkan 
sebelumnya menurut Santoso S. Hamijoyo dalam Saleh Marzuki (2009 : 
103) bahwa pendidikan nonformal merupakan kegiatan pendidikan yang 




yang ditujukan kepada individu ataupun kelompok dalam masyarakat 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
 
Selain itu, kegiatan yang diselen membantu orang tua dalam memberikan hak terhadap 
anaknya serta 
 
menumbuhkan kesadaran terhadap orang tua serta masyarakat dalam 
memenuhi hak-hak anak usia dini. Pada lingkup keluarga sendiri, KRA 
membentuk pendidikan di dalam keluarga. Hal ini dicontohkan dengan 
kesadaran dari para orang tua untuk mendukung anak mengikuti kegiatan 
KRA serta pengakuan dari para orang tua anak usia dini yang selalu 
menanyakan kembali apa yang telah diajarkan ketika anak mengikuti 
kegiatan. Kegiatan yang bersifat positif dibiasakan serta diulang-ulang di 
rumah agar anak dapat membiasakan dalam dirinya. Hal ini seperti kajian 
teori tentang pendidikan keluarga menurut Helmawati (2014: 50) bahwa 
pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, 
agama dan kepercayaan, nilai-nilai moral, norma sosial dan pandangan 
hidup yang diperlukan anak. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, pemenuhan hak-hak terhadap anak usia 
 
dini di Kampung Ramah Anak “Kambojo” dapat dibuktikan dengan berbagai macam 
kegiatan yang dilaksanakan oleh 
 
pengurus KRA ataupun masyarakat RW 05 sebagai bentuk pemenuhan 
hak-hak terhadap anak usia dini. Selain hal tersebut, pelaksanaan kegiatan 
 






 2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pemenuhan Hak-Hak 
Anak Usia Dini di Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo Kota Yogyakarta  
 
a. Faktor Pendukung  
 
Pelaksanaan berbagai program kegiatan  yang bertujuan untuk  
 
memenuhi  hak-hak  anak  usia  dini  melalui  Kampung  Ramah  Anak 
 
“Kambojo” dapat terlaksana dengan bai pendukung. Dukungan tersebut berasal dari 
berbagai pihak, yakni orang 
 
tua dari anak usia dini, masyarakat RW 05 serta lingkungan. Salah satu 
bentuk dukungan yang dirasakan oleh pengurus KRA yaitu adanya 
dukungan dari pemerintah dengan dicanangkannya pendidikan dasar 9 
tahun yang tidak dipungut biaya. Berdasarkan pernyataan tersebut tidak 
akan ada alasan dari para orang tua untuk tidak menyekolahkan anaknya 
karena kendala biaya. Sehingga seorang anak dapat belajar di sekolah 
untuk menuntut ilmu. 
 
Selain dukungan dari pemerintah, dukungan yang diberikan dari 
masyarakat RW 05 juga sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari bentuk 
partisipasi masyarakat dalam mengikuti serta mendukung berbagai 
kegiatan yang diselenggarakan melalui Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo”. Dalam   bentuk   materi   masyar 
 







Sarana prasarana yangjuga menjadiadasalahdisatu KRA “Ka faktor pendukung 
pemenuhan hak-hak anak usia dini. Salah satu sarana 
 
yang dapat dilihat yaitu tersedianya ruang sekretariat KRA yang dapat 
digunakan sebagai tempat belajar bersama serta tersedianya ruang bermain 
khususnya untuk anak usia dini dengan berbagai permain yang bersifat 
positif. Faktor pendukung lain dalam pemenuhan hak-hak anak usia dini 
adalah dengan adanya ide-ide kreatif dari pengurus KRA. Ide-ide yang 
kreatif mendapat sambutan yang baik dari para pengurus RW serta 
msyarakat serta dapat membuat anak usia dini lebih tertarik dan senang 
dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan. 
 
b. Faktor Penghambat  
 
Dalam melakukan pemenuhan hak-hak anak usia dini di Kampung  
 
Ramah Anak juga“Kambojo”terdapatbeberapafaktor penghambat. Salah 
satu faktor penghambat pemenuhan hak-hak anak usia dini adalah kegiatan 
yang dilaksanakan belum dioptimalkan dengan baik. Faktor lain yang 
dapat menghambat pemenuhan hak pada anak usia dini adalah dana dalam 
mendukung melaksanakan kegiatan. Terbatasnya dana yang dimiliki oleh 
KRA Kembojo menghambat terselenggaranya beberapa kegiatan. Faktor 
penghambat yang terakhir adalah kesibukan yang dimiliki oleh sebagian 
pengurus KRA. Karena sebagian dari mereka masih ada yang sekolah dan 
sudah bekerja, maka terkadang sulit untuk mengumpulkan pengurus dalam 











Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui Kampung Ramah Anak  
 
“Kambojo”dilakukan dengan melalui berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan, antara lain :  
 
a. Pemenuhan Hak Hidup Anak  
 
1) Pendataan Kepemilikan Akta Kelahiran  
 
2) Kegiatan Olahraga  
 
b. Pemenuhan Hak Tumbuh dan Berkembang Anak  
 
1) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  
 
2) Taman   Pendidikan   Al   Qur’an   (TPA)  
 
3) Belajar Bersama  
 
4) Posyandu  
 
5) Bina Keluarga Balita (BKB)  
 
6) Pengecekan Jentik Nyamuk  
 
7) Deklarasi Bebas Asap Rokok  
 
c. Pemenuhan Hak Perlindungan  
 
1) Plangisasi Slogan dan Budaya Kampung Ramah Anak  
 
2) Perbaikan Lingkungan  
 






d. Pemenuhan Hak Partisipasi  
 
1) Pelatihan Tari  
 
2) Sosialisasi Kampung Ramah Anak  
 
3) Pentas Seni  
 
4) Peringatan Hari-hari Besar Nasional  
 




6) Launching Kampung Ramah Anak  
 
Pemenuhan hak-hak terhadap anak usia dini dilakukan oleh semua 
masyarakat di RW 05 Kelurahan Tegalrejo. Melalui kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan, anak usia dini mendapatkan beberapa haknya agar 
dapat hidup, tumbuh dan berkembang secara layak, mendapatkan 
perlindungan serta berhak untuk ikut berpartisipasi. Selain kegiatan 
tersebut, anak usia dini juga mendapatkan pendidikan didalam keluarga. 
Dimana orang tua merupakan seseorang yang wajib memberikan hak-hak 
terhadap anaknya sesuai dengan fungsi-fungsi yang dimilikinya. 
 
2. Faktor pendukung dalam pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui  
 
Kampung   Ramah   Anak:   “Kambojo”   yaitu  
 
a. Adanya dukungan dari pemerintah melalui pendidikan  
 
b. Adanya dukungan dari orang tua serta warga masyarakat RW 05 
Kelurahan Tegalrejo baik berbentuk materi maupun non materi 






c. Tersedianya sarana prasarana sebagai bentuk dukungan untuk 
memfasilitasi kegiatan KRA  
 
d. Adanya ide-ide kreatif dari pengurus KRA yang didukung oleh 
warga dalam menyelenggarakan kegiatan KRA.  
 
3. Faktor penghambat dalam pemenuhan hak-hak anak usia dini melalui  
 
Kampung   Ramah   Anak   “Kambojo”   yaitu   :  
 
a. Kegiatan yang sudah ada belum dioptimalkan dengan baik  
 
b. Faktor dana untuk menjalankan program KRA  
 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan bagi masyarakat ataupun 
 




1. Bagi masyarakat ataupun pengurus KRA agar dapat mengoptimalkan 
kegiatan yang sudah dengan baik.  
 
2. Bagi pengurus Kampung Ramah Anak “K kembali pertemuan rutin antar pengurus 
KRA agar terjalin komunikasi  
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No Aspek  Deskriptif 
     
1 Pelaksanaan program kegiatan  
 Kampung Ramah Anak (KRA) dalam  
 memenuhi hak-hak anak usia dini  
   
2 Aktivitas orang tua dalam memenuhi  
 hak-hak anak usia dini di kampung  
 ramah anak    
   
3 Aktivitas anak usia dini  dalam  
 mengikuti program kampung ramah  
 anak    
   
4 Aktivitas ataupun interaksi anak usia  
 dini  dengan teman, keluarga, dan  
 masyarakat    





























1. Melalui Arsip Tertulis  
 
• Sejarah berdirinya Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
Kota Yogyakarta  
 
• Visi dan Misi dibentuknya Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo Kota Yogyakarta  
 
• Struktur Kepengurusan Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo Kota Yogyakarta  
 
• Arsip data anak usia dini di Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo Kota Yogyakarta  
 
2. Foto  
 
• Bangunan atau fisik tempat Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo Kota Yogyakarta  
 
• Fasilitas yang dimiliki Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo Kota Yogyakarta  
 
• Pelaksanaan kegiatan program Kampung Ramah Anak RW 05 
Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta dalam pemenuhan hak-hak anak 


















Untuk Tokoh Masyarakat RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta 
 
I.  Identitas Diri   
1. Nama : (Laki-laki/ Perempuan) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat :  
7. Pendidikan terakhir :  
 
II. Pertanyaan Penelitian  
 
1. Kegiatan apa yang dilakukan melalui Kampung Ramah Anak 
sebagai bentuk pemenuhan hak-hak terhadap anak usia dini?  
 
2. Apakah tersedia lingkungan tempat bermain bagi anak usia dini di 
Kampung Ramah Anak?  
 
3. Apakah tersedia media kreatifitas pada anak?  
 
4. Apakah bayi mendapatkan imunisasi dasar lengkap?  
 
5. Apakah terdapat bayi dan balita dengan gizi buruk?  
 
6. Apakah terdapat anak usia dini yang menjadi korban kekerasan dan 
eksploitasi?  
 
7. Apakah tersedia rumah sehat di Kampung Ramah Anak RW 05 




8. Apakah terdapat kegiatan monitoring terhadap kesehatan anak di 
wilayah Kampung Ramah Anak?  
 
9. Adakah sosialisasi akta kelahiran serta prosedur kepemilikan akta 
kelahiran kepada masyarakat yang melibatkan pihak di Kelurahan 
Tegalrejo?  
 
10. Masih adakah anak jalanan di RW 5 Kelurahan Tegalrejo?  
 
11. Bagaimana pemahaman anda tentang pemenuhan hak-hak anak usia  
 




















































I. Identitas Diri   
1. Nama : (Laki-laki/ Perempuan) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat :  
7. Pendidikan terakhir :  
 
II. Pertanyaan Penelitian  
 
1. Apakah yang melatarbelakangi pelaksanaan program Kampung Ramah 
Anak RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta?  
 
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan melalui program Kampung Ramah 
Anak untuk memnuhi hak-hak anak usia dini?  
 
3. Apakah tersedia sarana bermain serta belajar bagi anak usia dini di 
Kampung Ramah Anak RW 05 Tegalrejo Kota Yogyakarta?  
 
4. Apakah tersedia layanan kesehatan bagi anak usia dini?  
 
5. Berapa kali dalam seminggu anak usia dini diberikan makanan bergizi?  
 
6. Apakah ada sosialisasi akta kelahiran serta prosedur kepemilikan akta 






7. Bagaimanakah kondisi anak usia dini sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan dari Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota 
Yogyakarta?  
 
8. Apa saja sarana prasarana yang terdapat di Kampung Ramah Anak RW 
05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta dalam melaksanakan program 
untuk memenuhi hak-hak terhadap anak usia dini?  
 
9. Berapakah jumlah anak usia dini di Kampung Ramah Anak RW 05 
Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta?  
 
10. Manfaat apa saja yang diperoleh setelah adanya program Kampung 
Ramah Anak di RW 05 Kelurahan Tegalrejo Kota Yogyakarta?  
 
11. Apakah yang menjadi faktor pendukung serta penghambat dalam 
melaksanakan kegiatan melalui program Kampung Ramah Anak dalam 

































Untuk Orang tua Anak Usia Dini di Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo Kota Yogyakarta 
 
I. Identitas Diri   
1. Nama : (Laki-laki/ Perempuan) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat :  
7. Pendidikan terakhir :  
 
II. Pertanyaan Penelitian  
 
1. Apakah anak anda mengikuti kegiatan pembelajaran pada PAUD?  
 
2. Apakah anak anda mengikuti kegiatan pembelajaran di TK?  
 
3. Apakah di rumah anda mengulang kembali pembelajaran yang telah 
diberikan di TK/PAUD kepada anak anda?  
 
4. Apakah di rumah anda memberikan makanan bergizi bagi anak?  
 
5. Apakah anak anda mendapatkan imunisasi dasar lengkap?  
 
6. Bagaimanakah cara monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan 
kesehatan anak anda?  
 
7. Apakah anak anda sudah memiliki akte kelahiran?  
 
8. Bagaimana monitoring terhadap media informasi dan media permainan 




9. Bagaimana media kreatifitas pada anak anda di rumah?  
 
10. Bagaimana  pemahaman  anda  tentang  perlindungan  hak-hak  terhadap  
 
anak   di   Kampung   Ramah   Anak   “Kambojo”  
 
11. Manfaat apa saja yang diperoleh setelah adanya program Kampung 

























































REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN 
 
PEMENUHAN HAK-HAK ANAK USIA DINI DI KAMPUNG RAMAH ANAK  
RW 05 KELURAHAN TEGALREJO KOTA YOGYAKARTA 
 
No. Komponen Pertanyaan Reduksi  Kesimpulan  
1 Program Sejak kapan program AY :   “Kampung   Ramah Program  Kampung Ramah Anak 
 Kampung Kampung Ramah Anak berdiri pada tanggal 06 November 2012 “Kambojo”berdir 
 Ramah  Anak berdiri?  mbak“ November 2012  dengan 
 “Kamboj    dikukuhkannya  Surat Keputusan 
    EW :   “Berdiri   pada   t (SK) lurah Tegalrejo.   
    2012 mbak, dengan dikukuhkannya Surat     
    Keputusan   dari   lur     
    AN :   “Untuk   berdirin     
    2012 mbak, tanggal 06 November. Sekarang     
    sudah   masuk   tahun     
  Apa yang Bapak ML :   “Ceritanya   d Latarbelakang pelaksanaan 
  melatarbelakangi anggota DPRD. Beliau dari RW 04. Melihat program  Kampung Ramah Anak 
  pelaksanaan program orang sini kok mudah diatur, mudah bergaul, “Kambojo” dari usulan 
  Kampung Ramah Anak terlihat kekompakannya.  Katanya disini salah satu anggota DPRD dari RW 
  “Kambo  banyak potensi tapi belum diwadahi. Trus 04 Kelurahan Tegalrejo. Anggota 
    beliau  cerita-cerita  tentang  program DPDR menyampaikan program 
    pemerintah  yang  bernama  program dari pemerintah yaitu KRA sebagai 




   Kampung Ramah Anak, dari situ kita setuju perwujudan Kota Layak Anak di 
   soalnya melihat keadaan RW 05 itu banyak Yogyakarta. Usulan tersebut 
   anak-anak. Setelah masyarakat semua mendapat tanggapan  yang baik 
   mendukung, saya dan penggurus RW yang dari para pengurus RW sehingga 
   lain mengajukan proposal ke Kementerian mereka  berinisiatif untuk 
   Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan mengajukan proposal pengadaan 
   (KPMP)   Kota   Yogyak program Kampung  Ramah Anak 
      ke Kementerian Pemberdayaan 
   AR :   “Saya   taunya   ad Masyarakat dan  Perempuan 
   dari bapak-bapak pengurus RW mbak, untuk (KPMP) Kota Yogyakarta. Usulan 
   pengadaan program Kampung Ramah itu. tersebut mendapat tanggapan yang 
   Lalu ada survey di lingkungan RW 05. positif dari warga mengingat 
   Setelah beberapa bulan ada pemberitahuan kekhawatiran  warga  RW 05 
   kalau pengadaan kampung ramah anak kami terhadap anak-anak di RW 05.  
   disetujui oleh KPMP. Setelah itu, kami       
   mendapat dana awal untuk melakukan       
   beberapa kegiatan untuk Kampung Ramah       
   Anak   mbak”        
   Bapak KS  : “Saya kan       
   pengurus RW mbak, waktu itu dapet info       
   tentang Kampung Ramah Anak langsung       
   berfikiran positif. Soalnya disini memang       
   banyak anak-anaknya mbak. jadi ya biar       
   anak-anak  ndalan nggak kena pengaruh       
   yang tidak baik. Soalnya kan memang sini       




    kampungnya berbatasan sama rel kereta api        
    sama sungai juga. Bonek-bonek gitu kan        
    rawan mbak. Apalagi waktu itu disini masih        
    banyak pemuda yang merokok, main judi        
    sama miras mbak. Jadi ya senang ternyata        
    usulan proposal diterima KPMP  jadi        
    sekarang   bisa   jadi       
  Apa yang anda ketahui Bapak ML :   “Kampung   Ram Program Kampung Ramah Anak 
  mengenai Kampung program yang bertujuan agar hak-hak anak  (KRA)  merupakan salah satu 
  Ramah Anak?  itu terpenuhi mbak. Hak untuk hidup,  program yang menjadi wadah 
    tumbuh kembang, perlindungan dan ada  pemenuhan hak-hak terhadap anak. 
    juga berpartisipasi. Kalau haknya tidak  Hak-hak yang dimiliki anak yakni 
    terpenuhi kan masa depannya juga kurang  mulai dari hak hidup, hak untuk 
    bagus. Masa anak-anak  tertinggal begitu  tumbuh dan berkembang, hak 
    saja, tidak bisa menikmati umur anak-anak,  untuk mendapatkan perlindungan 
    dan seperti zaman sekarang bisa saja hilang  serta hak partisipasi. Sehingga 
    kesempatan untuk bermain, berinteraksi,  kegiatan-kegiatan  yang 
    bergaul dengan teman maupun orang lain.  dilaksanakan di Kampung Ramah 
    Jadi kegiatannya  ya  termasuk kedalam  Anak  selalu berusaha untuk 
    program   kegiatan   d memenuhi   keempat  hak yang 
       dimiliki oleh anak tersebut.  
    Bapak KS  : “Kampung R       
    sepengetahuan saya  ya  untuk memenuhi        
    hak-hak terhadap anak mbak. Contohnya itu        
    kalau anak ingin belajar ya diberikan sarana,       
    disediakan tempat belajar, dan lingkungan        




       juga mendukung kegiatan belajar tersebut       
       mbak”          
       EW :   “Ya   itu   mbak,   p       
       Ramah Anak itu bertujuan untuk      
       pemenuhan hak-hak   untuk        
2 Pemenuhan  Kegiatan apa sajakah •Pemenuhan hak hidup anak usia dini Salah satu bentuk kegiatan yang 
 hak-hak anak yang dilakukan sebagai melalui kepemilikan akta kelahiran  dilakukan sebagai  upaya 
 usia   dini di bentuk pemenuhan hak     pemenuhan hak hidup terhadap 
 Kampung  hidup terhadap anak Ibu YL : “Himbauan p anak usia dini di RW 05 adalah 
 Ramah Anak usia dini di KRA kelahiran ya... Ya kalau akta kan wajib  dengan melakukan himbauan serta 
 “Kamb  “Kamboj  punya  ya mbak. Itu memang dianjurkan  bantuan  untuk mencarikan akta 
       untuk keperluan data anak. Biasanya dari kelahiran. Usaha pemenuhan hak 
       RT ada salah satu yang ditugaskan untuk hidup anak melalui kepemilikan 
       mengambil data yang belum punya akta, akta kelahiran ini dilakukan 
       nanti kalau ada yang belum punya dibantu dengan memberikan himbauan- 
       mencarikan   himbauan serta sosialisasi kepada 
           warga ataupun orang tua dari anak 
       Ibu YM :   “...kalau   pem usia dini agar sesegera mungkin 
       gitu kemarin pas anak saya lahir, ayahnya mencarikan akta kelahiran untuk 
       langsung mencarikan mbak. Soalnya kan itu anak  yang baru lahir.  Kegiatan 
       penting mbak. Ada juga sih itu diingatkan di tersebut dilakukan  dengan 
       arisan RW mbak. Kalau disini kan rutin ada menyampaikannya pada saat rapat- 
       perkumpulan RW  setiap bulannya  yaitu rapat ataupun perkumpulan warga 
       pada tanggal 5. Nah disitu semua  RW dan RT. Pendataan 
       pengumuman penting disampaikan oleh kepemilkan akta kelahiran juga 




   ketua RW ataupun yang bersangkutan mbak, dilakukan oleh salah satu orang  
   baru nanti  yang hadir  diperkumpulan  tiap RT yang ditunjuk oleh ketua 
   tersebut menyampaikan  ke  yang lain.  RW. Kegiatan tersebut  juga 
   Misalnya lewat perkumpulan RT, dibarengi oleh kesadaran dari 
   perkumpulan ibu-ibu PKK, perkumpulan orang tua anak usia dini  yang 
   ibu-ibu Pasangan Usia Subur (PUS), dan  langsung mengusahakan mencari 
   lain-lai    akta kelahiran ketika anaknya 
       lahir.      
   Bapak KS :   “...kalau   ak       
   kebanyakan orang tua sudah sadar untuk        
   segera mencarikan setelah anak lahir mbak.       
   Karena itu kan jelas penting nantinya untuk       
   keperluan anak sekolah dan lain-lai        
   Bapak PN :   “...kepemili-       
   masing orang tua sudah pada sadar mbak,        
   karena setiap 6 bulan sekali saya melakukan       
   pendataan ke wilayah. Setiap anak lahir        
   orang tua sudah langsung cepat-cepat        
   mencarikan karena sudah tau betapa        
   pentingnya akta kelahiran. Jadi kalau untuk       
   anak-anak mayoritas sudah punya semua        
   mbak”          
   •Pemenuhan hak hidup anak usia dini Pemenuhan hak hidup anak usia  
   melalui kegiatan olahraga  dini atas kesehatan di Kampung 




    Ramah Anak  “Kamb 
   EW :   “Oh...   Kalau   i dilakukan dengan diadakannya 
   lo mbak pas hari Minggu. Kita rutin itu tiap kegiatan olahraga yang rutin 
   minggu ketiga ada kegiatan senam untuk dilaksanakan. Kegiatan tersebut 
   anak usia dini. Nanti pertama mereka anak dilakukan diantaranya pada saat 
   usia dini dulu baru habis itu warga RW 05 memulai pembelajaran PAUD. 
   mbak. Selain itu kalau pas PAUD itu juga Sebelum memulai pembelajaran, 
   rutin   ada   senam   mb pendidik mengajak anak-anak 
    untuksenam  PAUD yang 
   Ibu YL :   “Disini   ada dilakukan seminggu sekali. Selain 
   mbak untuk anak usia dini juga. Kalau itu pada kegiatan senam dengan 
   olahraga itu anak saya rutin ikut, selain di orang dewasa setiap satu bulan 
   senam PAUD yang satu minggu sekali di sekali pada minggu ketiga, anak 
   tempat PAUD, ada juga yang minggu ke tiga usia dini mengikuti senam PAUD 
   setiap bulan. Itu bareng-bareng sama warga diawal kegiatan, sehabis itu giliran 
   RW 05 mbak. Tapi untuk yang anak usia warga RW 05 Kelurahan 
   dini   didahulukan   s Tegalrejo.     
   AR :“...sebelum      
   dimulai selalu diadakan senam PAUD dulu     
   mbak, itu rutin. Supaya hafal juga kalau di     
   rumah. Selain itu kita musiknya juga pakai     
   sound jadi suaranya keras. Jadi anak-anak     
   yang belum  berangkat  bisa tahu kalau     
   PAUDnya   sudah   dimu      
  Kegiatan apa sajakah •Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang Pendidikan  Anak Usia Dini 




  yang dilakukan sebagai anak usia dini melalui Pendidikan Anak (PAUD) SPS merupakan salah satu 
  bentuk pemenuhan hak Usia Dini (PAUD) kegiatan di Kampung Ramah Anak 
  tumbuh dan “Kambo  sebagai bentuk 
  berkembang pada anak Ibu YL :   ”Perkembangan pemenuhan hak tumbuh dan 
  usia dini  di KRA ya pas umur segini ini mbak, dimulai dari 0 berkembang atas pendidikan 
  “Kamboj  bulan. Nah pas umur segini ya harusnya kepada  anak usia dini.  Melalui 
    dioptimalkan ke hal-hal positif, contohnya PAUD  anak dapat 
    ikut PAUD. Karena kalau sudah dewasa mengoptimalkan tumbuh 
    nanti  ibaratnya perkembangan otaknya kembangnya melalui kegiatan 
    sudah   stop” yang bersifat positif. Sebagian 
     besar orang tua  yang memiliki 
    Ibu RS :   “...ya   pentin anak usia dini di RW 05 memiliki 
    Makanya anak saya itu kalau bisa selalu kesadaran  untuk 
    saya suruh ikut mbak. Soalnya kalau masih memberangkatkan anaknya belajar 
    kecil  itukan biasanya  gampang itu lo di PAUD. Melalui PAUD anak 
    mengingat. Soalnya juga kalau di PAUD itu diajarkan berbagai macam kegiatan 
    diajarkan macam-macam mbak, kalau belajar sambil bermain. Di PAUD 
    kemarin itu diajarkan tentang bagian-bagian anak usia dini juga mendapatkan 
    dari anggota tubuh, latihan membedakan hak tumbuh dan berkembang atas 
    warna, permainan, kadang itu juga makan kesehatan karena mereka 
    bersama.  Itu melatih mandiri biar pada dijadwalkan 1 bulan 2  kali 
    makan   sendiri   tida pertemuan untuk diberikan 
     makanan bergizi   serta diajarkan 
    Ibu RK :   “...oh   kalau kebiasaan-kebiasaan  yang baik 
    anak usia dini itu pada semangat og mbak oleh pendidik.   
    ngikutin anaknya PAUD. Datang aja mbak Selain tugas pendidik di PAUD, 




   kalau pas pembelajaran, nanti bisa dilihat itu pemenuhan hak-hak terhadap anak 
   orang tuanya banyak  yang nganterin usia dini  merupakan kewajiban 
   anaknya   yang   masih orang tua. Dalam hal ini orang tua 
     memiliki kesadaran  tetang 
   TT :...kalau“ di PAUD itu diajarkan macam- pentingnya anak belajar di PAUD, 
   macam mbak, kalau kemarin itu diajarkan memberangkatkannya, mengulang 
   tentang bagian-bagian dari anggota tubuh, kegiatan positif yang diajarkan di 
   latihan membedakan  warna, permainan, PAUD, serta memberikan 
   kadang itu juga makan bersama. Itu melatih makanan yang bergizi ketika di 
   mandiri biar pada makan sendiri tidak minta rumah. Dengan mengikuti PAUD 
   suap”  terdapat perbedaan dengan yang 
     tidak mengikuti. Hal tersebut 
   Ibu YI : “...-macemitu mbakmac terlihat dari keaktifan, cara 
   belajarnya. Kadang itu diajarin mewarnai, bersosialisasi yang baik serta 
   kadang membedakan warna gitu. Pokoknya mandiri. berbeda dengan anak 
   macem-macem mbak.  Disana juga ada yang sebelumnya tidak mengikuti 
   makan bersama mbak. Gizi gitu. Kadang sop PAUD dan langsung masuk ke 
   kadang bubur kacang hijau. Setiap habis jenjang pendidikan di atas PAUD. 
   pembelajaran itu dikasih. Sama sekalian Mereka cenderung susah untuk 
   membiasakan mencuci tangan sebelum dan bersosialisasi, kurang aktif dan 
   sesudah makan itu mbak”. kurang mandiri.     
   Ibu TT :   “Oh   banyak   mb        
   kalau di PAUD itu. Kemarin itu pernah        
   mbuat topi-topi gitu, kadang juga belajar        
   warna. Kalau nggak ya mainan-mainan gitu        





   mbak. Banyak pokoknya. Dikasih gizi juga   
   itu. Anak-anak pada makan bareng disediani   
   sama   Bu   Rika”   
   Ibu  RS  :    “...    ya    kalau    habis    PAUD itu 
   biasanya nanti kalau mau tidur saya tanya-   
   tanya  mbak,  tadi  itu  diajarin  apa.  Nanti   
   ketika  mereka  bicara  diajarin  ini  itu  lalu   
   saya   terapkan   juga   dirumah   dengan   
   membiasakan mereka melakukan hal positif   
   yang   diajarkan   di   PAUD”  
   Ibu YM :   “Iya   mbak,gnya gitusaya. serin  
   Anak saya kan masih susah kalau berangkat   
   PAUD  sendiri.  Jadi  saya  harus  nungguin   
   disana,  jadi  sembari  nunggu  saya  kan  tau   
   apa aja yang diajarkan. Nah.. itu biasanya ya   
   saya biasain juga kedia di rumah biar jadi   
   kebiasaan mbak. ya kayak hal yang sepele   
   itu   mbak,   mencuci   tangan   sebelum makan” 
   Ibu TT :   “Kalau   di   rumah   saya   biasain mbak. 
   Kan kalau di PAUD belajarnya pasti ke hal   
   yang  positif  ya,  jadi  ya  kalau  bagus  saya   
   terapin   di   rumah”   
      




















    
Taman Pendidikan Al Qur 
    (TPA) merupakan  salah satu 
    
kegiatan yang  dapat memberikan 
    hak tumbuh dan berkembang 
   Ibu YL :...nah“ kalau TPA itu penting mbak, kepada anak anak usia dini atas 
   apalagi anak saya masih kecil. Memang pendidikan keagamaan. Kegiatan 
   perlu diajarkan dari kecil. Selain saya TPA di  RW  05 Kelurahan 
   ajarkan di rumah, saya juga mewajibkan dia Tegalrejo tidak hanya sekedar 
   mengaji   ke   masjid” membaca   Al   Qur’ 
    ada beberapa kegiatan lain yang 
   AR :   “...ya   disini   a dilakukan untuk anak usia dini. 
   Kegiatan TPA disini tidak hanya sekedar Kegiatan tersebut antara lain taman 
   membaca   Al   Qur’an gizi, pelatihan-pelatihan,  melihat 
   ada beberapa kegiatan lain untuk anak. film bersama, dan masih banyak 
   Biasanya  itu ada taman  gizi, pelatihan- lagi. Kegiatan  tersebut dirasakan 
   pelatihan, nonton film bersama, dan masih sangat penting juga oleh orang tua 
 
Ibu RK :...ada“ perbedaan itu mbak yang ikut 
PAUD sama enggak. Saya kan kalau pagi 
jualan di TK. Jadi saya tahu, anak anak yang 
dulunya ikut PAUD walaupun seminggu 
cuma sekali, itu sosialisasi dan mentalnya 
bagus mbak. Masuk TK nggak usah 
ditungguin, udah mandiri. Beda lagi sama 
yang dulunya nggak ikut PAUD. Mereka 
kurang aktif, sosialisasi sama orang kurang, 
kepercayaa 
•Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang 
anak melalui Taman Pendidikan Al 
Qur’an   (TPA) 




   banya   anak usia dini, karena  dapat 
      mengajarkan anak lebih mendalam 
   Ibu RS :   “Ya   ada   TPA   j tentang pendidikan islam.  
   Kegiatannya macam-macam, tidak hanya     
   membaca Al     Qur’a     
   kegiatan yang   bac-     
   pindah tempat ke rumah tiap anak  gitu     
   mbak.   Jadi   bisa   ra     
   •Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang Belajar bersama merupakan salah 
   anak usia dini melalui belajar bersama satu   kegiatan   d 
      yang diikuti oleh anak usia dini 
   EW :   “Disini   ada   keg hingga usia sekolah dasar. Waktu 
   mbak. Pesertanya  ya  anak-anak  warga pelaksanaan kegiatan belajar 
   kampung sini. Dari yang masih usia dini bersama tidak menentu, tergantung 
   sama yang sudah memasuki sekolah dasar. pada kebutuhan anak ketika ingin 
   Pembelajarannya  nanti  kita pisah, kalau diajari. Pembelajaran yang 
   yang untuk  anak usia dini  kan jelas diajarkan tentu berbeda antara 
   belajarnya masihmenempel-nempel, anak usia dini dengan anak yang 
   mewarnai juga. Nanti mereka dipandu oleh memasuki usia sekolah dasar. 
   mbak Nita. Nanti yang usia sekolah SD, Untuk anak usia dini  mereka 
   SMP,   SMA   ada   yang dikelompokkan dengan dipandu 
      oleh seorang pengurus KRA 
   Ibu TT :   “...iya   mbak dengan diajarkan kegiatan 
   Kalau waktunya nggak pasti kalau kegiatan mewarnai, menempel, hingga 
   belajar bersama, untuk anak-anak usia dini menggambar. Hal tersebut 
   itu kemarin kalau habis senam digiring ke merupakan salah satu pemenuhan 




   sekretariat  mbak.  Diajarin mewarnai, hak tumbuh dan berkembang atas 
   menempel benda-benda daribarang bekas, pendidikan terhadap anak usia dini 
   digunting kecil-kecil  trus ditempel di di Kampung Ramah Anak 
   gambar gitu-gitu   mb  “Kambo    
   AY :   “Ho’oh   mbak   ada       
   banyak yang ikut dari anak usia dini sampai       
   yang udah dewasa. Yang ngajarin ya mbak-       
   mbak sama mas-mas yang lagi selo”       
   •Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang Posyandu di Kampung Ramah 
   pada anak usia dini melalui kegiatan Anak “Kambojo”   r 
   Posyandu  setiap sebulan sekali pada tanggal 
     2 dengan bertempat di pos PAUD. 
   Ibu RS :...disini“ ada rutin Posyandu yang Posyandu di RW  05 terpadu 
   berketerpaduan sama PAUD dan  BKB. dengan PAUD dan juga BKB 
   Biasanya setelah kegiatan posyandu seperti (Bina Keluarga Balita).   
   penimbangan itu selesai, anak-anak masuk Beberapa kegiatan Posyandu di 
   di PAUD dan Ibu-ibunya ikut di BKB. RW 05 adalah Kesehatan Ibu dan 
   Fungsinya sama si ya mbak biar terpadu. Anak (KIA), Keluarga Berencana 
   Tujuannyan ya dengan adanya Posyandu (KB), Imunisasi, Pemenuhan Gizi, 
   biar perkembangan anak-anak itu terpantau serta penanggulangan diare. 
   mbak”  Posyandu sebagai sarana pemantau 
     kesehatan pada anak. Pemantauan 
   Ibu TN :   “...ya   salah tersebut secara  sederhana 
   kesehatan pada anak usia dini disini dilakukan melalui pengecekan 
   posyandu mbak. Kita melihat melalui berat berat badan, lingkar kepala, tinggi 




   badan dan lain-lain. Nanti kalau berdasarkan badan, serta lingkar lengan. Hasil 
   pemantauan kesehatannya menurun ya saya pengukuran tersebut dibandingkan 
   sarankan untuk dibawa ke tenaga kesehatan. dengan  hasil pengukuran bulan 
   Ke   Puskesmas   atau kemarin apakah terjadai penurunan 
   juga mbak.  Dulu ada  menu-menu  yang ataukah sebaliknya.   
   disarankan dari Puskesmas, makanan apa Pemenuhan  kesehatan anak 
   yang bagus diberikan untuk memenuhi melalui pemberian makanan 
   kesehatan anak. Ya contohnya yang nggak bergizi dilakukan dengan 
   pakek micin, kobis, sama tempat yang dari menghadirkan menu-menu 4 sehat 
   sterofoam. Soalnyakan itu kurang bagus 5 sempurna. Pemberian makanan 
   untuk anak dan juga kurang memenuhi gizi. yang aman dan bergizi tersebut 
   Kalau terjadi hal seperti itu nanti diberikan juga dilakukan oleh para orang tua 
   pengertian”  dari anak usia dini. Mereka selalu 
      memperhatikan menu makan anak 
   Ibu YM :Oh“iya dikasih gizi juga itu mbak mereka ketika di rumah.  
   setiap posyandu. Macam-macam menunya, Dalam hal ini posyandu sebagai 
   tapi intinya itu makanan bergizi buat anak media pemenuhan hak tumbuh dan 
   mbak”   berkembang anak melalui 
      kesehatan.  Pemenuhan hak 
   Ibu YI :   “Selalu   ada   mb terhadap anaktersebut juga 
   posyandu. Soalnya setahu saya itu giliran dilakukan oleh orang tua dari anak 
   per   RT   gitu.   Jadi usia dini dengan kesadarannya 
      untuk  mengikutkan anak dalam 
   Ibu TT  : “Saya rutin kegiatan Posyandu dan penerapan 
   posyandu. Soalnya biar tau perkembangan pemberian makanan bergizi di 
   anak sampai mana. Di Posyandu kan dicek- rumah.     





cek lingkar kepala, tangan juga itu mbak. 
Jadi biar   tau” 
 
Ibu RS : “...makanan yang mengandung gizi untuk anak saya itu pasti mbak. Tapi ya 
 
nggak saya jadwal hari ini harus apa gitu. 
Soalnya anak juga suka bosan jadi tiap hari 
ganti menu tapi tetap memperhatikan nilai 
gizinya. Misal sekarang bayem besoknya 
sop. Dan yang penting kalau saya ada 
nasinya mbak. Trus kalau untuk buah paling  
tidak seminggu   sekali   itu   harus” 
 
Ibu  YL  :“...    ya saya    selalu    memantau 
kesehatan anak saya mbak. Walaupun saya 
kerja,  saya  selalu  memperhatikan  menu 
makananya. Pastiya harus yang 
mengandung gizi. Nanti kalau pas waktunya 
timbangan posyandu saya ijin kalau nggak 
tukeransamatemansayauntuk 
mengantarkan   anak   saya   ke   posyandu 
tersebut. Soalnya penting kan mbak untuk 
melihat  perkembangan  anak  saya,  belum 
lagi nanti di posyandu ada info-info penting 
yang   lain. Contohnya kemarin tentang 
imunisasi yang sekarang   ada   tambahan   itu” 




   Ibu YI :   “Sudah   pasti      
   mbak, selain kalau di posyandu dikasih itu     
    di rumah juga iya. Ya nggak dijadwal sih     
    tapi sebisa mungkin tiap hari yang ada 4     
   sehat   5   se       
   •Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang BKB di RW  05 Kelurahan  
    anak usia dini melalui kegiatan Bina Tegalrejo dilaksanakan terpadu 
   Keluarga Balita (BKB)  dengan kegiatan   PAUD serta 
       Posyandu yang berjalan setiap satu 
   Ibu RS :   “...disini   ad bulan satu sekali pada tanggal 2. 
   tua itu cenderung kalau habis menimbang Ketika penimbangan serta 
   langsung pulang. Nah sebagai daya tariknya pengecekan kesehatan kepada anak 
   kami menggunakan arisan agar tidak hanya telah selesai lalu anak mengikuti 
   menimbang lalu langsung pulang. Jadi biar pembelajaran di PAUD, sedangkan 
    ada sharingnya. BKB itu ada waktu orang tua mengikuti kegiatan di 
    sharingnya. Kita kumpul ada absensi, BKB. Di BKB, orang tua saling 
   pertemuannya benar-benar ada tidak hanya berinteraksi, berdiskusi serta 
   laporan tertulis saja. Jika terdapat pertanyaan diberikan pengarahan tentang 
   yang tidak dapat   kader temukan mendidik anak usia dini.  
   pemecahannya, kami menampung Kegiatan BKB dilakukan dengan 
   pertanyaan tersebut, setelah ada pertemuan menggunakan daya tarik yaitu 
   kader BKB di BKKBN lalu saya tanyakan arisan.     
    solusinya. Baru solusi tersebut nanti saya Kegiatannya berupa sosialisasi 
    sampaikan kepada orang tua dipertemuan maupun sharing antar orang tua. 
   selanjutnya. Selain sharing kadang kita juga Jikalau terdapat pertanyaan yang 




   ada  materi  atapun  penyuluhan  dari tidak dapat ditemukan 
   puskesmas   mbak” pemecahannya oleh orang tua lain 
    ataupun kader, maka kader 
   Ibu YI :   “...iya   mbak menyampaikan  permasalahan 
   itu biasanya kita ibu-ibunya ada kumpulan. tersebut pada pertemuan kader 
   Ada arisan to, sama dikasih materi kemarin BKB di BKKBN untuk 
   itu datang dari petugas puskesmas. Kalo mendapatkan solusinya. Sehingga 
   nggak ya dari kader-kadernya itu tentang akan didapat solusi dari 
   balita... bagus itu mbak, saya bisa jadi tahu permasalahan tersebut. Dengan 
   gimana ngurus anak saya yang baik gimana. adanya  BKB maka hal  tersebut 
   Jadi bisa tukar pikiran juga sama ibu-ibu menjadi sarana  terhadap 
   yang   lain” pemenuhan hak anak usia dini agar 
    tumbuh dan  berkembang secara 
   Bapak AI :   “Ya   ada   kegi optimal melalui orang tua di 
   dari pada habis nimbang trus pulang, ini ada Kampung Ramah  Anak 
   kegiatan positif. Bermanfaat juga to buat “Kambo     
   para orang tua. Jadi bisa tau gimana      
   ngerawat anaknya yang baik, dan setahu      
   saya itu juga bisa ngobrol-ngobrol kalau      
   misal   ada   permasal       
   •Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang Kegiatan pengecekan jentik 
   pada anak usia dini melalui pengecekan nyamuk di KRA “Kamb 
   jentik nyamuk dilakukan selama satu kali dalam 
    sebulan. Pengecekan dilakukan 
   Ibu TN :Disini“ ada tim pengecekan jentik olehpara jumantik untuk 
   nyamuk mbak. Kegiatan ini dilakukan oleh memantau keberadaan jentik-jentik 




   para jumantik  yang bekerjasama dengan di lingkungan RW  05. Dalam 
   anak-anak mbak. Mereka mendatangi setiap pelaksanaannya para  jumantik 
   rumah untuk mengecek tempat-tempat yang bekerjasama dengan anak-anak 
   rawan digunakan sebagai sarang nyamuk. untuk melakukan pengecekan serta 
   Bahkan anak-anak yang masih usia dini juga pembagian ABATE kepada tiap- 
   ikut-ikutan berkeliling. Ya cuma ikut-ikutan tiap rumah.      
   gitu. Kegiatan ini bertujuan agar warga RW Melalui   kegiatan  tersebut 
   05 terhindar dari wabah nyamuk demam diharapkan warga RW 05 dapat 
   berdarah”  terlindungi dari bahaya penyakit 
     demam berdarah dan anak usia 
   Bapak PY  : “Kemarin itu dini terpenuhi hak-haknya dalam 
   jumantik untuk memeriksa keberadaan bidang kesehatan  untuk dapat 
   jentik-jentik nyamuk mbak.  Itu timnya tumbuh dan berkembang secara 
   melibatkan anak-anak  gitu mbak. Jadi optimal.       
   mereka ikut memeriksa ke rumah-rumah        
   warga”         
   Ibu SL :   “Ada   pengeceka        
   sama anak-anak juga itu kemarin mbak. Biar        
   warga   kampung   terh        
   •Pemenuhan hak tumbuh dan berkembang Deklarasi bebas asap rokok di 
   pada anak usia dini melalui kegiatan kawasan RW 05 Kelurahan 
   deklarasi bebas asap rokok  Tegalrejo merupakan salah satu 
     upaya yang dilakukan  sebagai 
   Ibu RK :   “...ada   juga bentuk pemenuhak  hak  tumbuh 
   asap rokok mbak. Jadi kami RW  05 dan berkembang pada anak usia 




    bersama-sama berkumpul dan berikrar untuk dini. Acara ini dilakukan dengan 
    tidak merokok. Disitu kami diberikan  berkumpul serta diberikan 
    pengarahan tentang bahaya-bahaya perokok pengarahan tentang bahaya yang 
    aktif maupun pasif. Dikasih juga brosur- ditimbulkan bagi perokok aktif 
    brosur yang ada gambarnya bahaya merokok maupun pasif. Hal ini didukung 
    itu   mba  oleh warga setempat dengan tidak 
         menyediakannya asbak  di ruang 
    Bapak PY :   “...ya   sedik tamu serta tidak menyuruh anak 
    sini  sudah jarang  yang merokok mbak untuk membelikan rokok.  
    setelah ada deklarasi itu. Kalaupun ada      
    mereka pasti juga segan bila merokok di       
    daerah RW 05. Bisa dilihat juga di rumah-      
    rumah warga itu sudah  tidak ada  yang      
    menyediakan asbak di ruang tamu. Juga       
    tidak boleh   memintaanak untuk     
    membelikan   roko       
    Ibu YI : “Alhamdul   sudah     
    mulai sadar warganya  mbak buat tidak      
    merokok. Ya walaupun masih ada satu dua      
    yang masih ngrokok tapi paling tidak ada      
    usaha   buat       
  Kegiatan apa sajakah •Pemenuhan hak perlindungan terhadap Pemenuhan hak  perlindungan 
  yang dilakukan sebagai  anak usia dini melalui plangisasi slogan terhadap anak usia dini melalui 
  bentuk pemenuhan hak-  dan budaya KRA  plangisasi slogan dan budaya KRA 
  hak perlindungan     di KRA “Kamb   dilakukan 





  terhadap anak usia dini Bapak KS :   “Sebagai   ben untuk mendukung pemenuhan hak  
  di   KRA   “Ka disini kita ingatkan dengan slogan mbak. perlindungan terhadap anak  usia 
   Untuk mendukung program KRA tersebut dini. Kegiatan tersebut dilakukan 
   terdapat program pembuatan seribu slogan dengan pembuatan  program 
   mbak. Ya memang pada kenyataannya kegiatan 1000  slogan yang 
   jumlah yang dibuat belum ada seribu, akan dipasang di kawasan kampung RW  
   tetapi warga serta pengurus KRA sedang 05 Kelurahan Tegalrejo.   
   mengusahakansedikit demisedikit      
   pembuatan slogan-slogan tersebut. Ini juga      
   sedang ada proses pembuatan slogan-slogan      
   tersebut. Kita mbuatnya  gotong royong,      
   papannya dapat bantuan  dari salah satu      
   warga”       
   Bapak  AI  :    “Perlindungannya untuk anak 
   usia  dini  contohnya  dengan  dipasangnya      
   slogan-slogan di kampung sini mbak. Bisa      
   dilihat itu di jalan-jalan. Ya tujuannya biar      
   semua  sadar  akan  tugasnya  untuk  selalu      
   melindungi   anak”      
   Bapak  PY  :   “Ya slogan itu   yang menjadi 
   salah  satu  kegiatan  kita  mbak.  Slogannya      
   kan dipasang disetiap sudut kampung. Jadi      
   biar   ingat   itu   semua   warga   dengan      
   kewajibannya   pada   anak”     





   Ibu RS : Iya“itu dipasang-pasangi slogan    
   mbak banyak banget. Ya bagus itu mbak,    
   dengan adanya slogan-slogan itu saya jadi    
   tau apa aja yang baik dan enggak buat anak.    
   Contohnya  aja  kayak  asapnya  rokok  itu    
   ternyata bahaya to buat yang nggak ngrokok    
   juga. Jadi bisa tau   saya   mbak”    
   •Pemenuhan hak perlindungan terhadap Perbaikan lingkungan menjadi 
   anak usia dini  melalui  perbaikan salah satu usaha pemenuhan hak 
   lingkungan  perlindungan bagi anak usia dini di 
      Kampung Ramah Anak 
   Bapak KS :... ya“bentuk perlindungannya “Kambojo”.   Hal 
   salah satune dengan perbaikan lingkungan dengan penutupan selokan serta 
   mbak. Contohnya saja  kayak penutupan memilih tanaman yang aman untuk 
   saluran selokan itu mbak. Ya tujuannya biar ditanam disekitar rumah. Selain itu 
   anak   bermain   itu   a dianjurkan kepada setiap warga 
      yang memiliki rumah di pinggir 
   Bapak ML :   “...ya   sal jalan untuk membuat pagar dari 
   dilakukan untuk mewujudkan kampung tanaman agar anak bermain di area 
   yang ramah terhadap anak melalui perbaikan sekitar rumah menjadi aman. 
   lingkungan mbak.  Kita  memperbaiki   
   tempat-tempat  ataupun  benda  sekitar    
   kampung dengan tujuan utama agar anak    
   beraktifitas aman.  Contohnya pembuatan   
   polisi tidur itu dibuat biar para pengendara    




   tidak kebut-kebutan. Ada juga perbaikan     
   selokan mbak, sama kita melihat tanaman     
   disekitar kampungyang dapat    
   membahayakan anak. Seperti berduri atau     
   tidak,   mau      
   Ibu RK :   “Iya   mbak   itu-     
   bapak kerja bakti itu lo mbak. Ya semua itu     
   biar   kalau   ana      
   •Pemenuhan hak perlindungan terhadap Pendataan dilakukan oleh anak- 
   anak usia dini melalui pendataan anak anak dengan mengunjungi rumah 
      warga. Dari hasil pendataan yang 
   Bapak AI :   “...memang   u dilakukan oleh anak-anak tersebut 
   anak sendiri kita melakukan pendataan selanjutnya dilakukan rekapitulasi 
   mbak. Kira-kira yang bermasalah itu siapa hasil  oleh para pengurus KRA. 
   saja dan karena  apa. Kalau masih bisa Kegiatan ini menjadi salah satu 
   dicegah   maka   kita bentuk pemenuhan hak 
      perlindungan  terhadap anak, 
   AY :   “...dulu   itu   pe karena  melalui pendataan  yang 
   anak-anak seumuran saya mbak, SMP juga. dilakukan  akan terlihat 
   Jadi kita berkunjung ke rumah-rumah warga permasalahan-permasalahan yang 
   disini untuk mendata adakah anak  yang dialami oleh anak khususnya anak 
   terkena masalah gitu. Kalau yang 2015 itu usia dini sehingga pengurus KRA 
   untuk   mempe  ataupun  tokoh masyarakat dapat 
      membantu penyelesaiannya.  
   Bapak PY :   “Memang   pend     





  dilakukan  untuk  mengetahui bentuk    
  permasalahan yang terjadi pada anak mbak.    
  Jadi kalau nanti  kita tau permasalahan    
  tersebut siapa tau kita bisa mencari jalan    
  keluarnya”     
Kegiatan apa sajakah •Pemenuhan hak partisipasi terhadap anak Salah satu bentuk pemenuhan hak 
yang dilakukan sebagai usia dini melalui pelatihan tari  partisipasi pada anak usia dini di 
bentuk pemenuhan hak   KRA “Kambo adalah 
partisipasi terhadap AY :Salah“ satu kegiatan dari Kampung melibatkan mereka dalam 
anak usia dini di KRA Ramah Anak disini yang melibatkan anak mengikuti pelatihan menari. 
“Kambo  usia dini adalah pelatihan menari mbak. Dengan  adanya  hal tersebut 
  Tempatnya di depan halaman pos serbaguna. pelatihan tari dapat menjadi wadah 
  Mereka selalu berlatih, apalagi kalau ada bentuk pemenuhan hak partisipasi 
  lomba atau pentas  yang mereka disuruh anak di Kampung Ramah Anak 
  untuk   ikut   berp  “Kambojo”  
 
AR : “...ya pe mbak. Latihannya dipandu 
sama pelatih tari mbak. Dan saking 
semangatnya atau gimana, kalau pelatih 
berhalangan hadir mereka tetap latihan 
sendiri mbak. Anak yang sudah pintar 
memimpin untuk mengajari yang  
lain” 
 
Bapak ML : “Pelatihan t dilakukan mbak, 
anak-anak kecil itu pada 
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semangat. Ponakan saya yang masih usia 
dini itu juga semangat ikut mbak. Ya yang 
cewek-cewek   itu   kebany 
•Pemenuhan hak partisipasi terhadap anak Pemenuhan hak partisipasi usia dini 
melalui sosialisasi KRA terhadap anak usia dini dilakukan 
dengan keikutsertaan mereka Bapak 
PY : “...ya kegia dalam mensosialisasikan KRA di adalah sosialisasi itu. Dengan 
adanya RW 05. Mereka ikut membagikan pembagian leaflet dan juga stiker yang 
leaflet dan pamflet ke rumah-bertuliskan “rumah rumah serta menempelkan stiker 
Pengurus KRA bekerjasama dengan anak- yang bertuliska anak baik itu usia 5 6 
tahunan mbak. Kalau ramah 
sudah diberi sosialisasi, lalu rumahnya kita 
kasih tempelan sti 
AY : “...ya kegia melibatkan anak mbak, 
soalnya mereka yang dekat dengan keluarga 
masing-masing. Jadi paling tidak mereka 
melakukan sosialisasi pada orang yang lebih 
dekat dulu. Kalo anak usia dini paling ya cuma 
ikut-ikutan mbak bagi leaflet. Sama pas ada 
perkumpulan misal RW gitu juga kemarin ada 




   sosialisasi mbak tentang KRA. Anak-anak     
   juga ikut kemarin itu. Sama dibagiin kertas     
   penjelasan tentang KRA gitu mbak. Sama     
   ditempeli   stiker”     
   EW :   “...sosialisasi-     
   rapat mbak. Biasanya dirapat RW sebulan     
   sekali itu juga perwakilan warga yang hadir     
   juga diberikan pemahaman mengenai KRA     
   serta kegiatan  yang akan dilakukan.     
   Biasanya  yang memberikan sosialiasi itu     
   bapak-bapak yang tergabung dalam gugus     
   tugas”     
   •Pemenuhan hak partisipasi terhadap anak Kegiatan pentas seni memberikan 
   usia dini melalui pentas seni ruangkepada anak dalam 
    menampilkan kreatifitasnya tanpa 
   Ibu RK :   “...iya   itu   r terkecuali untuk anak usia dini. 
   acara pentas seni. Antusias dari anak-anak Hal tersebut menjadi salah satu 
   bahkan yang masih usia dini sangat besar. bentuk pemenuhan hak partisipasi 
   Bahkan  kalau  yang lain menuju ke terhadap  anak usia dini di  
   Kecamatan itu naik mobil, kami jalan kaki Kampung Ramah Anak 
   dengan   melakukan   k “Kambo    
   Bapak AI :“Kegiatan     
   memang  melibatkan  anak-anak  pada     
   khususnya mbak. Mereka menampilkan     





   kreatifitas mereka. Yang masih usia dini itu    
   ya   menari   juga   mbak”   
   Bapak PY :   “Iya   mbak,   a    
   seni. Itu melibatkan seluruh anak-anak   
   termasuk  yang anak usia dini. Mereka     
   sangat antusias menampilkan kreatifitas   
   mereka”        
   •Pemenuhan hak partisipasi terhadap anak Peringatan hari besar nasional di 
    usia dini  melalui  peringatan hari-hari KRA “Kamb dilakukan 
   besar nasional    dengan menyelenggarakan 
         kegiatan-kegiatan untuk anak-anak 
   Bapak ML :   “...wah   rame bahkan untuk anak usia dini agar 
   acara 17an kemarin. Kita mengadakan  mereka dapat ikut berpartisipasi 
   berbagai macam lomba  untuk anak-anak serta paham akan hari besar yang 
   hingga dewasa. Sebulan  penuh kita  ada di Indonesia. Kegiatan tersebut 
   mengadakan lomba-lomba   ters  menjadi salah satu sarana dalam 
         pemenuhan hak partisipasi pada 
   Bapak PY  : “Memang ki anak usia dini di RW 05 Kelurahan 
   menyelenggarakan kegiatan untuk Tegalrejo.  
   peringatan hari besar mbak. Contohnya     
   kemarin 17an. Ya biar anak tau hari besar     
   tersebut. Sama kita adakan lomba-lomba    
   Ibu RK :Acara“ peringatan hari besar selalu    
   antusias anak-anak mbak, tanpa terkecuali    





yang masih usia dini itu. Di kampung sini 
itu ada perlombaan gitu-gitu mbak. Jadi  
rame”      
•Pemenuhan hak partisipasi terhadap anak Melalui kegiatan memperingati 
usia dini melalui kegiatan perayaan hari perayaan hari ulang tahun KRA 
ulang   tahun   KRA   “  “Kambojo”,   anak 
  berpartisipasi dalam berbagai 
EW :“Kita menyel   kegiatan yang positif.  Salah 
kegiatan pada ulang tahun yang pertama satunya yaitu dengan adanya 
dengan tujuan untuk mensosialisasikan KRA kegiatan wajib kunjung museum. 
di RW 05 sendiri, kan nanti yang anak kecil Kegiatan tersebut mewadahi anak- 
hingga dewasa ikut terjun semua jadi selain anak  yang berusia dini  hingga 
itu juga untuk mempererat hubungan sosial dewasa untuk dapat mengenal 
antar   anak   dan   jug   lebih dalam sejarah-sejarah 
  museum di Yogyakarta.  
AR :   “Ulang   tahun   ke     
sengaja mengajak anak-anak dari  yang     
masih usia dini hingga 18 tahun untuk ikut     
berpartisipasi mengikuti kegiatan wajib     
kunjung museum itu mbak. Soalnya kan     
bagus mereka bisa melihat sejarah-sejarah     
gitu. Nggak kayak sekarang anak kalau main     
ke tempat-tempat   misal   m     
Ibu YM :Wah“ iya kemarin pas ulang tahun     
KRA ada wajib kunjung museum itu mbak.     





Saya juga ikut  itu, tapi di mobil  yang      
berbeda sama anak saya. Kalau  anak      
sayakan ikut  bis  yang dari rombongan      
KRA”       
•Pemenuhan hak partisipasi terhadap anak Launching KRA merupakan 
usia dini  melalui  kegiatan launching kegiatan yang melibatkan anak 
KRA  usia dini untuk berpartisipasi serta 
  terlibat didalamnya. Kegiatannya 
Bapak AI : “...memang berupa  lomba-lomba antar 
kemarin bertujuan untuk mensosialisasikan Kampung Ramah Anak yang 
KRA di jogja ini. Kegiatannya ya tidak lepas diklasifikasikan berdasarkan rentan 
dari partisipasi anak-anak yang masih kecil usia.     
hingga   dewasa   mbak      
 
Ibu RK : “...ohh.. l kemarin ya anak-anak 
mbak sorotannya. Banyak lomba-lomba gitu 
mbak. Dibeda-bedain, soalnya lombanya 
memang ada yang diperuntukkan buat yang 
masih kecil sampek dewasa mbak 
 
 
Bapak PY : “Kegiatan da juga dilakukan 
launching mbak. Tujuannya biar semua 
warga tau kalau kampungnya sudah menjadi 
Kampung Ramah Anak. Semua berkumpul 








3 Faktor Apakah faktor AY : “Yang mendukung pemenuhan hakpendukungYangdanpendukungmenj dalam anak disini salah 
satunya dukungan dari pemenuhan hak-hak anak usia dini penghambat pemenuhan hak-hak pemerintah itu mbak. Kan sekarang 
di KRA “Kambojo” yaitu : dipemesemua   
a. Adanya dukungan dari hak-hak   anak   “Kambojo”?   anak   bisa   mengenyam 
usia dini di pendidikan dasar. Tidak ada alasan orang b. Adanya dukungan dari orang KRA tua untuk tidak menyekolahkan 
anaknya tua serta   warga   masyarakat-gara  RWtidak“Kambojo”adabiaya”gara 05   Kel 
   berbentuk materi maupun non 
ML :   “Kalau   disini materi dalam kegiatan KRA 
sangat   mendukung   setiap   pelaksanaan  c. Tersedianya sarana  prasarana 
kegiatan  KRA  mbak.  Ya  walaupun  tidak  sebagai  bentuk dukungan  untuk 
semua  penuh.  Entah  itu  dalam  hal materi  memfasilitasi kegiatan KRA 
ataupun    non materi.    Mereka selalu  d.  Adanya   ide-ide  kreatif  dari 
memeriahkan setiap  kegiatan  yang kami  pengurus KRA yang didukung oleh 
adakan. Bisa dilihat dari foto-fotony   warga   dalam menyelenggarakan 
  kegiatan KRA  
 
EW : ...masyarakatnya“ disini kebanyakan 
sangat mendukung setiap kegiatan yang kami 
selenggarakan mbak. Contohnya aja kalau 
kita mau ada kegiatan tapi dananya kurang, 
nah nanti kita keliling ke warga untuk 
memohon dana bantuan mbak. Dan mereka 
dengan sukarela mau membantu. Kemarin 







dikasih kayu seebagai bahannya oleh salah 
satu warga. Ada lagi mbak kalau pas 
kegiatannya berlangsung mereka sangat 
antusias dan memeriahkan. Kemarin 
contohnya, pas kita outbound mereka tiba-
tiba nyusul ikut ngramein. Pas wajib 
kunjung museum juga, para orang tua bawa 
kendaraan sendiri ikut meramaikan kegiatan 
mbak” 
 
Ibu SL :   “Disini   yang   mendukung   kegiatan 
 
KRA untuk pemenuhan hak anak itu ya 
sarana prasarananya mbak. Di RT 17 kan 
ada sekretariat untuk tempat berkumpul 
anak-anak yang nyaman. Sekretariat itu 
milik salah satu warga. Disana dilengkapi 
dengan internet mbak. Ada juga taman 
bacaan. Trus dibelakangnya kan ada pos 
PAUD. Disana anak-anak bisa bermain juga  
karena mainannya   juga   banyak” 
 
Bapak PY : “...ya untuk mendukung pemenuhan hak anak disini melalui ide-ide 
 
kreatif untuk menyelenggarakan kegiatan 
mbak. Biasanya nanti dari pengurus KRA 






Tinggal yang lain nanti setuju apa nggak. 
 
Idenya itu unik mbak, sebenernya cuma 
sederhana tapi pengemasannya itu beda. 
Dapat lebih menarik perhatian khususnya 
anak” 
 
Apakah faktor Ibu SL : “Kalau penghambatnya mungkin Ya dalam kegiatannya itu belum dioptimalin dengan 
pemenuhan hak-hak anak usia dini pemenuhan hak-hak baik mbak. Misal kegiatan penyuluhan di KRA 
“Kamb 
 
anak usia dini di KRA jentik itu ya mbak, ka nggak dioptimalin lagi, misal warga dikasih kegiatan yang 
sudah ada 
 
pengarahan atau sosialisasi gitu gimana cara b. Faktor dana untuk 
menjalankan menjaga kususnya di area rumah sendiri biar program KRA 
 
nggak ada jentik nyamuk” c. Kesib lingkungan RW 
 
Bapak ML : “...ya kalaupenghambatnyafaya dana 
mbak. Soalnya kan memang kita tidak mendapat 
dana tetap. 
 
Jadi kita mengandalkan kegiatan-kegiatan 
yang tanpa dana untuk anak itu kan juga 
susah. Sebenarnya dari masyarakat juga 
memberikan dana sukarela, akan tetapi kita 
juga sungkan kalau 
 
EW : “Pengurusnya kalau disuruh hadir di 








setiap orang memiliki kesibukan yang 
berbeda-beda. Ada yang masih sekolah juga 
kan, kadang ada ujian, kadang pulangnya  




































CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal : 20 Oktober 2015 
 
Waktu : 13.00-14.00 WIB 
 
Tempat : Kelurahan Tegalrejo 
 




Pada hari Selasa tanggal 20 Oktober 2016 pukul 13.00 WIB peneliti 
datang ke Kelurahan Tegalrejo untuk mengadakan observasi awal. Ketika sampai 
di lokasi, peneliti disambut baik oleh pegawai kelurahan. Pada pertemuan awal 
tersebut peneliti menyampaikan maksud serta tujuannya datang ke Kelurahan 
Tegalrejo. Peneliti menjelaskan bahwa akan mengadakan penelitian disalah satu 
RW di Kelurahan Tegalrejo, yaitu RW 05 yang berkaitan dengan program 
unggulan di RW tersebut yaitu Kampung Ramah Anak (KRA). Pegawai kelurahan 
menyambut dengan senang dan menjelaskan tentang bagaimana prosedur yang 
harus dilakukan sebelum melaksanakan penelitian serta berbagai kegiatan yang 
ada di kelurahan tersebut. 
 
Setelah melakukan sedikit perbincangan dengan pegawai kelurahan, 
kemudian peneliti disarankan untuk datang langsung ke RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo untuk bertemu langsung dengan orang-orang yang bersangkutan dalam 
mengurus setiap kegiatan di Kampung Ramah Anak tersebut. Peneliti 
berterimakasih atas saran yang diberikan, dan setelah cukup lama berbincang 




CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal : 24 Oktober 2015 
 
Waktu : 18.30-20.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Ketua RW 05 
 




Pada hari Sabtu tanggal 24 Oktober 2016 pukul 18.30 sampai dengan 
pukul 20.00 WIB peneliti datang ke rumah Ketua RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
 
yaitu Bapak “ML” denganmelakukantujuanpenelitian dalammeminta i waktu dekat di RW 05 
tersebut. Ketika sampai di lokasi, pertama-tama peneliti memperkenalkan diri lalu langsung 
menyampaikan tujuannya datang ketempat tersebut. Bapak “ML” menyambut dengan memberikan 
izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian ditempat tersebut. 
 
 
Pada pertemuan tersebut,menjelaskansemua kegiatanBapakserta “ML” program-
program yang telah dilakukan di RW 05 khususnya yang berkaitan 
 
dengan program Kampung Ramah Anak. Sela peneliti untuk datang pada perkumpulan RW yang 
rutin dilakukan warga RW 05 
 
Kelurahan Tegalrejo pada tanggal 5 setiap bulannya. Peneliti menerima undangan 













CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal : 5 November 2015 
 
Waktu : 19.00-21.00 WIB 
 
Tempat : Rumah salah satu warga Kelurahan Tegalrejo 
 




Pada hari ini peneliti datang untuk memenuhi undangan dari Bapak Ketua 
 
RW 05 yaitu untukBapakikutbergabung“ML”dalam kegiatan perkumpulan rutin 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo. Perkumpulan tersebut diadakan disalah satu 
 
rumah warga, dan akan selalu bergilir ke tiap-tiap rumah warga disetiap bulannya. 
Pada perkumpulan tersebut diawali dengan sambutan dari tuan rumah, dilanjutkan 
dengan sambutan dari Ketua RW 05 serta deklarasi bebas asap rokok yang 
diucapkan bersama-sama oleh perwakilan yang hadir dalam pertemuan tersebut. 
Inti dari perkumpulan tersebut adalah membahas tentang kegiatan wajib kunjung 
museum yang akan dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 8 November 2015 
 
oleh Kampung    Ramah    Anak    “Kambojo”    RW    0 
 
Yogyakarta. Rencana dari kegiatan tersebut akan diikuti sekitar 150 anak warga 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo dengan didampingi oleh pengurus dari Kampung 
Ramah Anak Kambojo. Peneliti diajak secara langsung oleh pengurus Kampung 












CATATAN LAPANGAN IV 
 
: 8 November 2015 
 
: 06.00-16.00 WIB 
 
: Museum Pangeran Diponegoro, Museum Merapi, Museum 
Monumen Yogya Kembali  
 
: Wajib Kunjung Museum KRA Kambojo  
Deskripsi 
 
Pada hari ini, Minggu 8 November 2015 peneliti kembali datang ke RW 
05 Kelurahan Tegalrejo untuk memenuhi undangan mengikuti kegiatan wajib 
kunjung museum ke beberapa museum di Yogyakarta. Kegiatan wajib kunjung 
museum merupakan salah satu program dari Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta untuk mengembangkan wawasan serta pengetahuan bagi anak agar 
dapat mengenal sejarah secara visual serta dapat menumbuhkan inovasi atau 
kreasi pada anak. 
 
Kampung Ramah Anak “Kambojo” RW 05 mendapatkan kesempatan dan bekerjasama 
dengan Dinas Kebudayaan Daerah 
 
Istimewa Yogyakarta untuk wajib kunjung museum di Museum Merapi dan 
Museum Yogya Kembali. Sebagai bonus yaitu Museum Pangeran Diponegoro 
karena letaknya sangat dekat dengan KRA Kambojo. Kegiatan tersebut menjadi 
momentum yang baik karena Kampung Ramah Anak Kambojo pada saat itu 
sedang merayakan hari ulang tahunnya yang ke 3. 
 
Wajib kunjung museum KRA Tegalrejo diikuti hampir 90% anak usia 5 









anak. Kegiatan tersebut juga banyak diikuti oleh orang tua yaitu berjumlah 50 
orang, hal ini merupakan kebersamaan yang luar biasa sehingga terjalin 
persaudaraan yang baik antar RT. Pada kegiatan ini peneliti ikut berbaur dengan 
 
























































CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal : 22 November 2015 
 
Waktu : 07.00-09.00 WIB 
 
Tempat : Jalan depan RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
 




Peneliti kembali datang ke lokasi penelitian untuk mengikuti kegiatan 
senam yang rutin dilakukan oleh warga Kampung Ramah Anak RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo pada minggu ketiga setiap bulannya. Kegiatan tersebut diikuti oleh 
sebagian besar warga RW 05 Tegalrejo baik itu anak-anak, remaja, hingga 
dewasa. Kegiatan senam dilakukan dalam 2 sesi. Sesi pertama yaitu senam yang 
dilaksanakan khusus untuk anak usia dini, sedangkan pada sesi ke kedua diikuti 
oleh remaja hingga dewasa. Pada kegiatan tersebut peneliti mengikuti gerakan 
senam dari awal hingga akhir. Setelah kegiatan senam selesai dilanjutkan dengan 
istirahat dan makan snack bersama. Pada moment tersebut, peneliti menggunakan 























CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal : 4 Februari 2016 
 
Waktu : 19.00-20.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Ketua RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
 




Pukul 19.00 peneliti datang ke rumah Ketua RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
 
yaitu Bapak “ML”. Peneliti langsung meny diproses dari tingkat fakultas hingga kelurahan 
Tegalrejo. Peneliti menjelaskan 
 
lama waktu penelitian akan berlangsung serta subjek-subjek yang dipilih dalam 
melakukan proses penelitian. Ketua RW 05 Kelurahan Tegalrejo memberikan izin 
dengan senang hati kepada peneliti serta memberikan arahan-arahan berkaitan 
 
dengan penelitian. Selain itu Bapak “ML subjek-subjek yang bagus untuk dijadikan informan agar 
peneliti bisa 
 
mendapatkan informasi yang diinginkan. Pertemuan tersebut berakhir dengan 
ucapan pamit dari peneliti serta menyampaikan bahwa peneliti akan kembali ke 




















CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal : 6 Februari 2016 
 
Waktu : 13.00-13.30 WIB 
 
Tempat : Rumah Pendidik PAUD Pangeran Diponegoro 
 






Pada siang hari sekitar pukul 13.00 peneliti datang langsung ke rumah 
 
salah satu warga di RW 05 kelurahan Tegalrejo yaitu Ibu “RK”. Ib merupakan salah satu tokoh 
masyarakat sekaligus pendidik dari lembaga Satuan 
 
PAUD Sejenis   (SPS)   di   Kampung   Ramah   Ana 
 
Tegalrejo. Maksud kedatangan peneliti pada waktu itu adalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai salah satu subjek dari penelitian, yaitu orang tua dari anak 
 
usia dini   di   Kampung   Ramah   Anak   “Kambojo 
 
Pada pertemuan tersebut peneliti berhasil mendapatkan informasi 
mengenai beberapa orang tua yang masih memiliki anak usia dini. Peneliti 
memilih subjek dari penelitian tersebut dengan menentukan beberapa orang tua 
dari anak usia dini untuk melakukan wawancara. Selain itu peneliti melakukan 
 
perbincangan sedikit dengan Ibu “RK” m berjalan serta memintaRK”selakuizin 
pendidikkepaaIbuPAUD“ pada hari Selasa untuk melihat proses pembelajaran dan bertemu dengan 
beberapa 
 







CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tanggal : 9 Februari 2016 
 
Waktu : 16.00-17.30 WIB 
 
Tempat : PAUD SPS Pangeran Diponegoro 
 




Pada tanggal 9 Februari 2016 peneliti kembali datang ke RW 05 
Kelurahan Tegalrejo. Kedatangan peneliti bermaksud untuk melakukan observasi 
serta membuat janji dengan beberapa orang tua dari anak usia dini untuk 
melakukan wawancara. Peneliti datang tepat pada pukul 16.00 di PAUD SPS 
Pangeran Diponegoro. Peneliti disambut dengan riang oleh peserta didik dari 
PAUD tersebut. Peneliti menunggu sejenak hingga akhirnya proses pembelajaran 
dimulai. Kegiatan pembelajaran diawali dengan senam PAUD yang dilakukan 
secara bersama-sama oleh peserta didik dengan diberikan arahan dari pendidik 
PAUD. Inti dari pembelajaran yang dilakukan adalah meningkatkan kreatifitas 
pada anak usia dini dengan media kertas lipat. Dengan media tersebut peserta 
didik tidak hanya dilatih kreatifitasnya, akan tetapi juga dapat berlatih mengenal 
warna dari kertas lipat yang mempunyai bermacam-macam warna tersebut. 
 
Disamping memperhatikan kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung, peneliti juga melakukan pertemuan dengan beberapa orang tua anak 
usia dini yang datang ke PAUD SPS Pangeran Diponegoro. Peneliti berhasil 
membuat janji dengan beberapa orang tua dari anak usia dini tersebut untuk 




menemukan kesepakatan untuk melakukan wawancara dengan beberapa informan 
 































































CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tanggal : 10 Februari 2016 
 
Waktu : 09.00-12.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Subjek Penelitian 
 




Rabu, 10 Februari 2016 peneliti kembali datang ke Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo” RW 05 Kelurahan Tegalrejo unt salah satu informan yaitu Ibu “RS”. Ibu anak usia dini 
yang bertempat tinggal di RT 17. Peneliti datang tepat sesuai janji 
 
yang disepakati pada hari Selasa, 9 Februari 2016 yaitu pada pukul 09.00 pagi. 
 
Peneliti dipersilakan masuk oleh Ibu perlengkapan untuk melakukan wawancara. Peneliti 
memulai kegiatan wawancara 
 
dengan menggunakan alat bantu perekam, sehingga setiap pembicaraan yang dilakukan dengan Ibu 
“RS” secara otomati file rekaman. Pertanyaan yang diajukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
sehari-hari kepada anaknya dirumah serta 
 
 
menyangkut kegiatan dari Kampung Ramah Anak yang melibatkan anak mereka 
dalam pemenuhan hak. 
 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAUD SPS Pangeran Diponegoro serta Program Kampung Ramah 
 






 serta mengembangkan kreatifitas anak mereka, sehingga ketika di rumah orang 





























































CATATAN LAPANGAN X 
 
Tanggal : 11 Februari 2016 
 
Waktu : 15.30-17.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Subjek Penelitian 
 




Peneliti kembali datang ke RT 17, RW 05 Kelurahan Tegalrejo untuk 
melakukan wawancara dengan salah satu orang tua dari anak usia dini. Rumah 
informan kedua ini memang berdekatan dengan informan pertama, akan tetapi 
karena informan kedua memiliki pekerjaan maka peneliti menyesuaikan waktu 
yang dimiliki informan untuk melakukan wawancara. Informan kedua dari 
 
penelitian iniT”. adalahTidak jauhIbu “Tberbeda denga memiliki pandangan yang sama tentang 
pemenuhan hak terhadap anak usia dini di 
 
Kampung Ramah  Anak.  Program-program  dari  Kampung  Ramah  Anak 
 


























CATATAN LAPANGAN XI 
 
Tanggal : 14 Februari 2016 
 
Waktu : 09.00-11.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Subjek Penelitian 
 




Minggu 14 Februari 2016 peneliti kembali datang ke rumah salah satu 
informan untuk melakukan wawancara. Kedatangan peneliti disambut dengan 
 
baik oleh tuan rumah yaitu gIbudilakukan“YL”. D dengan Ibu “YL”, peneliti mendapatkan dengan 
pemenuhan hak-hak anak usia dini di Kampung RW 05 Kelurahan Tegalrejo. Ibu “YL” men 





anak usia dini. Setiap kegiatan selalu mendapatkan antusias yang besar dari anak-
anak RW 05 dan juga mendapatkan dukungan penuh dari para tokoh masyarakat 























CATATAN LAPANGAN XII 
 
Tanggal : 15 Februari 2016 
 
Waktu : 15.30-17.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Subjek Penelitian 
 




Kedatangan peneliti ke lapangan pada kesempatan ini adalah masih melakukan 
wawancara dengan salah satu merupakan salah satu orang tua dari anak usia dini yang memiliki 
kesibukan 
 
selain mengurus rumah tangga tetapi juga bekerja. Ibu “YI” menjelas tidak begitu aktif mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang diadakan Kampung Ramah 
 
Anak “Kambojo” karena umurnya yang masih aktif mengikuti salah satu program yang dimiliki 
oleh Kampung Ramah Anak 
 
yaitu PAUD   SPS   Pangeran   Diponegoro.   Dij 
 
PAUD SPS tersebut anaknya sering mendapatkan pembelajaran sembari bermain. 
Selain itu di PAUD SPS sendiri rutin diberikan makanan bergizi. Dengan adanya 
hal tersebut Ibuerapkan apa“YI”yangsudahtinggaldiajarkandiPAUDmenSPS dan 
melengkapinya dengan membiasakan dan menambah pembelajaran tersebut 
 
di Rumah. Ibu “YI” menyediakan berbagai kreatifitas anak serta hampir setiap hari memberikan 
makanan yang bergizi untuk 
 










CATATAN LAPANGAN XIII 
 
Tanggal : 23 Februari 2016 
 
Waktu : 16.00-17.30 WIB 
 
Tempat : PAUD Pangeran Diponegoro 
 






Pada hari Selasa, 23 Februari 2016 peneliti datang kembali ke Kampung 
Ramah Anak RW 05 Kelurahan Tegalrejo untuk melihat pelaksanaan PAUD SPS 
Pangeran Diponegoro. PAUD SPS Pangeran Diponegoro merupakan salah satu 
 
program yang   dimiliki   oleh   Kampung   Ramah 
 
PAUD SPS Pangeran Diponegoro rutin dilaksanakan seminggu sekali yaitu setiap 
hari Selasa pada pukul 16.00 sampai dengan 17.30. Pada kesempatan tersebut 
peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung serta 
mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. Pada hari 
tersebut peserta didik diajak berjalan-jalan keliling sebagian RT 17. Diperjalanan 
peserta didik diberikan pertanyaan nama setiap benda yang ditemui di jalan. 
Selain itu peserta didik juga diajarkan untuk mengenal warna. Peserta didik 
diberikan media kertas hvs serta pewarna makanan. Dengan menggunakan media 












CATATAN LAPANGAN XIV 
 
Tanggal : 24 Februari 2016 
 
Waktu : 09.00-10.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Subjek Penelitian 
 




Rabu 24 Februari 2016 peneliti datang ke rumah salah satu informan yaitu 
 
Ibu “YM”. Ibu “YM” termasuk warga RT 18, rumahnya terletak tepat disamping sungai widuri 
yang memberikan batas antara 
 
RW 05 Kelurahan Tegalrejo dengan Bantul. aktif diikutkan kegiatan PAUD, anak Ibu yang rutin 
dilaksanakan setiap sebulan sekali yaitu pada tanggal 2. Pada kegiatan 
 
 
posyandu tersebut anak mendapatkan gizi serta mengikuti kegiatan PAUD. 
Sembari anak mengikuti kegiatan PAUD, para orang tua anak usia dini tersebut 
melakukan perkumpulan bersama para pengurus Bina Keluarga Balita (BKB). 
Perkumpulan tersebut membahas tentang perkembangan setiap anak serta bertukar 
pikiran tentang permasalahan-permasalahan yang dialami oleh ibu ketika 
mengurus anaknya. Tidak jarang pula dalam kegiatan tersebut diisi dengan 














CATATAN LAPANGAN XV 
 
Tanggal : 28 Februari 2016 
 
Waktu : 16.00-18.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Subjek Penelitian 
 




Minggu, 28 Februari 2016 peneliti datang ke RW 05 Kelurahan Tegalrejo 
untuk melakukan wawancara dengan beberapa pengurus Kampung Ramah Anak 
 
“Kambojo”. Kedatangan peneliti kali ini Kampung Ramah Anyakitu“Kambojo”“AR”dan Bapak 
“A wawancara dengan kedua pengurus Kampung diketahui informasi mengenai sejarah K 



































CATATAN LAPANGAN XVI 
 
Tanggal : 29 Februari 2016 
 
Waktu : 16.00-18.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Subjek Penelitian 
 




Kedatangan peneliti kali ini masih bertujuan sama yaitu bertemu dengan 2 
 
orang pengurus dari Kampung Ramah Anak dan “AY”. Hasil pada r 
pertemuansamadenganpertemuantersebu sebelumnya, hanya saja pada pertemuan ini didapatkan 
informasi adanya faktor 
 





































CATATAN LAPANGAN XVII 
 
Tanggal : 1 Maret 2016 
 
Waktu : 14.00-16.00 WIB 
 
Tempat : Rumah Subjek Penelitian 
 
Kegiatan : Wawancara dengan Pengurus dan tokoh masyarakat dari 
 




Siang ini peneliti datang kembali untuk melakukan wawancara dengan 
 
salah satu pengurus Kampung Ramah Anak “ seorang tokoh masyarakat yaitu Ibu “RK” 
menjelaskan bahwa banyak kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Kampung 
 
 
Ramah Anakojo”yang“Kamb berkaitan -hakdenganterhadap peme anak usia dini serta pemberian 
kesadaran terhadap orang tua tentang hak-hak yang 
 
anak mereka miliki. Selain hal tersebut cara melakukan sosialisasi terhadap warga tentang adanya 
Kampung Ramah Anak 
 
di RW mereka. 
 
Ibu “RK” sebagai salah satu tokoh mas “Kambojo”jugamenjelaskan bahwa beliau 
merasakan dampak dengan adanya 
 
Kampung Ramah Anak di RW tersebut banyak hak-hak dari anak usia dini yang 










CATATAN LAPANGAN XVIII 
 
Tanggal : 2 Maret 2016 
 
Waktu : 16.00-20.00 WIB 
 
Tempat : PAUD dan Rumah subjek penelitian 
 
Kegiatan : Melihat pelaksanaan Posyandu, PAUD, BKB, serta wawancara 
 




Sore ini peneliti kembali datang untuk melihat pelaksanaan pembelajaran 
PAUD yang terpadu dengan kegiatan Bina Keluarga Balita serta Posyandu. Dari 
hasil pengamatan peneliti terlihat pemberian makanan bergizi terhadap anak balita 
serta penimbangan berat badan, pengukuran lingkar kepala, lengan dan tinggi 
badan anak usia dini pada kegiatan Posyandu. Sedangkan pada kegiatan BKP, ibu-
ibu diberikan arahan tentang pemberian imuniasasi kepada anak. Sembari 
mendengarkan informasi tersebut, anak usia dini mengikuti pembelajaran PAUD 
dengan tema kegiatan membedakan warna. 
 
Setelah kegiatan pengamatan selesai, peneliti menuju ke rumah salah satu 
tokoh masyarakat untuk melakukan wawancara. Dari hasil wawancara tersebut 
didapatkan informasi mengenai pemenuhan hak-hak terhadap anak melalui 
 
kegiatan Kampung   Ramah   Anak   “Kambojo”   se 
 













CATATAN LAPANGAN XIV 
 
Tanggal : 3 Maret 2016 
 
Waktu : 09.00-11.30 WIB 
 
Tempat : Rumah subjek penelitian 
 




Kamis, 3 Maret 2016 peneliti kembali datang ke RW 05 Kelurahan 
Tegalrejo untuk melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat. Pada 
kesempatan ini peneliti mendapatkan kesempatan untuk mewawancarai 2 tokoh 
 
masyarakat yakni Ibu “SL”kan tokohdanmasyarakatIbu “TN”. yang aktif dalam beberapa kegiatan 
di RW 05. Berdasarkan wawancara yang 
 
dilakukan terdapat beberapa informasi yang didapatkan. Diantaranya yaitu 
mengenai pelaksanaan BKB yang dilakukan setiap satu bulan sekali bertempat di 
pos PAUD. Kegiatan yang dilakukan dengan memberikan makanan bergizi pada 

























CATATAN LAPANGAN XVI 
 
Tanggal : 5 Maret 2016 
 
Waktu : 18.30-08.00 WIB 
 
Tempat : Rumah subjek penelitian 
 




Kedatangan peneliti kali ini adalah untuk bertemu salah satu informan 
 
yaitu Bapak “KS”. Bapak “KS” merupakan s di RW 05 Kelurahan Tegalrejo, tepatnya di RT 15. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terdapat informasi yang dida menjelaskan akan pentingnya 
Kampung Ramah Anak dalam pemenuhan hak-hak 
 
 
terhadap anak. Pemenuhan tersebut dilakukan melalui beberapa kegiatan yang 
didukung oleh orang tua serta masyarakat setempat. Salah satu dukungan tersebut 
dilakukan dengan pembersihan lingkungan yang dapat menjaga anak khususnya 














































































































































































































Foto 9. Kegiatan Belajar Bersama 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
214 
